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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman menyebabkan ilmu pengetahuan dan teknologi juga
mengalami perkembangan yang semakin pesat. Hal tersebut tentunya
mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia salah satunya adalah pendidikan.
Pendidikan yang semakin berkembang dapat menjadi sarana untuk menyiapkan
manusia sebagai sumber daya yang mampu menguasai sains dan teknologi. Hal
tersebut diperlukan karena manusia dituntut untuk selalu berpikir kritis, logis, dan
mampu memecahkan suatu permasalahan secara mandiri agar dapat menghadapi
tantangan global di masa yang akan datang.

Pendidikan dapat terwujud dengan adanya suatu proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dapat terjadi kapanpun dan dimanapun, baik di lingkungan keluarga,
masyarakat maupun sekolah. Pada proses pembelajaran di sekolah, siswa tentunya
mempelajari berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran fisika.
Fisika merupakan bagian dari ilmu sains yang mempelajari gejala alam sebagai
suatu yang kompleks. Tidak hanya teori, namun fisika juga mencakup tentang
berbagai contoh dan penerapannya dalam kehidupan manusia.

Salah satu materi fisika yang dapat dikaitkan langsung dengan kehidupan
adalah materi usaha dan energi. Terdapat banyak contoh penerapan usaha dan
energi dalam kehidupan, seperti pada kincir air. Penekanan terhadap pemahaman
materi ini perlu dilakukan agar siswa mudah memahami materi lain yang

berhubungan dengan usaha dan energi, contohnya pada materi hukum Newton dan



momentum impuls, di mana ketiga materi tersebut sama-sama mempelajari tentang
gerak benda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muchoyimah, Kusairi, &
Mufti (2016) diperoleh infomasi bahwa beberapa siswa masih kurang menguasai
konsep usaha dan energi. Misalnya dalam menentukan perubahan energi kinetik
yang merupakan usaha, menentukan resultan usaha saat ada beberapa gaya yang
bekerja pada benda tersebut, dan yang lainnya. Hal tersebut disebabkan karena
beberapa faktor seperti penerapan model dan pendekatan pembelajaran yang kurang
tepat, serta kurangnya variasi bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk lebih
memahami materi usaha dan energi.

Sesuai dengan penjelasan tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
fisika di SMAN 10 Kota Jambi, diperoleh informasi bahwa bahan ajar fisika yang
digunakan siswa yaitu berupa buku paket, lembar kerja siswa (LKS), dan lembar
diskusi siswa (LDS). Namun, jumlah buku paket yang ada di perpustakaan terbatas
sehingga tidak mencukupi apabila setiap siswa diberikan satu buku paket. Oleh
karena itu, untuk menggunakan buku harus dilakukan secara bergantian antar kelas.
Selain itu, diperoleh juga informasi bahwa belum ada bahan ajar pendamping lain
pada mata pelajaran fisika selain buku paket, lembar kerja siswa (LKS), dan lembar
diskusi siswa (LDS).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap siswa kelas X MIPA 4 SMAN
10 Kota Jambi diperoleh informasi bahwa materi usaha dan energi termasuk dalam
kategori sedang, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Namun demikian, akan
lebih baik jika siswa ikut terlibat aktif dalam mempelajari materi fisika dan dalam
proses pembelajarannya dapat dikaitkan langsung dengan teknologi dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut siswa, memiliki bahan ajar



lain sebagai penunjang dan sumber belajar tambahan untuk lebih memahami materi
fisika juga sangat diperlukan. Dari hasil studi pendahuluan, 96,6% siswa
mengatakan bahwa dibutuhkan bahan ajar lain sebagai penunjang dalam
pembelajaran fisika dengan kriteria yaitu bahasa yang digunakan mudah dipahami,
membuat siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dilengkapi dengan
gambar, contoh soal, dan rumus yang terkait, serta dikaitkan pada teknologi dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar yang dimaksud pada penjelasan di atas yaitu modul. Modul
merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
berdasarkan kurikulum tertentu yang berisi satu unit materi pembelajaran dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat
pengetahuannya agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa
bimbingan dari guru (Zulaiha, & Kusuma, 2020: 247). Modul diperlukan untuk
melengkapi keterbatasan jumlah buku paket dari sekolah. Selain itu, modul ini
dapat dijadikan salah satu alternatif sumber belajar tambahan materi usaha dan
energi yang dapat mengarahkan siswa pada pembelajaran secara mandiri. Dengan
demikian, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga diharapkan akan
lebih mudah memahami materi dan semakin baik pula kualitas hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Modul sebagai bahan ajar yang dapat mengarahkan siswa pada pembelajaran
secara mandiri akan terlaksana secara efektif apabila dipadukan dengan model serta
pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu contoh model pembelajaran yang
mendukung terlaksananya pembelajaran secara mandiri yaitu guided inquiry karena

lebih menekankan pada keterampilan proses sains, kemampuan berpikir, dan



menekankan pada penyelidikan secara ilmiah (Nurhudayah, Lesmono, & Subiki,
2016: 84). Walaupun peran guru cukup dominan dalam membimbing pembelajaran,
namun tetap memberikan ruang kepada siswa untuk menemukan sendiri
kesimpulan dari suatu permasalahan sehingga guru akhirnya hanya berperan
sebagai penunjang dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran akan
lebih bermakna karena mengarahkan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
belajar mengajar.

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) sejalan
pula dengan komponen pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics). Pendekatan STEM beberapa tahun terakhir ini sudah banyak
diterapkan di beberapa negara karena STEM lebih memfokuskan proses pendidikan
pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang membuat siswa
berperan sebagai pusat kegiatan belajar (Khoiriyah, Abdurrahman, & Wahyudi,
2018: 54). Pendekatan STEM dapat membangun pembelajaran yang lebih
berkualitas karena siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah, menjadi
penemu, serta menguasai sains dan teknologi (Yuanita, & Kurnia, 2019: 200).
Melalui pendekatan STEM proses pembelajaran diarahkan pada dunia nyata dan
kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa sendiri. Oleh Kkarena itu
pembelajaran akan terlaksana dengan lebih menarik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran guided inquiry sejalan dengan tujuan pendekatan STEM vyaitu
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna. Antara model pembelajaran
guided inquiry dan pendekatan STEM memiliki tujuan yang sama yaitu

menekankan pembelajaran pada student center dengan menumbuhkan pemahaman



berdasarkan pengetahuan yang dimiliki siswa tentang hubungan antara prinsip,
konsep, dan penerapannya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, pengembangan modul berbasis guided
inquiry dengan pendekatan STEM merupakan salah satu solusi atas permasalahan
yang ditemukan di lapangan.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini
menunjukkan hasil sebagai berikut: (1) penelitian yang dilakukan oleh Zulaiha, &
Kusuma (2020) menyimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis STEM dapat
memotivasi siswa dalam mempelajari materi IPA; (2) penelitian yang dilakukan
oleh Pangesti, Yulianti, & Sugianto (2017) menyimpulkan bahwa bahan ajar fisika
materi fluida dinamis yang dikembangkan berbasis STEM dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa yang ditandai dengan peningkatan nilai pretest ke
posttest; (3) Purwati (2019) menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar fisika
dasar berbasis STEM valid dan praktis digunakan oleh mahasiswa pada materi
kelistrikan sebagai sumber belajar berdasarkan validasi para ahli; (4) penelitian oleh
Sari, Jufri, & Santoso (2019) menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar IPA
berbasis inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains
siswa.

Dilihat dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pengembangan berbagai bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dan pendekatan STEM sangat tepat dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi
siswa pada berbagai materi pelajaran fisika. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah peneliti mengembangkan bahan ajar yaitu berupa



modul berbasis kedua aspek yang dijelaskan di atas yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan pendekatan STEM. Penggunaan kedua
aspek tersebut dimaksudkan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman dan
penguasaan konsep fisika yang diintegrasikan ke dalam empat aspek STEM melalui
model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry).

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Guided Inquiry dengan

Pendekatan STEM pada Materi Usaha dan Energi.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut:
1.  Bagaimana hasil produk modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan
pendekatan STEM pada materi usaha dan energi?
2. Bagaimana kelayakan modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan

pendekatan STEM pada materi usaha dan energi?

1.3 Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil produk modul fisika SMA berbasis guided inquiry
dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi.

2. Untuk mengetahui kelayakan modul fisika SMA berbasis guided inquiry

dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi.



1.4 Spesifikasi Pengembangan
Berikut merupakan spesifikasi modul yang dikembangkan:

1. Modul yang dikembangkan merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak.

2. Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE.

3. Materi yang dikembangkan dalam modul ini yaitu usaha dan energi. Materi
tersebut berbentuk teks yang dilengkapi dengan gambar dan contoh
penerapan STEM yang berkaitan dengan materi.

4. Isi materi dalam modul ini mencakup kegiatan ayo diskusi, percobaan, tugas
mandiri, latihan dan catatan penting terkait materi.

5. Kerangka penyusunan dalam modul terdiri dari sampul depan, identitas
modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan tentang modul, peta konsep,
uraian materi, glosarium, daftar pustaka, profil penulis, dan sampul belakang.

6.  Produk akhir yang dihasilkan berupa modul fisika SMA berbasis guided
inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi. Bagian
sampul depan berwarna oranye dan coklat dilengkapi dengan logo
Kemendikbud dan Universitas Jambi, judul modul, gambar terkait contoh
aplikasi materi usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari, jenjang
pendidikan sasaran, dan nama penulis. Bagian sampul belakang juga
berwarna oranye dan coklat dilengkapi dengan logo Kemendikbud dan
Universitas Jambi, judul modul, dan ringkasan isi modul.

7. Modul ini didesain dengan jenis font Cambria ukuran 11 pada bagian isi dan

dicetak dengan kertas ukuran B5.



1.5 Pentingnya Pengembangan

Pengembangan modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan
pendekatan STEM pada materi usaha dan energi sangat penting dilakukan karena
berdasarkan hasil analisis pada studi pendahuluan terhadap siswa kelas X MIPA 4
SMAN 10 Kota Jambi sebanyak 96,6% siswa membutuhkan bahan ajar tambahan
berupa modul dengan kriteria yaitu bahasa yang digunakan mudah dipahami,
membuat siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dilengkapi dengan
gambar, contoh soal, dan rumus yang terkait, serta dikaitkan pada teknologi dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya untuk dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi usaha dan energi dengan cara yang lebih
menarik. Selain itu, belum ada bahan ajar lain seperti modul pada mata pelajaran
fisika selain buku paket, LKS, dan LDS yang tersedia di SMAN 10 Kota Jambi.
Dengan demikian, dikembangkanlah suatu bahan ajar tambahan yang penyajian
isinya mengaitkan antara materi dengan teknologi serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari agar dapat lebih menarik minat siswa untuk belajar sehingga

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.6.1 Asumsi Pengembangan

Pengembangan modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan
pendekatan STEM pada materi usaha dan energi dapat digunakan sebagai bahan
ajar tambahan yang tepat dan bermanfaat untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi khususnya materi usaha dan energi.



1.6.2 Keterbatasan Pengembangan
Terdapat beberapa keterbatasan dalam pengembangan modul fisika berbasis
guided inquiry dengan pendekatan STEM, diantaranya sebagai berikut:

1. Modul yang dikembangkan terbatas pada materi usaha dan energi.

2. Responden yang dijadikan subjek penelitian adalah dua orang guru fisika dan
siswa kelas X MIPA 4 yang telah mempelajari materi usaha dan energi.

3. Pengujian terhadap kelayakan modul terdiri dari validasi oleh dua orang
validator (ahli materi dan media) dan tanggapan atau respon terhadap modul dari
guru fisika serta siswa. Sedangkan implementasi untuk melihat keefektivan
penggunaan modul tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya.

4. Model pengembangan ADDIE yang digunakan hanya terbatas pada tahap

development (pengembangan) saja.

1.7 Definisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya multitafsir atas suatu istilah yang terdapat
dalam penelitian oleh pembaca, maka peneliti perlu menjelaskan definisi dari
beberapa istilah yang sering digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bahan ajar adalah semua bahan terkait materi pelajaran yang tersusun secara
lengkap dan sistematis sehingga dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

2. Modul merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
berdasarkan kurikulum tertentu yang berisi satu unit materi pembelajaran
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat
pengetahuannya agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa

bimbingan dari guru.
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3. Guided inquiry atau inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang
menekankan siswa pada aktivitas mencari dan menemukan sendiri inti dari
materi yang sedang dipelajari agar tercipta proses pembelajaran siswa aktif
karena siswa diarahkan untuk menggunakan potensi dan kemampuan yang
dimilikinya melalui proses ilmiah dalam rangka menemukan kesimpulan dari
suatu permasalahan yang diberikan kepadanya.

4. STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan keempat aspek STEM untuk dapat
menyelesaikan sebuah masalah yang berhubungan dengan pembelajaran dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan STEM dapat membangun
pembelajaran yang lebih berkualitas karena siswa dituntut untuk mampu

memecahkan masalah, menjadi penemu, serta menguasai sains dan teknologi.



BAB 11

KAJIAN TEORITIK

2.1 Bahan Ajar
2.1.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi pelajaran yang disusun secara
sistematis sesuai kaidah instruksional sehingga dapat digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik mampu mencapai
kompetensi yang diharapkan (Ahmad, & Lestari, 2010: 184-185). Pernyataan
serupa juga dikatakan oleh limiawan, & Arif (2018: 103) bahwa bahan ajar adalah
segala bahan yang berisi materi pelajaran baik berupa teks, informasi, maupun alat
yang disusun sedemikian rupa secara sistematis sehingga dapat digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar.

Kurikulum 2013 yang berlaku dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini
menuntut guru untuk selalu kreatif dalam menyusun materi ajar yang utuh, menarik,
bervariasi, sesuai dengan konteks pembelajaran, dan juga sesuai dengan kebutuhan
siswa. Hal ini dikarenakan bahan ajar merupakan komponen dalam proses
pembelajaran yang memiliki peran sangat penting untuk menunjang terlaksananya
keefektivan pembelajaran (Asanti, 2018: 74). Bahan ajar yang dimaksud dapat
berbentuk apa saja, berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar biasanya
berisi pedoman untuk guru dan siswa, ditujukan kepada siapa bahan ajar tersebut,
dan menyebutkan tata cara pemanfaatannya yang kesemuanya itu berguna untuk

memudahkan guru maupun siswa dalam menggunakannya (Sitohang, 2014: 15).

11
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Bahan ajar yang baik tentunya akan mempermudah siswa memahami materi
pelajaran sehingga dalam menyusun bahan ajar harus disesuaikan dengan kriteria
seperti bahan ajar memuat materi secara lengkap namun ringkas sehingga mudah
dipahami, menggunakan bahasa yang singkat dan jelas, dilengkapi dengan contoh
penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari, contoh soal, dan informasi lain yang
mendukung agar bahan ajar lebih menarik dan dapat merangsang keingintahuan

siswa terhadap materi yang disampaikan dalam bahan ajar tersebut.

2.1.2 Fungsi Bahan Ajar
Menurut Zukhaira, & Hasyim (2014: 83) bahan ajar berfungsi sebagai
berikut:
1. Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran.
2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran.
3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.
Sedangkan menurut Sadjati (2012), fungsi bahan ajar terbagi menjadi dua
yaitu bagi guru dan bagi siswa antara lain:
1. Bagi Guru
a. Menghemat waktu guru dalam mengajar. Dengan adanya bahan ajar maka
siswa bisa mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan sehingga
guru tidak perlu menerangkan kembali keseluruhan materi, namun hanya
pada materi-materi yang belum dikuasai oleh siswa. Dengan demikian waktu
belajar dapat dipersingkat dan waktu yang tersisa dapat digunakan untuk

kegiatan pembelajaran lain, seperti diskusi dan tanya jawab.
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b. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.
Dengan adanya bahan ajar maka guru tidak berperan sepenuhnya menjadi
pengajar namun lebih kepada fasilitator yang membimbing siswa selama
pembelajaran.

c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
Dengan adanya bahan ajar maka pembelajaran akan mengarah pada student
center. Hal yang demikian dapat terlaksana dengan pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai seperti diskusi, tanya jawab, simulasi, dan lainnya
sehingga akan terjadi interaksi antara guru dan siswa.

2. Bagi Siswa

a. Siswa dapat belajar mandiri. Dengan adanya bahan ajar yang disusun secara
sistematis sesuai konteks pembelajaran maka siswa dapat mempelajarinya
terlebih dahulu dan akan mendapatkan pokok-pokok penting dari suatu materi
kemudian menandai konsep-konsep dari materi yang belum dikuasainya.

b. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki. Artinya bahan
ajar dapat dijadikan sebagai bahan bacaan, belajar, maupun diskusi bagi siswa
diluar kegiatan belajar disekolah.

c. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri. Setiap siswa
tentunya memiliki karakteristik yang berbeda, tak terkecuai pada kecepatan
memahami materi. Dengan adanya bahan ajar maka siswa dapat mengatasi
masalah tersebut dengan menentukan cara melatih kecapatan pemahamannya
sendiri terhadap materi. Siswa bisa mengulang kembali materi saat dirumah

dengan bantuan bahan ajar.
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d. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. Dengan adanya
bahan ajar yang dimiliki siswa maka pola belajar bisa ditentukan sendiri.
Siswa bisa memilih materi yang dianggap mudah dielajari terlebih dahulu
walaupun tidak sesuai urutan. Apabila sudah dipelajari maka dengan
penjelasan guru disekolah siswa bisa lebih paham lagi.

Fungsi bahan ajar menurut Prastowo (2015) juga dapat ditinjau menurut
strategi pembelajaran yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal
a. Sebagai sumber informasi dan pengendali proses pembelajaran.
b. Sebagai bahan pendukung terselenggaranya proses belajar mengajar.
2. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran mandiri

a. Sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran.

b. Sebagai alat yang digunakan untuk memberikan informasi pada siswa.

c. Sebagai penunjang media pembelajaran mandiri lainnya.

3. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok

a. Sebagai bahan belajar yang tersusun dalam satu kesatuan utuh dan mengalami
perkembangan sesuai kebutuhan belajar dalam kelompok.

b. Sebagai bahan pendukung yang meningkatkan motivasi belajar siswa

disamping sarana belajar utama.

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Pengembangan Bahan Ajar

Menurut Kurniawati (2015: 374-375) tujuan pengembangan bahan ajar antara
lain sebagai berikut:
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa seperti

karakteristik serta lingkungan sosial siswa berdasarkan tuntutan kurikulum.
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2. Sebagai alternatif tambahan sumber belajar disamping sumber belajar lain.

3. Sebagai pedoman bagi guru untuk mengarahkan seluruh aktivitas selama
pelaksanaan pembelajaran, seperti:

a. Bahan ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang penggunaanya
memudahkan siswa dalam memahami materi.

b. Digunakan untuk mengatasi keterbatasan waktu belajar.

c. Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

d. Memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih interaktif karena siswa
dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan.

e. Memberikan pengalaman belajar yang sama bagi setiap siswa.

4. Sebagai media evaluasi untuk mengukur pemahaman setiap siswa setelah
pembelajaran berlangsung.

Sedangkan menurut Sutrisno (2016) bahan ajar perlu dikembangkan dengan
tujuan berikut:

1. Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, baik sebagai bahan ajar pokok
maupun suplementer. Bahan ajar perlu terus dikembangkan untuk menambah
ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2. Karakteristik sasaran. Pengembangan bahan ajar dilakukan agar sesuai dengan
karakteristik sasaran, misalnya untuk siswa, peserta pelatihan, dan lainnya. Hal
ini dilakukan karena seringkali bahan ajar yang tersedia tidak sesuai dengan
sasaran yang seharusnya.

3. Tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar dilakukan

untuk menghindari terjadinya multitafsir pada saat mempelajari bahan ajar
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tersebut dikarenakan materi yang masih tergolong abstrak, rumit, dan sulit
dipahami.

Selain tujuan, pengembangan bahan ajar juga memiliki manfaat tersendiri.
Adapun menurut Gunawan (2017) beberapa manfaat jika melakukan
pengembangan bahan ajar yaitu sebagai berikut:

1. Diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan
belajar siswa.

2. Baik guru maupun siswa tidak hanya tergantung pada satu sumber belajar saja
misalnya buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3. Menjadikan bahan ajar lebih lengkap karena disusun berdasarkan beberapa
referensi.

4. Guru mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru dalam hal menulis.

5. Bahan ajar membantu membangun komunikasi yang lebih efektif antara guru
dengan siswa.

Pengembangan bahan ajar yang terus dilakukan menjadikan semakin banyak
sumber belajar yang lebih menarik, inovatif, kreatif, kontekstual, dan lengkap
sehingga dapat memudahkan siswa dalam belajar mandiri untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan.

2.1.4 Jenis-jenis Bahan Ajar
Jenis bahan ajar dikelompokkan menjadi dua kelompok besar menurut Sadjati
(2012) yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak. Bahan ajar cetak dapat

berupa buku, modul, handout, lembar kerja, dan brosur.
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1. Bahan Ajar Cetak
Bahan ajar cetak adalah bahan ajar yang ditulis diatas kertas untuk digunakan

dalam penyampaian materi ataupun informasi (Prastowo, 2018). Beberapa jenis

bahan ajar cetak dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Buku
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan sebagai hasil
pemikiran, penelitian, pengamatan, pengalaman, ataupun imajinasi dari
pengarangnya (Depdiknas, 2008). Buku juga dapat didefinisikan sebagai bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, berisi informasi yang terkait
dengan materi yang diturunkan dari kompetensi dasar berdasarkan ketentuan
dalam kurikulum pada tingkat dan satuan pendidikan tertentu. Buku disusun
dengan menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar,
keterangan, isi buku, dan daftar pustaka (Ahmad, & Lestari, 2010: 185).

b. Modul
Modul merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
berdasarkan kurikulum tertentu yang berisi satu unit materi pembelajaran
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat
pengetahuannya agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa
bimbingan dari guru (Zulaiha, & Kusuma, 2020: 247).

c. Handout
Handout berisi poin-poin penting dari materi pelajaran yang digunakan oleh
siswa sebagai sumber belajar yang ringkas dan tepat sasaran (Kelana, & Pratama,

2019). Handout sebagai sumber belajar disiapkan oleh guru dengan tujuan untuk
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menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan siswa (Depdiknas, 2008).
Handout dapat diperoleh dari internet ataupun meringkas sendiri isi suatu buku.
d. Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS merupakan suatu bahan atau materi ajar yang terdiri dari materi
pembelajaran, ringkasan materi, dan tugas yang berkaitan dengan materi yang
biasanya dipelajari oleh siswa secara mandiri (Kelana, & Pratama, 2019). LKS
juga berisi petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang
tersedia didalamnya (Depdiknas, 2008). Ditambahkan oleh Sadjati (2012) LKS
dapat berupa lembar kasus, daftar bacaan, lembar praktikum, lembar pengarahan
tentang proyek dan seminar, lembar kerja, dan lain-lain.
e. Brosur
Brosur merupakan bahan ajar tertulis yang memuat masalah dari satu materi
(biasanya hanya satu kompetensi dasar saja), terdiri dari beberapa halaman yang
dilipat tanpa dijilid (Depdiknas, 2008). Brosur dapat dijadikan bahan ajar dengan
desain yang lebih menarik dan praktis sehingga dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi siswa untuk membacanya.
2. Bahan Ajar Noncetak
Bahan ajar noncetak adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran yang dituangkan dalam
teknologi noncetak. Beberapa jenis bahan ajar noncetak yaitu sebagai berikut:
a. Bahan Ajar Display
Bahan ajar diplay berisi semua materi baik berupa tulisan ataupun gambar yang

dapat ditampilkan pada saat pembelajaran berlangsung tanpa menggunakan alat
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proyeksi (Sadjati, 2012). Contoh dari bahan ajar ini berupa poster, peta, foto,
realia, flipchart, chart, dan adhesive.

. Overhead Transparancies (OHT)

OHT merupakan salah satu jenis bahan ajar noncetak berisi gambar atau grafik
yang ditulis diatas kertas transparan dan dapat ditampilkan menggunakan
Overhead Projector (OHT) untuk menyampaikan informasi terkait materi
pelajaran (Sadjati, 2012).

. Bahan Ajar Audio

Audio merupakan salah satu contoh bahan ajar noncetak yang penggunaannya
menggunakan sinyal audio agar dapat diperdengarkan pada pelaksanaan
pembelajaran yang jangkauannya luas dan jumlah siswa yang banyak, dapat
berupa suara, musik, dan kata-kata yang digunakan pada pembelajaran langsung,
contohnya berupa siaran radio (Sadjati, 2012). Fauzi, & Anindiati (2020)
menambahkan bahan ajar audio berguna untuk melatih keterampilan menyimak
dan meningkatkan konsentrasi.

. Bahan Ajar Audio Visual (Video)

Video merupakan bahan ajar noncetak dua dimensi yang menggabungkan
gambar dari bahan ajar cetak serta suara dari program audio, membuat siswa
memiliki persepsi yang sama dengan apa yang ditampilkan dalam video (Sadjati,
2012). Contohnya seperti kaset video, siaran televisi, film, dan animasi.

. Bahan Ajar Berbasiskan Komputer

Yang termasuk ke dalam bahan ajar ini adalah berbagai jenis bahan ajar noncetak
yang membutuhkan komputer untuk menayangkannya pada saat proses

pembelajaran berlangsung (Sadjati, 2012).
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f. Bahan Ajar Multimedia Interaktif

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) merupakan
bahan ajar yang mengkombinasikan beberapa media, mulai dari audio, visual
(gambar), gerak, grafik, animasi, serta video menjadi satu kesatuan bahan ajar
yang dapat mengendalikan proses pembelajaran (Fauzi, & Anindiati, 2020).
Menurut Kelana, & Pratama (2019) bahan ajar multimedia interaktif terbagi
menjadi dua, yaitu:

1) Multimedia interaktif online, misalnya situs web, gmail, blog, dan lain

sebagainya.
2) Multimedia interaktif offline, misalnya CD interaktif, adobe flash, dan lain

sebagainya.

2.2 Modul
2.2.1 Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun oleh guru dalam suatu bentuk
tertentu dan dapat dibaca atau dipelajari secara mandiri (Kelana, & Pratama, 2019).
Menurut Lasmiati, & Harta (2014: 163) modul biasanya berisikan suatu rangkaian
kegiatan yang terkoordinasi dengan baik berkaitan dengan materi, media, dan juga
evaluasi. Secara lengkap, modul dapat diartikan sebagai suatu bahan ajar yang
disusun secara sistematis dan menarik berdasarkan kurikulum tertentu yang berisi
satu unit materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa sesuai tingkat pengetahuannya agar siswa dapat belajar secara mandiri
dengan atau tanpa bimbingan dari guru (Zulaiha, & Kusuma, 2020: 247).

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran yang disusun guna kepentingan siswa yang berisi rangkaian
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kegiatan belajar yang disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai (Suryani,

dkk, 2020: 359). Sebuah modul akan bermakna sebagai salah satu sumber belajar

apabila dapat digunakan oleh guru sebagai panduan dalam menyampaikan materi
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan.

Depdiknas (2008) menjelaskan bahwa modul berisi tentang:

1. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)

2. Kompetensi yang akan dicapai

3. Content atau isi materi

4. Informasi pendukung

5. Latihan-latihan

6. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK)

7. Evaluasi

8. Balikan terhadap hasil evaluasi

Secara lebih jelas, Suleha (2019: 87-88) menjelaskan bahwa isi suatu modul
hendaknya harus lengkap, baik dilihat dari pola sajiannya ataupun isinya. Isi modul
atau komponen modul terdiri dari:

1. Tujuan instruksional khusus yang konsisten dan relevan dengan tujuan
instruksional umum dan topik; perumusannya sedemikian rupa sehingga dapat
mengukur, mengamati perilaku siswa, dan dirumuskan secara komprehensif.

2. Pedoman tutor yang berisi petunjuk-petunjuk tutor, agar pengajaran dapat
diselenggarakan secara efesien. Petunjuk ini memuat penjelasan tentang
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan di kelas, waktu yang disediakan untuk
menyelesaikan modul, media pengajaran yang harus digunakan, prosedur,

evaluasi, dan alat evaluasi.
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3. Kegiatan belajar
Kegiatan belajar yang harus dilakukan disusun dalam bentuk:
a. Lembar kegiatan siswa
Lembaran kegiatan ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh
siswa. Penyusunan materi pelajaran ini disesuaikan dengan tujuan
instruksional yang akan dicapai yang telah dirumuskan dalam modul. Materi
pelajaran juga disusun secara teratur langkah demi langkah sehingga dapat
diikuti dengan mudah oleh siswa. Lembaran kegiatan siswa memuat petunjuk
untuk siswa berupa penjelasan tentang topik yang diberikan, langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh siswa dan waktu yang disediakan untuk
menyelesaikan modul.
b. Lembar kerja
Lembar kerja ini menyertai lembar kegiatan siswa, digunakan untuk
menjawab/mengerjakan soal-soal, tugas-tugas atau masalah-masalah yang
harus dipecahkan.
c. Lembar tes
Berisi soal-soal untuk mengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan
yang telah dirumuskan dalam modul itu. Keberhasilan pengajaran dengan
suatu modul tidak dinilai atas dasar jawaban-jawaban pada lembaran kerja.
Dengan lengkapnya isi atau komponen modul sebagai salah satu bahan ajar
maka ketersediaan modul dalam kegiatan pembelajaran di kelas dapat memicu dan
menumbuhkan semangat siswa maupun guru selama proses belajar dan mengajar

berlangsung.
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2.2.2 Karakteristik Modul

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
kurikulum 2013, yaitu dalam proses pembelajaran idealnya dapat melibatkan siswa
secara aktif dan tidak hanya menekankan pada aspek kognitif namun juga pada
aspek psikomotor dan sikap (Sirate, & Ramadhana, 2017: 317-318).

Modul yang baik memiliki lima karakteristik, yaitu self instruction, self
contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Setiyadi, Ismail, & Gani, 2017:
104). Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut (Muldiyana, Ibrahim, & Muslim,
2018: 50-51) sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat
karakteristik sebagai berikut:

1. Self-Instructional, yaitu melalui modul tersebut siswa mampu membelajarkan
diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self-
instructional, maka dalam modul harus:

a. Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

b. Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

c. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

d. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya.

e. Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
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h. Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan penggunaan
diklat melakukan self-assessment.

i. Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi.

J. Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi.

k. Tersedia informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang mendukung
materi pembelajaran dimaksud.

. Self-Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau

sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan

dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar mempelajari materi

pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang

utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit

kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan

kompetensi yang harus dikuasai.

. Stand Alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media

pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, pebelajar tidak tergantung dan

harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan

tugas pada modul tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada media

lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan

sebagai media yang berdiri sendiri.

. Adaptive, yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
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menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan ilmu dan
teknologi pengembangan modul multimedia hendaknya tetap “up fo date”.
Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai
dengan kurun waktu tertentu.

User Friendly, yaitu modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan
salah satu bentuk user friendly.

Setelah mengetahui karakteristik modul yang baik, maka dapat dilakukan

penilaian kualitas terhadap sebuah modul. Menurut Susilo, Siswandari, & Bandi

(2016: 52) kualitas modul dapat dilihat dari beberapa aspek di antaranya:

1.

Aspek kelayakan isi, yang mencakup kesesuaian dengan SK dan KD, kesesuaian
dengan perkembangan anak, kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar,
kebenaran substansi materi pembelajaran, manfaat untuk penambahan wawasan,
kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial.

Aspek kelayakan bahasa, yang mencakup keterbacaan, kejelasan informasi,
kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan
bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).

Aspek kelayakan penyajian, yang mencakup kejelasan tujuan (indikator) yang
ingin dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi

(pemberian stimulus dan respon), kelengkapan informasi.
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4. Aspek kelayakan kegrafikan, yang mencakup: penggunaan font (jenis dan

ukuran), lay out atau tata letak, ilustrasi, gambar, foto, dan desain tampilan.

2.2.3 Fungsi, Manfaat, dan Tujuan Pengembangan Modul

Menurut Suleha (2019: 86-87) modul memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai
berikut:

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa secara maksimal melalui langkah-langkah
yang teratur dalam proses pembelajaran menggunakan modul.

2. Sebagai perantara dalam interaksi belajar mengajar, yaitu sebagai alat bantu pada
proses belajar mengajar yang efektif.

3. Meningkatkan secara maksimal kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar
guru. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan modul dapat mengurangi
rasa persaingan di kalangan siswa.

4. Modul dapat dipelajari secara bertahap sehingga dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kecepatan individual siswa.

5. Siswa menjadi pusat kegiatan belajar mengajar.

Menurut Fahrurrozi, & Mohzana (2020: 77-78) modul memiliki berbagai
manfaat, baik bagi siswa maupun guru. Bagi siswa, modul bermanfaat antara lain
sebagai berikut:

1. Siswa memiliki kesempatan melatih diri sendiri untuk belajar secara mandiri.

2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena modul dapat dipelajari di luar
jam pelajaran.

3. Siswa memiliki kesempatan untuk belajar menggunakan cara belajar yang sesuai

dengan minat dan kemampuannya.
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4. Siswa dapat mengerjakan latihan yang disajikan dalam modul sebagai alat untuk
menguji kemampuan yang dimilikinya.
5. Mampu membelajarkan diri sendiri.
6. Siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.
Bagi guru, penyusunan modul dapat bermanfaat karena hal-hal sebagai berikut:
1. Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks.
2. Memperluas wawasan guru sebagai pendidik karena modul disusun berdasarkan
berbagai referensi.
3. Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan ajar.
4. Guru dan siswa dapat membangun komunikasi yang efektif karena pembelajaran
tidak harus berjalan secara tatap muka.
5. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan dapat diterbitkan.
Penggunaan modul sebagai fasilitas atau sumber belajar telah banyak
diterapkan dan dikembangkan, dengan tujuan (1) mempersingkat waktu yang
diperlukan oleh siswa untuk menguasai tugas pelajaran tersebut; dan (2)
menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa dalam batas-batas yang
dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan yang teratur (Sirate, &
Ramadhana, 2017: 319-320).
Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi peserta
didik dan efektif dalam mencapai tujuan atau indikator yang diharapkan sesuai
dengan tingkat kompleksitasnya. Tidak hanya dijadikan sebagai bahan mandiri,

modul juga dapat digunakan sebagai alat bantu guru atau pengganti guru, sebagai
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alat evaluasi hasil belajar siswa terhadap penguasaan materi yang tersedia dalam

modul.

2.2.4 Prinsip dan Cara Penyusunan Modul
Penyusunan modul hendaknya memperhatikan beberapa prinsip sehingga
modul tersebut dapat memenuhi tujuan penyusunannya. Menurut Fahrurrozi, &

Mohzana (2020: 78-79) dalam penyusunan sebuah modul harus memperhatikan

beberapa prinsip sebagai berikut:

1. Disusun mulai dari materi yang mudah dipahami hingga yang lebih sulit, dan
dari yang konkret agar lebih mudah untuk memahami yang semikonkret dan
abstrak.

2. Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman.

3. Memiliki umpan balik yang positif sehingga akan memberian penguatan
terhadap siswa.

4. Bersifat memotivasi sebagai salah satu upaya yang dapat menentukan
keberhasilan belajar siswa.

5. Dilengkapi dengan latihan dan tugas untuk menguiji diri sendiri bagi siswa.

Selain itu Budiono, & Susanto (2006: 80) menambahkan bahwa komponen-
komponen yang menjadi dasar penyusunan sebuah modul juga dapat disusun
dengan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Bahasa modul harus menarik dan selalu merangsang siswa untuk berfikir.

2. Informasi tentang materi pelajaran dilengkapi oleh gambar-gambar atau alat
peraga lainnya.

3. Modul harus memungkinkan penggunaan multimedia yang relevan dengan

tujuan.
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4. Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 sampai 8 jam pelajaran.

5. Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, dan modul memberi
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikannya secara individual.

Setelah mengetahui prinsip-prinsip penyusunan modul maka selanjutnya
Fahrurrozi, & Mohzana (2020: 79-80) menjelaskan langkah-langkah dalam
penyusunan sebuah modul pembelajaran terdiri dari kegiatan sebagai berikut:

1. Menetapkan judul modul yang akan disusun.

2. Menyiapkan materi yang aan disajikan ke dalam modul berdasarkan buku-buku
sumber atau referensi lainnya.

3. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian terhadap
materi pembelajarannya, dan merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai.

4. Melakukan identifikasi terhadap indikator pencapaian kompetensi dan
merancang bentuk serta jenis penilaian yang akan disajikan di dalam modul.

5. Merancang format penulisan modul.

6. Penyusunan draf modul.

7. Melakukan validasi dan finalisasi terhadap draf modul agar modul tersebut

benar-benar valid dan efektif untuk dibelajarkan kepada siswa.

2.2.5 Kelebihan Modul
Menurut Ahmad, & Lestari (2010: 185) beberapa keunggulan dari bahan ajar
berupa modul, sebagai berikut.
1. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada hakikatnya
peserta didik memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung

jawab atas tindakan-tindakannya.
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2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai penggunaan standar kompetensi
dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik.

3. Relevansi  kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan antara
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya.

Sedangkan menurut Lasmiyati, & Harta (2014: 164) adapun kelebihan
pembelajaran dengan modul yaitu:

1. Modul dapat memberikan umpan balik sehingga pebelajar mengetahui keku-
rangan mereka dan segera melakukan perbaikan.

2. Di dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kinerja
siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3. Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat menjawab
kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk belajar.

4. Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh siswa dengan
cara dan kecepatan yang berbeda.

5. Kejasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat diminimalisir
dan antara pebelajar dan pembelajar.

6. Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan yang cukup bagi
siswa untuk dapat menemukan sendiri kelemahannya berdasarkan evaluasi yang

diberikan.

2.2.6 Kekurangan Modul
Selain kelebihan atau keunggulan, juga terdapat keterbatasan dari
penggunaan modul menurut Ahmad, & Lestari (2010: 185) yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu.
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2. Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta membutuhkan
manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran konvensional,
karena setiap peserta didik menyelesaikan modul dalam waktu yang berbeda-
beda, bergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-masing.

3. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup mahal,
karena setiap peserta didik harus mencarinya sendiri.

Selanjutnya menurut Lasmiyati, & Harta (2014: 164) selain memiliki
kelebihan, modul juga memiliki beberapa kekurangan yaitu:

1. Interaksi antarsiswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka atau kegiatan
kelompok.

2. Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan karena itu perlu
permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi.

3. Kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan menunda
mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya belajar dan batasan
waktu.

4. Perencanaan harus matang, memerlukan kerjasama tim, memerlukan du-kungan
fasilitas, media, sumber dan lainnya.

5. Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila dibandingkan dengan

metode ceramah.
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2.2.7 Standar Kelayakan Modul Menurut BSNP

Menurut Wahyuni & Puspasari (2017: 59-60) standar kelayakan modul yang

akan dikembangkan berdasarkan aturan dalam Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP, 2014) terdiri atas:

1. Komponen kelayakan isi meliputi:

a.

Cakupan materi yaitu kelengkapan materi, keluasan materi, dan kedalaman
materi dalam modul.

Akurasi materi yaitu akurasi fakta, akurasi konsep, hukum, teori dan akurasi
prosedur atau metode.

Kemutakhiran dan kontekstual yaitu keterkinian dengan perkembangan ilmu,
keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-contoh), dan memberikan contoh-

contoh nyata dalam lingkungan keseharian.

. Ketaatan pada hukum dan perundang-undangan vyaitu bentuk ketaatan

terhadap hukum yang berlaku di Indonesia di mana dalam modul memuat
hasil karya asli peneliti dan tidak memuat unsur SARA.

Keterampilan yaitu pengembangan aspek keterampilan yang terkandung
dalam KI dan KD berupa aplikasi kegiatan 5M (mengamati, menanya,

mencoba, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan).

2. Komponen kelayakan penyajian yang terdiri atas:

a.

Teknik penyajian yaitu konsistensi sistematika sajian dalam bab, kelogisan
penyajian, keruntutan penyajian, koherensi, dan keseimbangan substansi

antar bab atau sub bab.

b. Pendukung penyajian materi yaitu kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan

materi, advance organizer (pembangkit motivasi belajar), soal latihan di
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setiap bab, peta konsep di setiap awal bab, rangkuman di setiap akhir bab,
soal latihan dalam akhir bab, kunci jawaban pada akhir buku, rujukan untuk
tabel, gambar, dan lampiran.

c. Penyajian pembelajaran yaitu keterlibatan aktif peserta didik, komunikasi
interaktif seolah-olah peserta didik berkomunikasi dengan penulis buku,
pendekatan ilmiah untuk merangsang kedalaman berpikir, serta terdapat
variasi berupa gambar atau tabel dalam penyajian.

d. Kelengkapan penyajian yaitu urutan dalam penulisan modul yang terdiri atas,
pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, dan indeks.

. Komponen kelayakan kebahasaan yang terdiri atas:

a. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik yaitu kesesuaian bahasa
dengan perkembangan berpikir peserta didik sehingga mudah untuk
dipahami.

b. Keterbacaan yaitu pemilihan bahasa yang komunikatif sehingga tidak asing
bagi peserta didik dan pesan berupa materi ajar dapat dipahami dengan
mudah.

c. Kemampuan memotivasi dalam pemilihan bahasa yang dapat meningkatkan
kemampuan memotivasi dan mendorong peserta didik untuk berpikir Kritis.

d. Kelugasan yaitu pemilihan bahasa yang memperhatikan ketepatan struktur
kalimat dan kebakuan istilah.

e. Koherensi dan keruntutan alur pikir yaitu keruntutan dan keterkaitan isi antar
bab/sub bab/kalimat/alinea.

f. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, ketepatan pemilihan bahasa

dengan tata bahasa dan ejaan sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD).
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g. Konsistensi penggunaan istilah, simbol/lambang serta ketepatan dalam
penulisan kalimat yang menggunakan nama ilmiah maupun yang
menggunakan bahasa asing.

4. Komponen kelayakan kegrafikaan yang terdiri atas:

a. Ukuran buku merupakan kesesuaian ukuran modul dengan standar 1SO yaitu
A4 (210 mm x 297 mm) atau B5 (176 mm x 250 mm).

b. Desain kulit buku meliputi penataan unsur tata letak pada cover muka,
belakang dan punggung memiliki kesatuan, ukuran unsur tata letak
proporsional dengan ukuran buku, warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas materi, serta warna yang memiliki kontras yang baik.

c. Desain isi buku meliputi konsistensi penempatan unsur tata letak berdasarkan

pola, pemisahan antar paragraf jelas, serta kesesuaian spasi teks dan ilustrasi.

2.3 Model Pembelajaran Guided Inquiry
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Guided Inquiry

Inkuiri dalam bahasa Inggris inquiry, berarti pertanyaan atau pemeriksaan,
penyelidikan atau dapat dikatakan sebagai suatu proses umum yang dilakukan
manusia untuk mencari atau memahami informasi (Al-Tabany, 2014: 78). Model
pembelajaran inkuiri bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik untuk
melakukan penelitian, menjelaskan fenomena serta menemukan inti dan makna dari
suatu permasalahan, sehingga peserta didik mampu memecahkan permasalahan
melalui prosedur ilmiah yang dilakukan secara mandiri (Islamyah, Yasa, &
Rachmawati, 2018: 89).

Salah satu model yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam

pembelajaran dan sesuai dengan hakikat fisika yang terdiri atas proses dan produk
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adalah model inkuiri terbimbing (A’yunin, Indrawati, & Subiki, 2016: 150). Model
inkuiri terbimbing adalah model mengajar yang memungkinkan siswa untuk
bergerak selangkah demi selangkah dari mengidentifikasi masalah, mendefinisikan
hipotesis, merumusan masalah, mengumpulan data, memverifikasi hasil, dan
generalisasi kesimpulan (Massialas dalam Matthew & Kenneth, 2013: 136).

Menurut Gulo dalam Wedyawati dan Lisa (2019: 163) strategi inkuiri berarti
suatu kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis sehingga
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama
kegiatan mengajar pada strategi ini sebagai berikut:

1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar. Kegiatan
belajar di sini adalah kegiatan mental intelekstual dan sosial emosional.

2. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran.

3. Mengembangkan sikap percaya terhadap diri sendiri pada diri siswa tentang
sesuatu yang ditemukan dalam proses inkuiri.
Selain itu menurut Orlic, et al dalam Simatupang, & Purnama (2019: 85) ada
beberapa karakteristik dari inkuiri yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
1. Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik
hingga membuat inversi atau generalisasi.

2. Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau onjek kemudian
menyusun generalisasi yang sama.

3. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, data,

materi, dan berperan sebagai memimpin kelas.
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4. Tiap-tiap peserta didik berusaha untuk membangun pola yang bermakna
terhadap hasil observasi di dalam kelas.

5. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran.

6. Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari peserta didik.

7. Guru memotivasi peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil generalisasinya

sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik di dalam kelas.

2.3.2 Sintaks Model Pembelajaran Guided Inquiry

Menurut Qing, Jing, & Yan (2010: 4) sintaks inkuiri terbimbing terdiri dari
siklus berikut: (1) definition of problem, (2) making hypothesis, (3) planning of
experiment, (4) performance of experiment, (5) observation of phenomena, dan (6)
organizing and analyzing of data.

Adapun sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat pada

Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No Fase Perilaku Guru
1 | Menyajikan pertanyaan |- Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah.
atau masalah - Guru membagi siswa dalam kelompok.
2 | Membuat hipotesis - Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan

pendapat dalam membuat hipotesis.
- Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan.

3 | Merancang percobaan - Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan sesuai dengan
hipotesis.

- Guru membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah
percobaan

4 | Melakukan percobaan | - Guru membimbing siswa mendapatkan informasi melalui

untuk memperoleh percobaan.
informasi

5 | Mengumpulkan  dan |- Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan dan

menganalisis data menganalisis data.

- Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul.

6 | Membuat kesimpulan - Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan

berdasarkan data yang telah diolah.

(Al-Tabany, 2014: 87)
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Jadi, berdasarkan sintaks model pembelajaran guided inquiry yang dijelaskan
di atas, penulis menggunakan sintaks model pembelajaran guided inquiry menurut
Al-Tabany (2014). Penulis menggunakan sintaks tersebut karena tahap-tahap
pelaksanaannya mudah dipahami dan penjelasan mengenai kegiatan yang harus
dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran dijelaskan secara rinci
sehingga memudahkan penulis dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang

akan disajikan dalam modul yang dikembangkan.

2.3.3 Kelebihan Model Pembelajaran Guided Inquiry

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah
guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa,
sehingga siswa yang beripikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi
rendah tetap mampu mengikuti kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan (A’yunin,
Indrawati, & Subiki, 2016: 150).

Sedangkan menurut Simatupang & Purnama (2019: 87) pembelajaran inkuiri
terbimbing merupakan pembelajaran yang banyak dianjurkan oleh karena strategi
ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu:

1. Pembelajaran guided inquiry menekankan pada pengembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran lebih bermakna.

2. Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka.

3. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi
belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku

berkat adanya pengalaman.
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4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.
Menurut Jauhar dalam Putri, Indrawati, & Mahardika (2016: 322) kelebihan
model inkuiri terbimbing diantaranya:

1. Model inkuiri terbimbing menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya model inkuiri terbimbing menempatkan
siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaranya, siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal,
tetapi mereka berperan menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan sendiri terhadap sebuah konsep sehingga hakikat IPA yang meliputi
sikap ilmiah, proses, produk dan aplikasi dapat muncul pada diri siswa.

3. Kegunaan model inkuiri terbimbing mampu mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai bagian dari proses mental akibatnya siswa tidak hanya
dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya sehingga diharapkan siswa mampu

meningkatkan hasil belajarnya dan mampu menghadapi persaingan global.

2.3.4 Kekurangan Model Pembelajaran Guided Inquiry
Menurut Simatupang & Purnama (2019: 87) di samping memiliki
keunggulan, pembelajaran guided inquiry juga mempunyai kelemahan. Kelemahan
itu diantaranya:
1. Jika pembelajaran guided inquiry, sebagai strategi pembelajaran, maka akan
sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik.
2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur

dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar.
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3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sering sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah
ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik
menguasai materi pelajaran, maka guided inquiry akan sulit diimplementasikan

oleh setiap guru.

2.4 Pendekatan STEM
2.4.1 Pengertian Pendekatan STEM

Istilah STEM pertama kali digunakan oleh NSF (National Sciences
Foundation) pada tahun 1990an sebagai sebuah akronim dari ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik, dan matematika (Islamyah, Yasa, & Rachmawati, 2018: 89).
Pendidikan STEM merupakan suatu pendekatan pengajaran dan pembelajaran
antara dua atau lebih dalam komponen STEM atau antara satu komponen STEM
dengan disiplin ilmu lain. (Simatupang & Purnama, 2019: 35).

Pendekatan STEM mampu menciptakan sebuah sistem pembelajaran secara
kohesif dan pembelajaran aktif karena keempat aspek dibutuhkan secara bersamaan
untuk menyelesaikan masalah (Sukmana, 2017: 194). Selain mengembangkan
konten pengetahuan di bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika, pendidikan
integrasi STEM juga berupaya untuk menumbuhkan keterampilan seperti
penyelidikan ilmiah dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, pusat dari
berbagai aktivitas dalam program ini yaitu untuk melibatkan siswa dalam
mendefinisikan dan merumuskan sebuah solusi terhadap masalah dalam dunia

nyata (Alifa, Azzahroh, & Pangestu, 2018: 90).
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NRC dalam Simatupang (2019: 160) mendefinisikan masing-masing empat

disiplin STEM beserta perannya masing-masing yaitu:

1.

Sains ialah tubuh pengetahuan yang telah terakumulasi dari waktu ke waktu dari
sebuah pemeriksaan ilmiah yang menghasilkan pengetahuan baru. Iimu
pengetahuan dari sains berperan menginformasikan proses rancangan teknik.
Teknologi ialah keseluruhan sistem dari orang dan organisasi, pengetahuan,
proses, dan perangkat-perangkat yang kemudian menciptakan benda dan
mengoperasikannya. Manusia telah menciptakan teknologi untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhannya. Banyak dari teknologi modern ialah produk dari
sains dan teknik.

Teknik merupakan tubuh pengetahuan tentang desain dan penciptaan benda
buatan manusia dan sebuah proses untuk memecahkan masalah. Teknik
memanfaatkan konsep dalam sains, matematika dan alat-alat teknologi.
Matematika adalah studi tentang pola dan hubungan antara jumlah, angka, dan
ruang. Matematika digunakan dalam sains, teknik, dan teknologi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian dari pendekatan

STEM berbeda-beda tergantung dari sudut pandang masing-masing pihak yang

berkepentingan. Sanders dalam Khairiyah (2019: 9) menambahkan bahwa

pendidikan integrasi STEM sebagai pendekatan yang mengeksplorasi pembelajaran

diantara dua atau lebih bidang subyek STEM dan atau antara subyek STEM dengan

mata pelajaran sekolah lainnya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajarannya

STEM sebagai pendekatan pembelajaran dapat saja tidak memenuhi kesemua unsur

disiplin STEM secara lengkap, diperbolehkan jika hanya ada dua atau tiga unsur

STEM yang terpenuhi dalam suatu kegiatan pembelajaran.
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2.4.2 Karakteristik Pendekatan STEM

Salah satu karakteristik pendekatan STEM adalah adanya sebuah produk
yang dihasilkan yang hampir sama dengan pembelajaran berbasis proyek namun
ada sedikit perbedaan yaitu pada pendekatan STEM terdapat proses desain dan uji
di mana setelah siswa selesai membuat proyek, maka harus dilakukan uji kelayakan
dan kebermanfaatannya, jika ada kesalahan dalam mendesain produk maka harus
dilakukan desain ulang (Simarmata, dkk, 2020: 39).

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa STEM mendorong
siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran sebagaimana dikatakan oleh
Murnawianto, Sarwanto, & Rahardjo (2017: 70) bahwa STEM sebagai pendidikan
memiliki karakteristik yang berintegrasi di antara mata pelajaran STEM dalam
pembelajaran kolaboratif dan berpusat pada siswa dengan proses desain
penyelidikan dan rekayasa untuk menemukan solusi dari masalah dunia nyata.

Menurut Simatupang & Purnama (2019: 35) karakteristik model
pembelajaran STEM adalah:

1. Integrasi sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam satu pengalaman
pengalaman belajar.

2. Kontekstual dengan kehidupan nyata (real world application).

3. Pembelajaran berbasis proyek.

4. Menyiapkan siswa untuk menjadi sumber daya manusia yang mampu integratif.

5. Mengembangkan soft skill dan keterampilan teknis.

STEM memiliki karakteristik yaitu memacu peserta didik untuk menjadi
inovator yang mampu menerapkan konsep sains, matematika, dan teknologi ke

dalam proses keteknikan serta sebagai pemecah masalah yang mampu merancang
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penyelidikan untuk mengumpulkan data, mengolah data dan menyimpulkannya

dengan penuh percaya diri, sadar teknologi dan mampu berpikir logis (Fatmawati,

dkk, 2015: 54).

2.4.3 Tujuan dan Manfaat Pendekatan STEM

Menurut Djulia, dkk (2020: 34) tujuan dan manfaat dari pembelajaran STEM

antara lain:

Mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif, logis, inovatif dan produktif.

. Menanamkan semangat gotong royong dalam memecahkan masalah.

Mengenalkan perspektif dunia kerja dan mempersiapkannya.
Memanfaatkan teknologi untuk menciptakan dan mengkomunikasikan solusi

yang inovatif.

Media untuk mengembangkan kemampuan menemukan dan menyelesaikan
masalah.
Media untuk merealisasikan kecakapan abad 21 dengan menghubungkan

pengalaman kedalam proses pembelajaran.
Standar literasi teknologi.

Menurut Bybee dalam Simatupang & Purnama (2019: 36) dalam konteks

pendidikan dasar dan menengah, pendidikan STEM bertujuan mengembangkan

siswa yang melek STEM yang mempunyai hal-hal berikut:

1.

Pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan dan
masalah dalam situasi kehidupannya, menjelaskan fenomena alam, mendesain,

serta menarik kesimpulan berdasar bukti mengenai isu-isu terkait STEM.

. Memahami karakteristik fitur-fitur disiplin STEM sebagai bentuk-bentuk

pengetahuan, penyelidikan, serta desain yang digagas manusia.
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3. Kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk lingkungan material,
intelektual dan kultural,

4. Kemauan terlibat dalam kajian isu-isu terkait STEM (misalnya efisiensi energi,
kualitas lingkungan, keterbatasan sumber daya alam) sebagai warga Negara
yang konstruktif, peduli, serta reflektif dengan menggunakan gagasan-gagasan
sains, teknologi, engineering, dan matematika.

Sedangkan menurut Sukmana (2017: 194) beberapa manfaat STEM dalam
proses pembelajaran diantaranya:

1. Memiliki isu dan masalah dunia nyata dalam hati peserta didik. Dengan ini
diharapkan menumbuhkan empati dan mengurangi tawuran.

2. Mengikat peserta didik dengan inkuiri terbimbing dan eksplorasi tertutup
terbuka.

3. Secara aktif mengintegrasikan proses desain engineering.

4. Membantu siswa melihat hubungan antara sains dan matematika melalui
pengintegrasian konten.

5. Mengharap dan memfasilitasi kolaborasi antar peserta didik, discourse dan
kepekaan.

6. Mengundang resiko dengan memulai lingkungan belajar yang mencari lebih dari
satu solusi atas setiap masalah.

7. Memahami bahwa kegagalan bagian dari proses dan menghargainya.

2.4.4 Ciri-ciri Pembelajaran dengan Pendekatan STEM
Pada pelaksanaan pembelajaran STEM, pendidik harus dapat
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai ilmu pengetahuan,

teknologi, engineering, dan matematika untuk dapat menyelesaikan sebuah
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masalah yang berhubungan dengan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-
hari (Simatupang & Purnama, 2019: 36). Hal tersebut selaras dengan pernyataan
Anwari, et al (2015: 131) bahwa pendidikan STEM memberikan kepada siswa
suatu pengetahuan dan konsep yang memiliki hubungan dan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Ciri-ciri pembelajaran STEM vyaitu sebagai berikut:
1. Menambah kemampuan siswa merancang desain
2. Menuntun siswa dalam menyelesaikan masalah
3. Menambah kepekaan siswa terhadap isu di dunia nyata
4. Melibatkan siswa dalam pembelajaran inkuiri
5. Memberi kesempatan siswa dalam memberikan pendapat
6. Melibatkan siswa dalam kerja kelompok
7. Menuntun siswa dalam mengaplikasikan STEM

Bidang utama dalam pembelajaran STEM adalah sains dan matematika yang
memungkinkan siswa untuk mengkaji keduanya secara lebih mendalam dengan
bantuan komponen teknik untuk proses penemuan, eksplorasi, dan pemecahan
masalah serta komponen teknologi untuk mengaplikasikan ketiganya sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Fatmawati, dkk, 2015:
53-54). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa implementasi pendidikan STEM di
kelas memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami pentingnya integrasi

berbagai disiplin ilmu dan penerapannya.

2.4.5 Tahapan Pelaksanaan Pendekatan STEM
Syukri, Halim, & Meerah (2013: 109) menjelaskan bahwa pembelajaran
STEM memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya dikelas yaitu observe, new idea,

innovation, creativity, dan society yang dijelaskan pada Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran STEM

Pengamatan (Observe)

Peserta didik diberikan motivasi untuk melakukan pengamatan

terhadap berbagai fenomenal/isu yang terdapat dalam lingkungan
kehidupan sehari-hari yang memiliki kaitan dengan konsep mata
pelajaran yang akan dipelajari.

Ide baru (New idea) Setelah memperoleh konsep yang dipelajari kemudian mencari
informasi tambahan mengenai berbagai fenomena atau isu yang
berhubungan dengan topik mata pelajaran yang dibahas, selanjutnya
peserta didik merancang ide baru dari informasi yang sudah ada, pada
langkah ini peserta didik memerlukan keterampilan menganalisis dan
berpikir keras.

Inovasi (Innovation) Peserta didik diminta untuk menguraikan hal-hal yang telah dirancang
dalam langkah merencanakan ide baru yang dapat diaplikasikan dalam
sebuah alat.

Kreasi (Creativity) Penerapan dari hasil ide baru yang ditemukan pada tahap inovasi.

Nilai (Society) Peserta didik yang dimaksud adalah nilai yang dimiliki oleh ide yang

dihasilkan peserta didik bagi kehidupan sosial yang sebenarnya.

Sedangkan menurut Bybee (2011: 2-4) tahapan pelaksanaan pendekatan

pembelajaran STEM vyaitu sebagai berikut:

1. Mengajukan pertanyaan dan mendefinisikan masalah (Asking questions and

defining problems)

Siswa dimotivasi untuk mengamati suatu fenomena berdasarkan pengetahuan
yang dimilikinya kemudian menentukan pertanyaan atas apa yang belum ia
ketahui mengenai fenomena tersebut dan mencoba memecahkan atau
menyelesaikannya.

. Mengembangkan dan menggunakan model atau contoh (Developing and using
models)

Setelah mengamati dan menentukan masalah atas suatu fenomena, siswa diminta
untuk mengamati suatu simulasi yang berisi contoh terkait fenomena yang
dibahas agar diperoleh informasi baru sehingga siswa dapat mengembangkan

informasi tersebut dan menggabungkannya dengan informasi sebelumnya.
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3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan (Planning and carrying out
investigations)
Pada langkah ini siswa diminta untuk merencanakan dan melakukan
penyelidikan agar diperoleh data mengenai masalah yang sedang diamati dan
dicari cara penyelesainnya.

4. Analisis dan interpretasi data (Analyzing and interpreting data)
Setelah memperoleh data, siswa diminta untuk menganalisis data tersebut
sehingga diperoleh suatu makna berdasarkan penafsiran atau analisis data yang
telah dilakukan.

5. Menggunakan cara berpikir matematis dan pemikiran komputasi (Using
mathematics and computational thinking)
Siswa menggunakan cara berpikir matematis dan komputasi untuk membangun
simulasi dan menganalisis data secara statistik, serta mengenali,
mengekspresikan, dan menetapkan hubungan antara data yang diperoleh.

6. Membangun penjelasan dan merancang solusi (Constructing explanations and
designing solutions)
Siswa diajarkan agar mampu membangun penjelasan mengenai masalah yang
dipelajari kemudian dapat merancang solusi apabila ditemukan permasalahan
baru dalam pembelajaran.

7. Terlibat dalam argumentasi dan bukti (Engaging in argument)
Siswa dapat menjelaskan penyelesaian dari masalah yang dibahas berdasarkan
bukti dan data-data empiris yang diperoleh dari penyelidikan atau langkah-

langkah ilmiah yang telah dilakukan.
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8. Memperoleh, mengevaluasi dan mengkomunikasikan informasi (Obtaining,
evaluating, and communicating information)
Pada langkah ini siswa memperoleh suatu infomasi akhir mengenai masalah
yang dibahas dalam proses pembelajaran, kemudian siswa dapat mengevaluasi
dan mampu mengkomunikasikan hasil dari temuannya serta dapat menarik
kesimpulan.

Jadi, berdasarkan tahapan pelaksanaan pendekatan STEM yang dijelaskan di
atas, penulis menggunakan tahapan pelaksanaan pendekatan STEM menurut Bybee
(2011). Penulis menggunakan tahapan tersebut karena tahap-tahap pelaksanaannya
mudah dipahami, penjelasan mengenai kegiatan yang harus dilakukan setiap
tahapnya dijabarkan secara rinci dan lebih jelas, serta tahap-tahap pelaksanaannya
sesuai dengan sintaks model pembelajaran guided inquiry yang diterapkan pada

proses pembelajaran dalam modul yang dikembangkan.

2.4.6 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan STEM
Kelebihan dari pendekatan STEM menurut Simatupang & Purnama (2019:
38) adalah sebagai berikut:
1. Menciptakan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan antara
pengetahuan dan keterampilan.
2. Pendekatan interdisipliner dan diterapkan berdasarkan konteks dunia nyata dan
pembelajaran berbasis masalah.
3. Pembelajaran STEM meliputi proses berpikir kritis, analisis, dan kolaborasi.
Adapun kekurangan dari pendekatan STEM menurut Simatupang & Purnama
(2019: 38) adalah sebagai berikut:

1. Memungkinkan peserta didik tidak tertatik terhadap salah satu bidang STEM.
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2. Peserta didik gagal memahami integrasi yang terjadi secara alami antara
pembelajaran STEM di dunia nyata sehingga menghambat pertumbuhan
akademik peserta didik.

3. Guru harus memahami integrasi bidang STEM dengan benar.

2.5 Kombinasi Guided Inqury dengan Pendekatan STEM

Menurut Roja, Yuliati, & Suyudi (2020: 129-130) model pembelajaran
inkuiri dalam fisika dapat digunakan sebagai wadah untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa serta kemampuan berkomunikasi secara ilmiah. Melalui
pemahaman konsep yang baik, siswa mampu menjelaskan fenomena fisis secara
ilmiah serta mengaplikasikan suatu konsep secara nyata dan konstektual untuk
memecahkan permasalahan yang ada. Penguasaan konsep menjadi salah satu hasil
dari pembelajaran yang harus dicapai sehingga siswa mampu membuat sanggahan
atau bantahan yang relevan menggunakan bukti-bukti yang ada. Hal tersebut
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menghubungkan antara
fakta dengan pengetahuan yang diperoleh dalam penerapan kehidupan sehari-hari
melalui berbagai sudut pandang berdasarkan bukti-bukti.

Roja, Yuliati, & Suyudi (2020: 130) menambahkan bahwa pendidikan STEM
digunakan untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam membangun atau
menemukan ide-ide baru dan pembelajaran inkuiri digunakan sebagai solusi untuk
membantu siswa dalam membangun atau menemukan serta mengembangkan ide-
ide baru. Hal ini terjadi karena dengan pembelajaran yang banyak melakukan

praktikum siswa lebih mampu memahami bagaimana proses fisis yang terjadi.
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Menurut Parno, dkk (2020: 4) langkah-langkah model inkuiri terbimbing

dengan pendekatan STEM dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

pengetahuan dan kecakapan ilmiah yaitu sebagai berikut:

1.

Menyajikan masalah, siswa dihadapkan dengan masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang kontekstual.

Membuat hipotesis, siswa dilatih untuk mengenali konsep-konsep ilmiah
menggunakan teknologi untuk memeriksa/memverifikasi masalah tersebut. Pada
kasus ini, siswa dilatih untuk meningkatkan "“indikator menjelaskan fenomena"
dari masalah.

Merencanakan percobaan, siswa mencoba menerapkan konsep fisika awal dan
persamaan matematika pendukung terkait masalah tersebut menjadi langkah
rekayasa. Langkah-langkah ini bertujuan untuk mendapatkan konsep yang bisa
digunakan untuk menjawab pertanyaan terkait tentang masalah tersebut.
Melakukan percobaan, siswa diajar untuk membuat/melakukan percobaan
berdasarkan langkah-langkah yang telah dibuat.

Mengumpulkan dan menganalisis data, dalam fase ini semua aspek STEM
terlibat sehingga siswa dapat meningkatkan indikator menginterpretasikan data
dan bukti ilmiah.

Membuat kesimpulan.

Nisa, Yuliati, & Hidayat (2020: 809-816) menjelaskan bahwa materi

pelajaran yang disampaikan dengan guided inquiry berbantuan modul terintegrasi

STEM mampu melatih siswa untuk menyelesaikan permasalahan fisika di

kehidupan nyata sehingga meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa. Adapun
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langkah-langkah pembelajaran menggunakan modul dengan model guided inquiry

dan pendekatan STEM yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran guided inquiry berbantuan modul terintegrasi STEM diawali
dengan penulisan pengetahuan awal serta hipotesis berdasarkan masalah yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menuntun siswa untuk menggali pengetahuan
awal sebagai konsep awal yang mereka miliki.

2. Menggambarkan dan merancang desain dan prototype alat yang mampu
menyelesaikan suatu permasalahan. Desain yang digambar dan dirancang siswa
memicu ketertarikan siswa untuk mempelajari materi lebih jauh. Berdasarkan
permasalahan yang disampaikan guru di awal pembelajaran, siswa dapat
merancang produk untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
berpedoman pada modul terintegrasi STEM.

3. Dalam proses perancangan prototype, siswa dapat menghubungkannya dengan
konsep materi yang telah mereka pelajari sebelumnya.

4. Produk yang sudah dibuat oleh siswa selanjutnya diuji coba untuk membuktikan
konsep dari materi yang sudah siswa pelajari sebelumnya.

Melalui pembelajaran guided inquiry berbantuan modul terintegrasi STEM
ini siswa mengaitkan antara science, technology, engineering, dan mathematics
untuk menjawab tantangan pembelajaran abad-21. Oleh karena itu, dengan
pembelajaran guided inquiry berbantuan modul terintegrasi STEM siswa
mengaitkan permasalahan kehidupan nyata dengan konsep fisika yang telah
dipelajari sehingga mampu meningkatkan penguasaan konsep fisika siswa itu

sendiri.
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2.6 Materi Usaha dan Energi
1. Usaha (Kerja)

Menurut Ruwanto (2016: 187) usaha atau kerja berkaitan dengan gaya dan
perpindahan. Usaha dalam fisika didefinisikan sebagai transfer energi melalui gaya
yang menyebabkan suatu benda berpindah. Baik gaya maupun perpindahan,
keduanya merupakan besaran vektor. Usaha (W) juga dapat didefinisikan sebagai
hasil kali skalar (dot product) antara gaya (ﬁ‘) dan perpindahan (s).

W=F.5 (2.1)

Usaha merupakan besaran skalar. Hasil kali skalar dua vektor, A dan B adalah
skalar dengan ketentuan A.B = AB cos 8, dengan 6 adalah besar sudut antara
vektor A dan vektor B. Dengan demikian, persamaan (2.1) dapat ditulis sebagai
berikut.

W = Fscosf (2.2)

dengan 6 adalah sudut antara vektor gaya (13) dan perpindahan (s). Untuk kasus di
mana gaya searah dengan perpindahan, berarti sudut 8 = 0° dan cos 8 =1
sehingga persamaan (2.1) dapat ditulis dalam bentuk

W =Fs (2.3)

Satuan usaha berasal dari satuan gaya (dalam SI: newton) dikalikan dengan
satuan jarak (dalam SlI: meter). Jadi, satuan usaha dalam Sl adalah newton-meter

(Nm) atau disebut juga Joule (J).

2. Energi
Menurut Ruwanto (2016: 192) energi merupakan kemampuan untuk
melakukan usaha. Dalam fisika, energi terbagi menjadi dua yaitu energi kinetik dan

energi potensial. Sebuah benda memiliki energi kinetik ketika benda tersebut
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sedang bergerak. Adapun energi yang bergantung pada kedudukan benda disebut

energi potensial.

A. Energi Kinetik

Menurut Sunardi, Retno, & Darmawan (2016: 311) energi kinetik merupakan
energi yang dimiliki suatu benda karena gerakannya, atau dapat dikatakan bahwa
setiap benda yang bergerak memiliki energi kinetik. Energi kinetik adalah besaran
skalar yang hanya bergantung pada massa benda dan kecepatan gerak benda. Energi
kinetik tidak pernah berharga negatif. Jika benda diam, maka Energi kinetiknya nol.

Energi kinetik dapat dihitung dengan rumus
E, = %mv2 (2.4)
Keterangan:
Ey : energi kinetik (J)
m : massa benda (kg)

v : kecepatan benda (m.s™?)

B. Energi Potensial

Menurut Sunardi, Retno, & Darmawan (2016: 312) energi potensial adalah
energi yang dimiliki oleh suatu benda karena pengaruh kedudukan atau letak benda
tersebut. Sebagai contoh, buah kelapa yang masih berada di pohonnya memiliki

energi potensial sebelum jatuh ke tanah seperti pada Gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2.1 Buah Kelapa yang Masih Berada di Pohonnya Memiliki Energi Potensial
(Sunardi, Retno, & Darmawan, 2016: 312)

Energi potensial juga dimiliki oleh sebuah pegas. Apabila sebuah pegas
ditarik atau ditekan, maka dalam posisi tersebut pegas memiliki energi potensial

sebelum kembali ke posisi keseimbangannya.

Gambar 2.2 Sebuah Pegas yang direganékan Memiliki Energi Potensial
(Sunardi, Retno, & Darmawan, 2016: 312)

Pegas dalam posisi b dan ¢ pada Gambar 2.2 memiliki energi potensial,
karena apabila pegas tersebut dilepas maka pegas akan kembali ke posisi
keseimbangannya. Fenomena energi potensial yang ditunjukkan oleh buah kelapa
merupakan fenomena energi potensial gravitasi, sedangkan energi potensial pegas

merupakan energi potensial elastik.

1) Energi Potensial Gravitasi
Menurut Sunardi, Retno, & Darmawan (2016: 312) energi potensial gravitasi
adalah energi yang tersimpan dalam sebuah benda sebagai akibat posisi vertikal

atau ketinggiannya. Energi yang tersimpan tersebut sebagai akibat dari gaya Tarik
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gravitasi bumi terhadap benda. Secara umum, besar energi potensial gravitasi
bergantung dari tiga variabel, yaitu massa benda (m), percepatan gravitasi (g) dan

ketinggian (h) dari tanah yang dapat dinyatakan dengan persamaan berikut.

E,=mgh (2.5)
Keterangan:
E, : energi potensial gravitasi (J)
m : massa benda (kg)
g . percepatan gravitasi bumi (m.s?)
h : tinggi benda dari permukaan bumi (m)

2) Energi Potensial Elastik

Menurut Sunardi, Retno, & Darmawan (2016: 315) energi potensial elastik
adalah energi yang tersimpan dalam benda-benda elastik sebagai akibat benda-
benda tersebut doregangkan atau ditekan. Energi potensial elastik dapat tersimpan
dalam tali karet, busur panah, pegas, dan lain-lain. Adapun pada pegas yang tidak
diregangkan atau ditekan, maka tidak ada energi potensial elastik yang tersimpan
dalam pegas. Besar energi potensial elastik yang tersimpan dalam pegas
berhubungan dengan besar tegangan atau tekanan pada pegas. Semakin besar
regangan atau tekanannya, semakin besar pula energi yang tersimpan. Dalam hal
ini, persamaan yang menyatakan hubungan antara besar energi potensial elastik

dengan besar perubahan panjang dan konstanta pegas adalah sebagai berikut.
E, =~ kAx? (2.6)
Keterangan:

E, : energi potensial elastik (J)
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k : konstanta pegas (N.m™)

Ax : perubahan panjang pegas (m)

3. Hubungan Usaha dan Energi
A. Hubungan Usaha dan Energi Kinetik

Menurut Ruwanto (2016: 194) andaikan balok bermassa m bergerak
sepanjang sumbu-x di bawah pengaruh resultan gaya yang besarnya F dan arahnya

sepanjang sumbu-x positif (Gambar 2.3).

F—»| —> \/; —> V>

X1 > X2
! S !
Gambar 2.3 Benda Bergerak Sepanjang Sumbu-x

Berdasarkan Gambar 2.3, percepatan balok dapat dihitung berdasarkan
Hukum Il Newton, F = ma. Misalkan selama dikenai gaya, balok mengalami
pergeseran sebesar s = x, — x;. Dari x; ke x, kelajuan balok berubah dari v, ke

v,. Berdasarkan rumus gerak dengan percepatan tetap, diperoleh

2

2 _ 2 _ V22 -1y
V° = v,° + 2as —a=——— (2.7)

Jika persamaan tersebut dikalikan m diperoleh

F =ma
v, 2—p,2
F :mZ 1
28
_l 2_1 2 28
Fs—zmvz S My (2.8)

Harga Fs adalah usaha yang dikerjakan oleh resultan gaya F yang besarnya sama

dengan usaha total (Wiot) yang dikerjakan oleh semua gaya yang bekerja pada balok.

Besar %mvz adalah energi kinetik Ex.



56

Persamaan (2.9) menyatakan bahwa usaha yang dikerjakan oleh resultan gaya
yang bekerja pada benda sama dengan perubahan energi kinetiknya. Pernyataan
tersebut dikenal sebagai teorema usaha-energi, dapat juga ditulis seperti berikut.

Wiot = Exz — Exq = AEy (2-9)

B. Hubungan Usaha dan Energi Potensial

Gambar 2.4 Sebuah Benda dilepaskan dari Suatu Ketinggian

Menurut Sunardi, Retno, & Darmawan (2016: 316) pada Gambar 2.4,
perubahan energi potensial gravitasi dari ketinggian hi sampai ketinggian h, dapat
ditentukan sebagai berikut.

AE, = E,, — E,,; = mgh, —mgh; = mg(h, — hy) (2.10)

Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi konstan untuk benda yang
berpindah dari ketinggian h1 ke ketinggian h, dapat dirumuskan sebagai berikut.

W =mgh, —mgh, = mg(hy — hy) = —mg(h; — hy) (2.11)

Dari kedua persamaan di atas diperoleh hubungan antara perubahan energi
potensial gravitasi (AE,) dengan usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi (W).

W = —AE, = —(Epy — Epy) (2.12)

Selanjutnya pada pegas yang disimpangkan sejauh x dari posisi

keseimbangannya, maka besar gaya pegas adalah F = kx (Gambar 2.5).
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| i f=kx

Gambar 2.5 Pegas yang disimpangkan'Sejauh x dari Posisi Keseimbangannya

Posisi keseimbanpgan

——————

: X
: : %
' (m (2)

Gambar 2.6 Usaha yang dilakukan oleh Gaya Pegas
(Sunardi, Retno, & Darmawan, 2016: 316)

Pada Gambar 2.6 apabila sebuah benda berpindah dari posisi 1 dengan simpangan
pegas = x1 ke posisi 2 dengan simpangan pegas = X» maka usaha yang dilakukan
gaya pegas untuk benda yang berpindah dapat dirumuskan sebagai berikut.
Karena gaya F berlawanan dengan perpindahan Ax, maka

Wi, = —F Ax = —(kx)Ax (2.13)

+
dengan x = 21222

Kemudian substitusikan x dan Ax = x, — x; ke dalam persamaan W;, = —(kx)Ax

sehingga diperoleh

X1+x,

Wiz = =k (B22) (xp = 1) = =S +2%2) (62 — 1) (214)

2

Dengan menyelesaikan persamaan di atas, maka usaha yang dilakukan oleh gaya

pegas dapat dinyatakan sebagai berikut.
W= —~k(x® — ;%) (2.15)
Karena £, = %kxz, maka persamaan di atas menjadi

W = —(Ey, — Epy) = AE, (2.16)
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Persamaan W = —AE, berlaku jika gaya yang bekerja pada benda adalah
gaya konservatif, yaitu gaya yang usahanya tidak bergantung pada lintasan. Contoh
gaya konservatif antara lain gaya gravitasi dan gaya pegas. Dalam hal ini, usaha
yang dilakukan gaya konservatif (Wg) pada suatu benda sama dengan negatif dari
perubahan energi potensial benda.

W, = —AE, (2.17)

4. Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Menurut Sunardi, Retno, & Darmawan (2016: 319) energi mekanik yang
dimiliki suatu benda merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik yang
dimiliki benda tersebut. Besarnya energi mekanik pada suatu benda dapat
dinyatakan dengan persamaan berikut.

Ep = E, +Ey (2.18)
Keterangan:
E,,  :energi mekanik (J)
E, : energi potensial (J)
Ey : energi kinetik (J)

Apabila suatu benda hanya bekerja gaya konservatif, maka besarnya energi
mekanik pada benda tersebut selalu tetap. Karena energi mekanik yang dimiliki
suatu benda selalu tetap, berarti energi mekanik pada posisi awal (E,,;) sama
dengan energi mekanik pada posisi akhir (E,,,) sehingga persamaannya dapat
dituliskan sebagai berikut.

Epi =En,

Epl + Ekl = EpZ + EkZ
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mgh, + %mvlz = mgh, + %mvz2 (2.19)

Persamaan di atas merupakan formulasi hukum kekekalan energi mekanik

yang berbunyi “jika pada suatu sistem hanya bekerja beberapa gaya dalam yang
bersifat konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif), maka
energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal)”. Artinya, energi
mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi mekanik sistem pada posisi

awal.

2.7 Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
antara lain sebagai berikut:

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulaiha, & Kusuma (2020) dengan judul
penelitian “Pengembangan Modul Berbasis STEM untuk Siswa SMP”
dikatakan valid dan layak berdasarkan hasil validasi expert judgment dengan
nilai validasi konten sebesar 0,93 dengan kategori sangat tinggi, nilai validasi
bahasa 1,00 dengan kategori sangat tinggi, dan berdasarkan hasil uji
keterbacaan dan kepraktisan kepada siswa diperoleh nilai 87% dengan kategori
sangat kuat untuk uji keterbacaan dan 80% dengan kategori kuat untuk uiji
kepraktisan. Modul berbasis STEM ini juga dapat memotivasi siswa dalam
mempelajari materi IPA.

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pangesti, Yulianti, & Sugianto (2017)
dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Materi Fluida
Dinamis Berbasis STEM untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa”
memperoleh hasil uji kelayakan bahan ajar pada aspek isi sebesar 84% dengan

kategori layak, aspek penyajian sebesar 85,22% dengan kategori sangat layak,
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dan aspek bahasa 77,18% dengan kategori layak. Oleh karena itu berdasarkan
penelitian yang dilakukan, bahan ajar ini dapat meningkatkan penguasaan
konsep siswa yang ditandai dengan peningkatan nilai siswa dari pretest ke
posttest.

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2019) dengan judul penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Fisika Dasar Berbasis STEM pada Materi
Kelistrikan” memperoleh nilai rata-rata validasi ahli sebesar 4,2 dengan kriteria
sangat valid dan rata-rata hasil uji kepraktisan berdasarkan angket tanggapan
mahasiswa sebesar 88% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan penjelasan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ini tepat digunakan oleh
mahasiswa sebagai sumber belajar.

4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari, Jufri, & Santoso (2019) dengan judul
penelitian “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Literasi Sains” mendapatkan hasil uji validitas oleh ahli pada
aspek perangkat pembelajaran berupa silabus sebesar 78%, RPP sebesar 78%,
dan butir soal sebesar 82% sehingga semuanya dalam kategori layak. Kemudian
sebesar 77,8% dari hasil analisis angket respon peserta didik menyatakan bahwa
bahan ajar ini menarik digunakan dalam rangka meningkatkan literasi sains

siswa.

2.8 Kerangka Berpikir

Saat melaksanakan proses pembelajaran biasanya siswa menggunakan bahan
ajar sebagai sumber belajar. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar
utama yang digunakan oleh siswa adalah buku teks pelajaran (buku paket), lembar

kerja siswa (LKS), dan lembar diskusi siswa (LDS). Walaupun bahan ajar yang ada
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sudah cukup memadai, namun ketersediaan bahan ajar tambahan yang lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga dapat mendukung
terlaksananya pembelajaran secara lebih maksimal sangat diperlukan, salah satu
contohnya yaitu modul.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap siswa kelas X MIPA 4 SMAN
10 Kota Jambi diperoleh informasi akan lebih baik jika siswa ikut terlibat aktif
dalam mempelajari materi fisika dan dalam proses pembelajarannya dapat dikaitkan
langsung dengan teknologi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, didapatkan data bahwa 96,6% siswa membutuhkan bahan ajar lain sebagai
penunjang dalam pembelajaran fisika yang dilengkapi dengan konteks teknologi
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan
pengembangan modul berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada
salah satu materi fisika yang berkaitan dengan penerapan sains, teknologi, rekayasa,
dan matematika yaitu materi usaha dan energi.

Modul tersebut dapat dijadikan salah satu alternatif sumber belajar tambahan
materi usaha dan energi yang dapat mengarahkan siswa pada pembelajaran secara
mandiri. Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
diharapkan akan lebih mudah memahami materi dan semakin baik pula kualitas
hasil belajar yang diperoleh siswa.

Adapun kerangka pemikiran yang berisikan proses ataupun pelaksanaan

kegiatan-kegiatan dalam penelitian ini dapat dilihat pada flowchart berikut.
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Masalah
I
i v v
_ Siswa menyukai
- rft;lsﬂ n pembelajaran
o fisika yang
bahan ajar lain Siswa ingin dikaitkan dengan
Belum sebagai dilibatkan teknologi dan
tersedianya penunjang secara
modul di dalam langsung q plenerl?pr?_rénya
sekolah : dalam proses alam ? ' u_pan
pembelajaran . sehari-hari
fisika pembelajaran :
contohnya pada
materi usaha dan
energi.

Mengembangkan bahan ajar
berupa modul sesuai dengan
kebutuhan siswa

Upaya
A 4
Mengkaji contoh teknologi
dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan materi
usaha dan energi
Solusi

A\ 4

Modul fisika berbasis guided
inquiry dengan pendekatan STEM
pada materi usaha dan energi

Gambar 2.7 Flowchart Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan model
pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Namun, pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada
tahap Development (pengembangan). Menurut Rusdi (2018: 117) penelitian
pengembangan memberikan kewenangan kepada pengembang untuk memilih
langkah-langkah yang sesuai dalam proses pengembangannya. Model
pengembangan ADDIE dapat digunakan dalam pengembangan berbagai macam
produk seperti bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
model, dan media pembelajaran. Adapun produk yang dikembangkan berupa modul
fisika SMA materi usaha dan energi. Berikut merupakan konsep dari model

pengembangan ADDIE.

W5

Gambar 3.1 Konsep Model Pengembangan ADDIE
(Branch, 2009: 2)
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3.2 Prosedur Pengembangan
Prosedur dalam penelitian pengembangan ini dibuat sesuai dengan model
pengembangan ADDIE vyaitu sebagai berikut:
1. Analisis (Analysis)
Tahap analisis dalam pengembangan ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Validasi Kesenjangan Kinerja
Prosedur ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya
permasalahan di lapangan, dilakukan dengan mewawancarai guru fisika SMAN
10 Kota Jambi. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi mengenai
kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang biasanya digunakan khususnya pada
materi usaha dan energi serta harapan pada modul yang akan dikembangkan.
b. Menentukan Tujuan Instruksional
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk menetapkan solusi atas kesenjangan
kinerja yang ada. Tujuan ini ditetapkan berdasarkan analisis permasalahan yang
terjadi. Setelah menetapkan tujuan instruksional, maka langkah selanjutnya yaitu
menentukan tindakan agar tujuan dapat tercapai. Dalam penelitian ini, tindakan
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengembangkan modul fisika berbasis
guided inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi sebagai
bahan ajar pendamping yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
c. Analisis Karakteristik Siswa
Prosedur ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa berkenaan
dengan pembelajaran. Tujuannya agar dapat dilakukan bentuk pengembangan

modul sebagaimana yang dibutuhkan oleh siswa. Analisis karakteristik siswa
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dilakukan dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada siswa kelas X
MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi.
. Memeriksa Sumber Daya yang Tersedia
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi seluruh sumber daya
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan seluruh tahap pada model pengembangan
ADDIE. Ada empat jenis sumber daya yang harus diperiksa:
1) Sumber Daya Konten atau Isi
Sumber daya konten atau isi berupa buku-buku yang dapat dijadikan referensi
dalam pengembangan modul fisika pada materi usaha dan energi.
2) Sumber Daya Teknologi
Sumber daya teknologi yang tersedia dan dibutuhkan dalam pengembangan
modul ini adalah laptop yang telah terinstal software aplikasi yang
diperlukan, seperti Microsoft PowerPoint 2013 dan Microsoft Word 2013
yang digunakan untuk menyusun modul.
3) Fasilitas Instuksional
Fasilitas instruksional yaitu fasilitas yang diperlukan untuk menunjang
terlaksananya pengembangan modul fisika ini, seperti ruang diskusi sebagai
tempat wawancara bersama guru.
4) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang perlu diidentifikasi adalah sumber daya manusia
yang terlibat dalam proses pengembangan modul ini. Dalam hal ini sumber
daya manusia yang dimaksud vyaitu peneliti sebagai orang yang
mengembangkan modul serta dosen (ahli materi dan ahli media) yang

berperan sebagai validator terhadap modul yang dikembangkan.
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e. Menentukan Stategi Pembelajaran yang Tepat
Prosedur ini digunakan untuk menetapkan solusi terbaik yang dapat
menyelesaikan permasalahan. Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan
modul fisika berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM sebagai bahan
ajar pendamping buku paket dari sekolah sehingga lebih memudahkan siswa
memahami materi yang dipelajari.
f. Menyusun Rencana Pengelolaan Proyek
Pada tahap ini peneliti membuat sebuah daftar rencana kerja yang akan
dilakukan selama proses pengembangan modul. Tujuannya yaitu agar proses
pengembangan modul tersebut dapat terlaksana dengan baik dan efektif, baik
dari segi kualitas, waktu, dan biaya. Adapun rencana kerja yang telah disusun
pada penelitian ini sebagai berikut:
1) Mengumpulkan bahan referensi baik itu dari buku teks pelajaran tingkat
SMA, buku teks Perguruan Tinggi, dan internet.
2) Mengumpulkan materi yang akan dikutip ke dalam modul serta penjelasan
mengenai penerapan STEM pada materi usaha dan energi.
3) Membuat desain modul secara keseluruhan.
4) Melakukan validasi untuk menguji kelayakan modul baik validasi isi/materi
maupun validasi media oleh validator yaitu dosen ahli materi dan ahli media.
5) Melakukan revisi terhadap modul sesuai dengan hasil validasi dari validator.
6) Apabila modul yang dikembangkan telah dinyatakan valid oleh validator,
maka selanjutnya dilakukan uji kelayakan modul oleh guru fisika SMA dan

siswa dengan mengisi angket respon terhadap modul yang dikembangkan.
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7) Mendapatkan kesimpulan mengenai kelayakan dan tanggapan guru serta
siswa terhadap modul yang telah dikembangkan, apakah termasuk dalam

kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, atau sangat kurang.

Desain (Design)

Pada tahap desain ini dilakukan beberapa langkah perencanaan

pengembangan modul meliputi:

a.

Penyusunan modul dilakukan dengan mengkaji kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang ada dalam silabus untuk menentukan materi pembelajaran
berdasarkan fakta dan konsep-konsep yang dikaitkan dengan penerapan
pendekatan STEM.

Merancang kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan pendekatan STEM.

Memilih kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa setelah
menggunakan buku ajar ini.

Merancang isi/materi modul berdasarkan fakta dan konsep-konsep yang
dikaitkan dengan penerapan pendekatan STEM dalam kehidupan. Materi
pembelajaran yang akan dijelaskan dalam modul ini dilengkapi dengan peta
konsep, contoh soal, latihan, dan percobaan berbasis model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dan pendekatan STEM.

Merancang produk modul dengan memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan
modul serta merancang desain modul secara keseluruhan yang dapat menarik

perhatian siswa terhadap modul.
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Adapun rancangan awal atau storyboard dari modul fisika SMA berbasis
guided inquiry dengan pendekatan STEM materi usaha dan energi dapat dilihat

pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Awal Modul

No Desain Keterangan
1 Desain susunan isi cover depan modul fisika materi
@ usaha dan energi:
1. Logo Kemendikbud dan Universitas Jambi
2 2. Judul modul “Modul Fisika Usaha dan Energi
Berbasis Guided Inquiry dan Pendekatan STEM”
3. Gambar contoh peristiwa berbasis STEM yang
3 berkaitan dengan materi usaha dan energi.
4. Tulisan “Untuk Siswa Kelas X SMA/MA”
4 5. Nama penyusun modul
5
2 Desain susunan kata pengantar modul fisika materi
1 usaha dan energi:
1. Judul/tulisan “Kata Pengantar”
2. Isi dari kata pengantar
3. Footer
2
3
3 Desain susunan daftar isi modul fisika materi usaha dan
1 energi:
1. Judul/tulisan “Daftar Isi”
2. lsi dari daftar isi
3. Footer
2
3
4 Desain susunan peta konsep modul fisika materi usaha
1 dan energi:
1. Judul/tulisan “Peta Konsep”
2. Isi peta konsep usaha dan energi
3. Footer
2
3
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No Desain Keterangan
5 Desain susunan isi setiap sub materi modul fisika materi
usaha dan energi:
1. Judul setiap sub materi
2. Simbol/gambar yang dilengkapi  dengan
pertanyaan yang berkaitan dengan sub materi
yang berfungsi sebagai apersepsi
3 3. Uraian materi yang dilengkapi dengan gambar
contoh-contoh peristiwa setiap sub materi usaha
dan energi yang berhubungan dengan STEM
4. Footer
4
6 Design susunan isi kegiatan setiap sub materi modul
1 fisika materi usaha dan energi:
1. Judul/tulisan setiap kegiatan sesuai dengan judul
2 sub materi usaha dan energi
2. Keterangan mengenai rancangan percobaan
3. Kesimpulan berdasarkan percobaan
3 4. Footer
4
7 Design susunan daftar pustaka modul fisika materi usaha
1 dan energi:
1. Judul/tulisan “Daftar Pustaka”
2. Isi daftar pustaka
3. Footer
2
3
8 Desain susunan isi cover belakang modul fisika materi

usaha dan energi:
1. Logo Kemendikbud dan Universitas Jambi
2. Judul modul “Modul Fisika Usaha dan Energi
Berbasis Guided Inquiry dan Pendekatan STEM”
3. Ringkasan isi modul
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3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, rancangan awal modul pada tahap desain
dikembangkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan mengikuti
panduan penyusunan modul sehingga dihasilkan suatu produk modul yang baik.
Kemudian dilakukan validasi terhadap modul oleh validator yaitu dosen ahli materi
dan ahli media yang telah berpengalaman dalam menilai perancangan sebuah
produk baru.

Adapun aspek yang divalidasi terdiri dari kesesuaian isi/materi dan STEM,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Apabila terdapat kekurangan maka
selanjutnya dilakukan perbaikan (revisi) pada bagian-bagian yang dinilai masih
kurang tepat. Namun, apabila tanggapan terhadap produk modul sudah baik, maka
perbaikan atau revisi tidak perlu dilakukan. Berdasarkan hasil validasi terhadap
produk modul, maka akan diperoleh penilaian dan saran yang tujuannya sebagai
masukan untuk penyempurnaan modul.

Setelah produk modul dinyatakan valid dan layak digunakan oleh validator
maka langkah selanjutnya adalah menyebarkan angket respon atau tanggapan
terhadap modul kepada guru fisika SMA dan siswa. Tujuan dari kegiatan ini yaitu
untuk mengetahui respon atau tanggapan guru dan siswa terhadap modul yang
dikembangkan. Adapun ringkasan prosedur pengembangan dapat dilihat pada

Gambar 3.2 berikut.



71

Analisis
|
v v v v v v
Kesenjangan Tujuan Karakteristik Sumber Strategi Menyusun
kinerja Instruksional Siswa Daya Pembelajaran Rencana Kerja
L * 1]
Desain
|
v v v
Merancang isi/materi Merancang desain Merancang produk
modul modul modul
|- I
v

Pengembangan [

v

Menghasilkan produk

v

Validasi produk oleh ahli materi dan ahli media

Revisi

Ya

Tidak

Respon guru fisika SMA dan siswa

3.3 Subjek Uji Coba

v

Produk

Gambar 3.2 Flowchart Prosedur Pengembangan

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah guru fisika SMAN 10 Kota Jambi

dan siswa kelas X MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi.
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data kualitatif, diperoleh dari hasil penilaian validator terhadap kelayakan
produk pada tahap pengembangan. Penilaian yang dimaksud berupa masukan,
tanggapan, kritik, dan saran perbaikan terhadap produk modul yang
dikembangkan.

2. Data kuantitatif, diperoleh dari hasil penskoran lembar validasi ahli, lembar

angket respon guru fisika SMA, dan lembar angket respon siswa.

3.4.2 Sumber Data
Pada penelitian pengembangan ini sumber data diperoleh dari lembar validasi

ahli, lembar angket respon guru fisika SMA, dan lembar angket respon siswa.

3.5 Instrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1.  Lembar Wawancara

Instrumen wawancara berisi daftar pertanyaan yang diajukan kepada guru
fisika SMA untuk mengetahui permasalahan mengenai bahan ajar yang digunakan,
di mana akan diperoleh data mengenai ketersediaan, kelebihan, dan kekurangan
bahan ajar yang biasanya digunakan di sekolah. Hasil wawancara juga memberikan
informasi mengenai kebutuhan akan adanya bahan ajar tambahan sebagai

penunjang dalam pembelajaran fisika.
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2. Lembar Angket Kebutuhan

Angket kebutuhan sebagai instrumen studi pendahuluan disebarkan kepada
siswa untuk mengetahui pendapat siswa tentang bahan ajar yang biasanya
digunakan serta karakteristik terhadap pengembangan bahan ajar tambahan seperti

modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. Lembar Validasi Ahli

Instrumen lembar validasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
penilaian ahli (ahli materi dan media) terhadap produk modul yang dikembangkan.
Hasil penilaian ini digunakan untuk mengetahui kelayakan modul yang
dikembangkan. Lembar validasi ahli disusun berdasarkan aspek kelayakan
isi/materi, penyajian, bahasa, dan grafika. Lembar validasi ini menggunakan skala
likert dengan alternatif jawaban sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan

sangat tidak setuju.

4.  Lembar Angket Respon Guru dan Siswa

Instrumen angket respon ini digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap kelayakan modul yang dikembangkan apakah sesuai dengan materi yang
dipelajari atau tidak. Instrumen angket ini menggunakan skala likert dengan
alternatif jawaban sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Adapun pernyataan dalam angket respon ini hanya berupa pernyataan positif saja.
Angket respon ini disusun berdasarkan empat aspek yang terdiri dari aspek

kelayakan isi/materi, penyajian, bahasa, dan grafika.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Analisis Data Lembar Validasi Ahli

Data yang diperoleh dari hasil lembar validasi ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari penilaian validator pada lembar angket
validasi yang berupa masukan, tanggapan, kritik maupun saran untuk melakukan
perbaikan (revisi) terhadap produk modul. Validasi ini dilakukan beberapa kali
sampai diperoleh kesimpulan bahwa modul tidak perlu direvisi lagi.

Adapun data kuantitatif diperoleh dari pilihan jawaban menggunakan skala
likert. Untuk menganalisis datanya, maka masing-masing pernyataan diberi skor

seperti pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penskoran Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor Pernyataan (+)
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Cukup 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

Data kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung persentase

tiap butir pertanyaan menggunakan rumus berikut.

skor total

persentase = ——— — X 100% (3.1)

skor maksimal

Setelah dianalisis, maka selanjutnya data tersebut diinterpretasikan sehingga
diperoleh kesimpulan mengenai hasil validasi modul termasuk ke dalam kategori

sangat baik, baik, cukup, kurang, atau sangat kurang.
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Tabel 3.3 Kiriteria Interpretasi Persentase Lembar Validasi Ahli

No Interval Kategori

1 81% - 100% Sangat Baik
2 61% - 80% Baik

3 41% - 60% Cukup

4 21% - 60 % Kurang

5 0% - 20 % Sangat Kurang

2. Analisis Data Lembar Angket Respon Guru dan Siswa

Data angket respon guru dan siswa menggunakan skala likert untuk setiap
item pernyataannya yang terdiri dari pernyataan (+) saja. Untuk menganalisis
datanya, maka masing-masing pernyataan diberi skor seperti pada Tabel 3.4

berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Penskoran Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor Pernyataan (+)
1 Sangat Setuju 4

2 Setuju 3

3 Tidak Setuju 2

4 Sangat Tidak Setuju 1

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus berikut.

skor total

persentase = x 100% (3.2)

skor maksimal

Setelah dianalisis, data tersebut kemudian diinterpretasikan sehingga diperoleh
suatu kesimpulan terhadap modul fisika berbasis guided inquiry dengan pendekatan
STEM yang akan dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat baik, baik,

cukup, kurang, atau sangat kurang seperti pada Tabel 3.5 sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kiriteria Interpretasi Persentase Angket Respon Guru dan Siswa

No Interval Kategori

1 81% - 100% Sangat Baik
2 61% - 80% Baik

3 41% - 60% Cukup

4 21% - 60 % Kurang

5 0% - 20 % Sangat Kurang




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa Modul Fisika SMA Berbasis
Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM pada Materi Usaha dan Energi dan hasil
uji kelayakan modul berdasarkan validasi ahli, respon guru fisika SMA, dan respon
siswa terhadap produk Modul Fisika SMA Berbasis Guided Inquiry dengan
Pendekatan STEM pada Materi Usaha dan Energi. Pengembangan modul ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Namun, pada penelitian ini hanya
dilakukan sampai pada tahap Development (pengembangan) dikarenakan tujuan
penelitian ini hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan suatu produk yang

valid dan layak.

4.1.1 Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahapan awal pada penelitian ini. Tujuan dari
adanya tahap analisis yaitu untuk menganalisis permasalahan awal yang ada di
lapangan sehingga dapat diperoleh solusi yang sesuai dengan permasalahan
tersebut. Pada tahap analisis, dilakukan beberapa prosedur berikut:

1. Validasi Kesenjangan Kinerja
Prosedur ini dilakukan dengan mewawancarai guru fisika SMAN 10 Kota

Jambi. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa bahan ajar fisika
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yang digunakan siswa Yyaitu berupa buku paket, lembar kerja siswa (LKS), dan
lembar diskusi siswa (LDS). Selain itu, diperoleh juga informasi bahwa belum ada
bahan ajar lain yang tersedia di perpustakaan sekolah.

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi di lapangan, maka selanjutnya
adalah menentukan tujuan instruksional untuk menetapkan solusi atas
permasalahan yang ada.

2. Menentukan Tujuan Instruksional

Tujuan instruksional dilakukan untuk menetapkan solusi atas kesenjangan
kinerja atau permasalahan yang terjadi. Berdasarkan masalah yang ada maka solusi
dari peneliti yaitu melakukan pengembangan modul fisika berbasis guided inquiry
dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi sebagai bahan ajar
pendamping yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya peneliti melakukan
analisis terhadap kurikulum dan silabus untuk memperoleh informasi mengenai
penjabaran materi yang akan disusun di dalam modul. Berdasarkan silabus mata
pelajaran fisika kelas X sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan di SMAN

10 Kota Jambi maka diperoleh penjabaran seperti pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Penjabaran KD, Materi, dan Kegiatan Pembelajaran Berdasarkan Silabus
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

yang berkaitan dengan
konsep energi, usaha

3.9 Menganalisis konsep | Usaha (kerja) dan energi: e Mengamati peragaan atau
energi, usaha (kerja), | e Energi kinetik dan energi | simulasi tentang kerja atau
hubungan usaha (kerja) potensial (gravitasi dan kerja
dan perubahan energi, pegas) e Mendiskusikan tentang
hukum kekekalan energi, | o Konsep usaha (kerja) energi  kinetik,  energi
serta penerapannya dalam | e Hubungan usaha (kerja) | potensial (energi potensial
peristiwa sehari-hari dan energi kinetik gravitasi dan pegas),

e Hubungan usaha (kerja) | hubungan kerja dengan

4.9 Menerapkan metode dengan energi potensial perubahan energi kinetik dan
ilmiah untuk mengajukan | ykum kekekalan energi | energi  potensial,  serta
gagasan penyelesaian mekanik penerapan hukum kekekalan
masalah gerak dalam energi mekanik
kehidupan  sehari-hari, « Menganalisis bentuk hukum

kekekalan energi mekanik
pada berbagai gerak (gerak
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Lanjutan Tabel...

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
kerja), dan hukum parabola, gerak pada bidang
kekekalan energi lingkaran, dan gerak

satelit/planet  dalam tata
surya)

o Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok tentang
konsep energi, kerja,
hubungan kerja dan
perubahan energi, hukum
kekekalan energi

3. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan menyebarkan angket analisis
kebutuhan kepada siswa kelas X MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi. Prosedur ini
dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa berkenaan dengan pembelajaran.
Tujuannya agar dapat dilakukan bentuk pengembangan modul sebagaimana yang
dibutuhkan oleh siswa. Berdasarkan hasil penyebaran angket kebutuhan siswa
diperoleh informasi bahwa 96,6% siswa membutuhkan bahan ajar lain sebagai
penunjang dalam pembelajaran fisika dengan kriteria yaitu bahasa yang digunakan
mudah dipahami, membuat siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
dilengkapi dengan gambar, contoh soal, dan rumus yang terkait, serta dikaitkan
pada teknologi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Memeriksa Sumber Daya yang Tersedia

Pada langkah ini dilakukan pengecekan seluruh sumber daya yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan seluruh tahap pengembangan modul. Ada empat

jenis sumber daya yang harus diperiksa oleh peneliti.
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a. Sumber Daya Konten atau Isi
Sumber daya konten atau isi berupa buku teks fisika tingkat SMA dan Perguruan
Tinggi yang dapat dijadikan referensi dalam pengembangan modul fisika pada
materi usaha dan energi.

b. Sumber Daya Teknologi
Sumber daya teknologi yang dibutuhkan dalam pengembangan modul ini adalah
laptop yang telah terinstal software aplikasi yang diperlukan, seperti Microsoft
PowerPoint 2013 dan Microsoft Word 2013 yang digunakan untuk menyusun
modul.

c. Fasilitas Instuksional
Fasilitas yang diperlukan untuk menunjang terlaksananya pengembangan modul
fisika pada penelitian ini seperti ruang diskusi sebagai tempat wawancara
bersama guru.

d. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang perlu diidentifikasi adalah sumber daya manusia
yang terlibat dalam proses pengembangan modul ini. Dalam hal ini sumber daya
manusia yang dimaksud yaitu peneliti sebagai orang yang mengembangkan
modul serta dosen (ahli materi dan ahli media) yang berperan sebagai validator
terhadap modul yang dikembangkan.

5. Menentukan Strategi Pembelajaran yang Tepat

Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan modul fisika berbasis guided
inquiry dengan pendekatan STEM sebagai bahan ajar pendamping buku paket dari
sekolah sehingga lebih memudahkan siswa memahami materi yang dipelajari. Hal

ini dikarenakan dengan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dan STEM maka
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siswa dapat diarahkan pada pembelajaran student center dengan menemukan

sendiri konsep dari materi yang dipelajari sehingga akan tercipta pembelajaran yang

bermakna.

6.

Menyusun Rencana Pengelolaan Proyek

Pada tahap ini peneliti membuat sebuah daftar rencana kerja yang akan

dilakukan selama proses pengembangan modul. Tujuannya yaitu agar proses

pengembangan modul tersebut dapat terlaksana dengan baik dan efektif, baik dari

segi kualitas, waktu, dan biaya. Adapun rencana kerja yang telah disusun pada

penelitian ini sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan bahan referensi baik itu dari buku teks pelajaran tingkat SMA,
buku teks Perguruan Tinggi, dan internet.

Mengumpulkan materi yang akan dikutip ke dalam modul serta penjelasan
mengenai penerapan STEM pada materi usaha dan energi.

Membuat desain modul secara keseluruhan.

Melakukan validasi untuk menguji kelayakan modul baik validasi isi/materi
maupun validasi media oleh validator yaitu dosen ahli materi dan ahli media.
Melakukan revisi terhadap modul sesuai dengan hasil validasi dari validator.
Apabila modul yang dikembangkan telah dinyatakan valid oleh validator, maka
langkah selanjutnya yaitu menyebarkan angket respon untuk memperoleh data
mengenai respon atau tanggapan guru fisika SMA dan siswa terhadap modul
yang dikembangkan.

Menganalisis data yang diperoleh dari angket respon guru dan siswa sehingga
mendapatkan kesimpulan mengenai modul yang telah dikembangkan, apakah

termasuk dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, atau sangat kurang.
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4.1.2 Tahap Desain (Design)

Prosedur yang dilakukan peneliti pada tahap desain adalah merancang produk
yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, terlebih dahulu peneliti merancang
isi/materi modul yaitu materi yang berkaitan dengan usaha dan energi, contoh-
contoh peristiwa pada materi usaha dan energi yang bisa dikaitkan dengan STEM,
gambar-gambar pendukung, contoh soal dan latihan dari buku-buku yang sesuai,
internet, dan sumber yang relevan lainnya. Adapun isi/materi modul ini dirancang
berdasarkan pada indikator tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil yang

diperoleh dari rancangan isi/materi modul dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Rancangan Isi/Materi yang Terdapat dalam Modul

Sub Materi Komponen STEM
Usaha (Kerja) Sains : Konsep usaha (kerja)
Teknologi : Percobaan menggunakan PhET
Rekayasa : Percobaan menggunakan neraca pegas

Matematika : Rumus yang digunakan

Energi Sains : Konsep energi
Teknologi : Crane dan Wrecking Ball
Rekayasa : Percobaan menghancurkan suatu benda

Matematika : Rumus yang digunakan

Hubungan Usaha dan Energi Sains : Konsep hubungan usaha dan energi
Teknologi -
Rekayasa : Percobaan menggunakan katrol

Matematika : Rumus yang digunakan

Hukum Kekekalan Energi Mekanik | Sains : Konsep hukum kekekalan energi mekanik
Teknologi : Pembangkit Listrik Tenaga Air
Rekayasa : Percobaan membuat PLTA sederhana

Matematika : Rumus yang digunakan

Selanjutnya peneliti merancang desain tampilan modul menggunakan
aplikasi Microsoft PowerPoint 2013 untuk cover modul dan Microsoft Word 2013
untuk menyusun isi/materi dalam modul. Ukuran kertas yang digunakan yaitu
kertas B5 (17,6 cm x 25 cm) dengan orientasi kertas portrait dan menggunakan

margin 2 cm kanan, 2,5 cm Kiri dan atas, dan 3 cm bawah. Adapun format lengkap
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modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada materi

usaha dan energi dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Jenis dan Ukuran Huruf Modul

Desain Jenis Huruf Ukuran Huruf
Cover Depan Cooper Black 26 pt
Cooper Black 11 pt
Freestyle Script 18 pt
Cambria 10 pt
Cover Belakang Cooper Black 16 pt
Freestyle Script 16 pt
Cambria 10 pt
Identitas Modul Cambria 16 pt
Cambria 11 pt
Kata Pengantar Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Daftar Isi Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Pendahuluan Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Silabus Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Guided Inquiry Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Pendekatan STEM Cooper Black 14 pt
Cambria 11 pt
Peta Konsep Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Judul Sub Materi Cooper Black 16 pt
Kegiatan Pembelajaran/Isi Modul Cambria 11 pt
Keterangan Gambar Cambria 9 pt
Sumber Cambria 9 pt
Glosarium Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Daftar Pustaka Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt
Profil Penulis Cooper Black 16 pt
Cambria 11 pt

Adapun desain awal modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan

pendekatan STEM pada materi usaha dan energi yang dikembangkan dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Cover atau Halaman Sampul

Cover atau halaman sampul terdiri dari cover depan dan cover belakang.

Cover depan menampilkan logo Kemendikbud dan Universitas Jambi, judul
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“Modul Fisika SMA Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dan Pendekatan

STEM”, gambar rollercoaster, dan nama penulis seperti Gambar 4.1 berikut.

Modul Fisika
USAHA DAN ENERGI

Burbasi Guited leguig & Predelitae STEH

Untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Nehru, S.8i, AT
Febri Berthalita P, S.8i, M Si
Lilis Fatona

Gambar 4.1 Cover Depan

Sedangkan cover belakang menampilkan menampilkan judul “Modul Fisika
SMA Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dan Pendekatan STEM”, dan

deskripsi singkat tentang isi modul seperti Gambar 4.2 berikut.

Modul Fisika
USAHA DAN ENERGI
Burbusis Guied lguirg & Poetbitue STEH.

‘Modul Fisika Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM
sekolah 3

MA/MA wawasan, pengetaluan, dan pemahaman koasep fiika materi ussha
dan energi. Penyajian materi dalam modul it disesuaikan dengan model pembelajaran Guided
ng; z ke
Mol fisika in fuga juga disusun berdasarkan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering. and Mathematics). Pendekatan STEM dapat membangun pembelsjaran yang lebih
berimalitas karena siswa ditumtut untuk mampu memeeahkan masalah, menjadi penem, serta
menguasai sains dan tekmologt

G N

Gambar 4.2 Cover Belakang
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Halaman kata pengantar terdiri dari judul “Kata Pengantar”, isi kata

pengantar, header dan footer, serta nomor halaman seperti Gambar 4.3.

v

3. Halaman Daftar Isi

KATA PENGANTAR

Puji Syulur Peruilis ueapkan kepada Allah SWT., yang mana ats
rahmat dan karunis-Nya penulis dspar menyelesaikan pemyusunan Modul
Fisika Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inuiry dengan Pendekatan
STEM. Tujuan dari pemiisan modul ini yaitu unfuk menambah wawasan dan
pengetainian serta pemahaman konsep siswa pada maza pelsjaran fisia
‘materi ussha dan energi.

Selanjuenya usapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak
Nehri 5.5i, MT, Tbu Febri Berthalica Pujaningxh, S5, M., dan Bapak Cieyn
Rizntomi, S.Pd. MPd selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
pengarahan dan bimbingan dalem penyusunan modul ini Serta wk lupa pula

penyusinan modul ini.

Penulis menyadari bahwa modul ini mash memiliki banysk
kelamangan, Untuk it keitk dan saran yang membangun suns perbaikan
‘modul ini sangat pemlis harapéan. Semoga modul i bermanfaat bagi siswa
‘maupun permbaca dalam mempelajari materi usaha dan ener,

Jambi, 2021

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar

Halaman daftar isi terdiri dari judul “Daftar Isi”, rincian sub materi dan daftar

halaman, header dan footer, serta nomor halaman seperti Gambar 4.4.

v

DAFTAR 151
Halaman

Daftar Isi
P 1
Materi

A Useha (K

E. Energi

[ danEnergi Spesifikasi 2

D. Hukm ; Mekanik. %

E D
Daftar

NS ... ...

Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi
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4. Halaman Peta Konsep
Halaman peta konsep terdiri dari judul “Peta Konsep”, peta konsep berupa
bagan yang terdiri dari judul materi yang akan dipelajari, kata kunci, header dan

footer, serta nomor halaman seperti Gambar 4.5.

PETA KONSEP

Gambar 4.5 Halaman Peta Konsep

5. Halaman Pendahuluan

Halaman pendahuluan terdiri dari judul “Pendahuluan”, isi pada bagian
pendahuluan yang terdiri dari identitas modul dan deskripsi penting tentang modul,
penjelasan singkat tentang guided inquiry dan pendekatan STEM, header dan

footer, serta nomor halaman seperti Gambar 4.6.
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——

‘GUIDED INQUIRY

S —————— PENDAHULUAN———* H

f— Guided inquiry atmu inkuiri terbimbing adssh model
- J pembelsjaran yang menckankan siswa pada akfivitas mencari dan
NamaMataPelgaran  :Fisika ir i dai maert i agar tereipta
Kelas / Semester :XMIPA / Genap proses pembelsiaran siswa akff karens siwa diarshkan untuk
Judul Modul Usaha dan Energi i proses
. Kesimpulan dari suam
=== ) yang diberikan kepadanya.
Modul usaha dan energi ini merupakan bahan sjar yang dikembangkan Adapun langkah: ded
erbasis pada model pembelajaran guided inguiry atau inkuiri terbimbing Inquiry adalah sebagai berikut:
yang dipadukan dengan pendekatan STEM. Adapun materi yang dipelajari » Menyajikan pertanyaan atau masaah
‘dalam modl ini terdiri dari konsep ssha (kerje), energi kinesik dan energi » Membuat hipotesis
‘potensial, hubungan uszha dan energi, hukum kekekalan energi melkanik, dan » Merancang pereobam
Gaya. Materi usaha dan energi sendin tenunya sangat berkaitan dengan » Melkukan peresbaan umeuk memperoleh informasi
contsh-contoh teknclog yang fumpat dalam » Mengumpulkan dan menganalisis data.
n tu, penting bagi » Membuat kesimpulan
‘materi tersebut agar dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah dalam
kehidupan.
‘Petnjul Penggunazn Modul
» BagiSivva

Heberhaslan belsjar denzan menggunkan modul i tergammmg dari
kedisiplinan dan ketekuman siswa dalam memahami dan mengikuti langizh-
langkah pembelajaran. Proses pembelajaran fisika materi usaha dan energi
‘menggunakan modul ini dapat dipelajari seeara mandiri dan kelompok
Adapun Langiah Lngkch dalam mempelsiari Modul Fisika SMA Berbasis
Cuided Inguiry dengan Pendeicatan STEM pada Materi Ussha dan Energl ini
‘yaimu sebagai berikar:

L Bara dan pahani mijuan pembelsjaran yang ads pada setiap sub materi

dalam modul

Gambar 4.6 Halaman Pendahuluan

6. Halaman Kegiatan Pembelajaran

Halaman kegiatan pembelajaran terdiri dari judul “Kegiatan Pembelajaran”,
uraian materi usaha dan energi yang dilengkapi dengan percobaan, catatan penting
terkait materi, contoh soal, rangkuman, tugas mandiri, dan latihan soal, header dan

footer, serta nomor halaman seperti Gambar 4.7.

-—

* KEGIATAN PEMBELAJARAN————* Deari ilustrasi di atas, tentumya kamu telah mengetabui apa it ussha.
Agar dapat memperkust pengetahuan konsep tentang usaha Lakukanlah
® T8 kegiatan beriku!
tidakasing lagi didengar, Tentunya
5 kin selly memerivlan energi m Kegiatan1
g R et menjaanlan aksivas Tujuan:
e Begtu pula deng 1. Menjelaskan konsep usaha (keria).
dan z i o 3 sebuah benda.
e P e 3. Menjelaskan hubungan antara usaha, perpindshan, dan sudut
- P yang dibenik
Gambar 1.1 PanlSarya (qulper.om) ® gl

Pemanfaatan energi dapat kita ihat

> Menyajilan Pertanyaan atan Masalah (Sains)
‘pada berbagai bentuk: sumber enersi yang terus dikembangkan, seperti dari

Dalam melaksanskan percobaan, perhatikanlsh pertanyaan berikur
ini

ensrs yang berasal dari slam. 1. Apakah
Pembahasan tentang sumber energi tidak ahan ada habisnya, namm -
apakah kxmu mengetahyi apa it eners? Sepert yang telsh dipslajari & SMP, 2 Pacs yane:

‘energj didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja.

N ! kecil dan paling besar?
Lalu bagsimans dengan ussha dan apakzh perbedaan amtara energi dan 2. Bt yang hekeria
usaha? Uniuk lebih jelasnya, perhatkan uraian berdkutini! e —— ,
A. Usaha (Kerja) ¥ Namhr uétnmmn;
F— p

Setelah mempelajari mater ini siswa diharapkan mampu memahami T

lisis komsep dari usaha (kerja) serta i dalam -

Ursian Materi » Merancang dan Melaluikan Percobaan (Engineering)

‘bagaimanakah ws:ha yang di maksud dalam fisika? Perhatikan Gambar 1.3,




deng. . (82907, Jadi ini usaha skan berilsi
nal.
Satuan untuk usaha

Saman unmuk ussha berasal dari saman gva (dalam SI: newron)
dikalikan dengan satuan jarak (dalam i meter). Jadi satuam wssha dalam 51
adalsh newton-meter (Hm) atas disebut juga oule ().

pewtan untuk memiodshkan sustu bends smarah geya ssjeuh 1

.

("sm Joule. adalsh basar ussha yang diskukan lch gaya sebesar r]

u

adalh dyme-
em atau erg, Diketalui baitwa 1 N = 10¢ dyne dan 1 m = 100 cm, shingga 1 ]=

1Nm =17 dyne-cm= 107 erg.
Bagaimanalah cara menghitung usaha totaljika ada beberapa gaya
sebuzh benda? Caranya yaif i ang

-masing;
besaran skalar, maka apabila pada suam benda bekerja beberapa bush zaya
Fu Fa Fy a F usaha total pang dilakuikan cleh seluruh gapa dapat dihitung

yaite
W= Wt e+ W+ (g

R contonsoal
Beberapa orang menarik mobil mogok dengan sewtes tali dan
memberican gaya komsen sebesar 200 N sejeu 16 m hisanglsh
s yang merel Lk pac bl tersebut ks (o] awah gy

i ©

(2) ik gaya searsh perpindahan
W=Fe
W = (200 Ny18m)
W =3500]

terhadap perpindahan
W =Feoose

W = (200 N) (18m) (cos 607
w:@mj)[;)
W = 1800]

[ Rangioman

1

perpindahan,
W=F.§ aan W=Fscose
2. Usaha dapar bemilai positif, negatif dan nol
3. Satman ussha adslah joule ().
4. Usaha total apabils beberapa aya bekerja pads sebush benda
dapat dicari mengzunakan rumus berikus
W= Wi+ Wot W4+ WG

Jelaskan apaah peristivia bola dilempar ke atas, ke bawah, dan
bends jatuh bebss dapat dikatakan melakukan ussha? Berikan
alasannyal

terhadap arah perpindahan,
Penyelesian

F=2008

s=18m

8= 60

Mkl Fite Uroke dam Evaryi
Eboss S Sty & Paadebeban STER

3

Gambar 4.7 Halaman Kegiatan Pembelajaran

7. Halaman Glosarium

vv

jEl
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Halaman glosarium terdiri dari judul “Glosarium”, istilah-istilah sekaligus

definisi dari istilah yang terdapat pada uraian isi modul, header dan footer, serta

nomor halaman seperti Gambar 4.8.

v

GLOSARIUM

Daya adalah kelajuan melskukan
‘atau besar usaha per satuan wakiu.
Efisiensi adalsh perbandingan
amara energ hehoran dan
‘masukn,

Energi adalzh kemampuan wnk
‘melakuikan uszha (keria).

Gerak  Melinghar  Vertikal
gerak yang membenmuk Entasan
berupa  lingkaran  demgam
arahvertikal

Gerak Parabola sdalah gerak dus
dimensi suatu bends yang bergerak.
‘membenmi sudut elevasi dengan
sumbux atau sumbuy.

Gerak Vertlkal adslsh gersk
benda menempuh Entasan lurus
arah verikl, dimana selama
gerdnya  benda  mengalami
percepatan konstan,

Hulom  Kekelalin  Energi
Meloanik yaity jiks pada sust
sistem hanya bekerja beberapa

bendabend elawksehsga b gy calam  yang  bersifar
bends-bends tersebut GrESREE fopservas, maka energi mebk.
st dishan. s paca posit a9 sella
Energi Potensial Gravitasi adalah tetap (kekal).

enersi yang tersimpan dalam  perpindshen adslsh perubshan
sebuah bendasebagai kibat posisl  edudukan sustu benda yang
vertal atau kedingglannya. dEukar dar it awal e ik akr
(Caya adalah tarikan dan dorengan yang dicapai oleh benda tersebut

suaty benda, dengan arahnya.

GayaKomervatifidscergamnmg  Usaha addsh tramsfer energi
padalintasan benda melaui gaya yang menyebabkan

‘susty benda berpindah.

51

Pl ik ook dam Evargi
arbesis S Ity & Puduboian STES

Gambar 4.8 Halaman Glosarium
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8. Halaman Daftar Pustaka
Halaman daftar pustaka terdiri dari judul “Daftar Pustaka”, isi daftar pustaka
berupa sumber rujukan yang digunakan di dalam modul, header dan footer, serta

nomor halaman seperti Gambar 4.9.

v

DAFTAR PUSTAKA
Hallidzy, D, Resnick, R, & Walker, . (2010). Fisks Dasar £t 7 il 1. Jakareac
Frlangza

‘Purwantn,B. (2014). Fisikn unak Kelas X1 SMA dan M4, Solo: PT Tiga Seranghai
‘Pustaka Mandiri.

‘Purwoko & Fendi. (2009). Fistka SMA Keles 1. Jakarta: Yudhistira,
‘Funweanto, B (2016). Fisikn SM4 Kelas X. Bagor: Yudhistira.

‘Stmardi, Retmo, P, & Darmawan, A B. (2016). Fistka untuk Sinwa SM4/MA Kelos
X Bandung: ¥rama Widya.

Gambar 4.9 Halaman Daftar Pustaka
4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap akhir bagi peneliti dalam
mengembangakan Modul Fisika SMA Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan
STEM pada Materi Usaha dan Energi. Pada tahap pengembangan ini rancangan
awal modul dikembangkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan
tentunya sesuai dengan kebutuhan siswa serta guru seperti yang telah diketahui
berdasarkan analisis kebutuhan pada tahap analisis. Modul yang telah disusun
kemudian divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli media. Validasi dilakukan
untuk menguji kelayakan modul sehingga hasil dari validasi ini dapat meningkatkan

kualitas modul yang telah disusun.
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1. Validasi Modul Fisika SMA Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan
STEM pada Materi Usaha dan Energi

Modul yang telah disusun selanjutnya divalidasi oleh dua orang validator
yaitu validator ahli materi dan media. Adapun yang menjadi validator ahli materi
dan media terhadap modul ini yaitu Bapak Haerul Pathoni, S.Pd., M.PFis., dan
Bapak Cicyn Riantoni, S.Pd., M.Pd. Validasi dilakukan dengan menggunakan
angket. Adapun aspek kelayakan yang divalidasi terdiri dari kesesuaian isi/materi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Selain menilai empat aspek tersebut,
validator juga memberikan komentar dan saran perbaikan untuk penyempurnaan
modul sehingga dapat meningkatkan kualitas dari modul yang telah disusun.
Validasi terhadap modul dilakukan sebanyak dua kali. Adapun hasil penilaian

kedua validator terhadap modul disajikan secara singkat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Modul

Persentase
No Aspek Validasi | Validasi 1i
1 Kesesuaian isi/materi 76,67% 95,56%
2 | Penyajian 74,44% 100%
3 Kebahasaan 75,71% 97,14%
4 | Kegrafikan 76,00% 96,00%
Rata-rata 75,67% 97,33%
Kategori Baik Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian seperti pada Tabel 4.4 di atas, terdapat beberapa
komentar dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator untuk melakukan
perbaikan terhadap beberapa bagian modul. Adapun beberapa komentar dan saran

perbaikan dari validator dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Komentar dan Saran Perbaikan dari Validator

No Komentar dan Saran Perbaikan
1 | Cover kurang menarik, ganti desain cover depan dan belakang modul
2 | Ganti desain layout header pada modul
3 | Menambahkan judul atau clue yang spesifik pada setiap percobaan
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No Komentar dan Saran Perbaikan
4 | Komponen matematika pada modul diperjelas lagi

5 | Menambahkan halaman identitas modul

6 | Menambahkan halaman profil penulis pada bagian akhir modul

2. Revisi Modul Fisika SMA Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan

STEM pada Materi Usaha dan Energi

Revisi terhadap modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan

pendekatan STEM dilakukan berdasarkan komentar dan saran perbaikan yang

diberikan oleh validator saat melakukan validasi. Validasi dilakukan sebanyak dua

kali. Daftar revisi terhadap modul yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6

berikut.

Tabel 4.6 Daftar Revisi Modul

No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

1

Modul Fisika
USAHA DAN ENERGI

Burbasie Gurted lageirg & Fondeletoe STEH

(L IIIIIIIIIIHIIII‘I’I‘III‘I

Untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Nebru, S.8i, LT

Febri Berthalita P, 8.8i, LSI
Lilis Fatons

IModullEisilal

i Gued lgeing & STEH

Untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Desain cover
depan diganti.
Judul, gambar,
dan layout
diubah,

beberapa

warna  juga
ditambahkan
pada desain
cover agar
lebih menarik.
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No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

Modul Fisika

USAHA DAN ENERGI
Burbuss Guild g & Postelatne STEH.

Modul Fisika Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM

SMA/MA pengetahuan, dan fisika materi ussha
dan energ. Penyajian mater dalam modul ini disesusikan dengan model pembelajaran Guided
nquiry

Modul fisika ini juga juga disusun berdasarkan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics). Pendekaan STEM dspat membangun pembeljaran yang lebih
berkualitas karena siswa dituntut untuk mampu memeeabkan masalah, menjadi penem, serta
‘menguasai sains dan tekmologt.

IModutEs Kl
[UsahaldaniEneroil

Berbasie Guited legeirg & STEH

Modul Fisika Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry
dengan Pendekatan STEM ditujukan kepada siswa kelas X SMA/MA untuk
menambah pemahaman konsep fisika materi usaha dan energi. Penyajian

materi dalam modul ini disesuaikan dengan model pembelaj d
Inquiry dan disusun berdasarkan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) schingga dapat menuntun siswa untuk
akif dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk mampu
memecahkan masalah, menjadi penemu, serta menguasai sains dan
teknologi.

Desain cover
belakang
diganti  dan
disesuaikan
dengan cover
depan. Judul,
gambar, dan
layout diubah,
beberapa
warna  juga
ditambahkan
pada desain
cover agar
lebih menarik.
Ringkasan isi
modul  lebih
dipersingkat
lagi.

Desain layout
header untuk
bagian isi
modul diganti.
Desainnya
disesuaikan
dengan cover
modul.
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No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

v

Setiap helompok dimina merencanakan dan melaksanakan
dengan gambar di aas d i

berler:
1, Siapkan alstdan bahan yang sesusi dengan pereobaan.
2. Buselsh gamihar dessin dan raneangan percobazn yang akan

dilakuikan.

3, Variasikanizh nila jarak (¢) dan sudut ().

4 Ladarlah percobaan sesusi langksh keria yang telah
direneanalkan.

5. Sebeliam percobaan dilaksanakan, konsultasikan alat, bahan dan
Langhah kerja kepada guru unculs memastkannya sudsh benar
ataubelum,

3 = ang
beshuh

Diskmsdtan  permasalahan  berilom  berdasarkan  hasil
percobaan yang telah kamu lakukan!

1. Apakah setiap benda yang diberikan gaya dapat selshn dikatakan
sebagaiussha?

2 Fads memliki
il paling kecl dan palingbesar?

[ )

3. Bagaimanaksh
pada benda, perpidshan, dan sudst yang dibentus?

[ )

e

e

Tujuan -

1. Menjelaskan konsep usaha (kerja).

2. Menghimung besarnyausaha yang bekerja pada sebuzh benda.

3. Menjelaskan hubungan antara usahs, perpindahan, dan sudut
yang dibentk,

» Merancang dan Melakukan Percobaan (Engineering)

Setiap kelompok diminta mereneanskan dan melaksanakan

percobaan “perbandingan besar wseha yang dihasilkan dari

penarikan balok menggunakan neraca pezas dengam dan tanpa

dibawah dengan petunjuk sebagsi berikut.

1. Siaphan alat dan bahan yang sesuai dengan peresbasn.

2. Busdsh gambar dessin dan rancangan percobasn yang akan
dilakukan.

3. Variasikanlah nilai jarak (5) dan sudut (8).

4 Lakukanlsh perecham sesusi limgkah kerja yang telsh
direncanakan.

5. Sebelum pereobaan dilaksanakan, konsultasikan alat, bahan dan
langkah kerja kepada guru untuk memastixannya sudzh benar
atau belum,

6 il percobaan (besarnya vari iabel yang
‘berhubungan dengan konsep usaha) pada tabel pengamatan.

Judul
percobaan
ditambahkan.
Contohnya
pada
percobaan 1
ditambah
dengan kata
“percobaan
perbandingan
besar  usaha
yang
dihasilkan dari
penarikan
balok
menggunakan
neraca pegas
dengan  dan
tanpa  sudut
yang dibentuk
saat
melakukan
tarikan”

v

Setiap kelomgok dimima merencanakan dan melaksanalan

percobaan sesuai dengen gambar & ates dengan petunok sebagal

berdur:

1. Siapkan ala dan bahan yang sesusi dergan percobaan.

2. Buatizh gamibar desdin dan rancargan percobam yang akan
dilakikan.

3. Variasikanlsh nils farsk () dan sudt (6)
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3. Uji Coba Pengembangan

Setelah produk modul selesai divalidasi dan diperbaiki, selanjutnya dilakukan

uji coba pengembangan produk kepada guru fisika SMA dan siswa. Tujuan dari

kegiatan ini yaitu untuk mengetahui repon guru dan siswa terhadap modul yang

dikembangkan. Uji coba pengembangan dilakukan menggunakan penyebaran
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angket respon terhadap modul. Angket respon tersebut diberikan secara langsung
dalam bentuk cetak kepada dua orang guru fisika SMAN 10 Kota Jambi dan diisi
melalui google form oleh 33 orang siswa kelas X MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi.
Adapun data yang diperoleh dari angket respon kemudian dianalisis untuk
mengetahui modul yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik,
baik, cukup, kurang, atau sangat kurang. Adapun hasil analisis data angket respon

guru fisika SMA dan siswa dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Persentase Angket Respon Guru Fisika SMA

No Pernyataan Persentase Kategori
Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan jelas. 87,50% Sangat Baik
2 | Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan 100,0% Sangat Baik

Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran yang
harus dicapai.

3 | Penyajian isi dalam setiap bagian modul dinyatakan secara 75,00% Baik
jelas.
Materi dalam modul disajikan secara urut dan terstruktur. 87,50% Sangat Baik
Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat dipahami. 100,0% Sangat Baik
Dengan membaca uraian materi siswa dapat memperoleh 100,0% Sangat Baik

tambahan pengetahuan dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

7 | Penyajian materi dalam modul dapat membuat siswa aktif 87,50% Sangat Baik
dalam proses pembelajaran.

8 | Contoh soal yang tersedia dapat membantu siswa 87,50% Sangat Baik
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi
dalam modul.

9 | Latihan soal yang tersedia dalam modul dapat membuat 100,0% Sangat Baik
siswa semakin memahami materi.

10 | Setelah menggunakan modul ini siswa dapat merasakan 75,00% Baik
manfaat materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

11 | Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai dengan 100,0% Sangat Baik
kegiatan modul.

12 | Modul ini dapat membuat siswa tertarik untuk mempelajari 75,00% Baik
fisika.

13 | Penyusunan layout sesuai antara cover dan isi modul. 87,50% Sangat Baik

14 | Desain modul secara keseluruhan menarik. 87,50% Sangat Baik

15 | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami. 87,50% Sangat Baik

16 | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan kaidah 87,50% Sangat Baik
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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No Pernyataan Persentase Kategori

17 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam modul jelas 87,50% Sangat Baik
dan mudah dibaca.

18 | Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan sesuai 75,00% Baik
dengan materi yang disampaikan.

19 | Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah diamati. 100,0% Sangat Baik

20 | Kontras warna yang digunakan pada modul baik gambar 75,00% Baik
maupun tulisan sesuai dan menarik.

Persentase Rata-Rata Angket Respon Guru 88,13% Sangat Baik
Tabel 4.8 Hasil Persentase Angket Respon Siswa

No Pernyataan Persentase Kategori

1 | Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan jelas. 85,61% Sangat Baik

2 | Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan Kompetensi 84,09% Sangat Baik
Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran yang harus dicapai.

3 | Penyajian isi dalam setiap bagian modul dinyatakan secara | 84,85% Sangat Baik
jelas.

4 | Materi dalam modul disajikan secara urut dan terstruktur. 84,09% Sangat Baik

5 | Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat dipahami. 82,58% Sangat Baik

6 | Dengan membaca uraian materi saya dapat memperoleh .
tambahan pengetahuan dan dapat mencapai tujuan 83,33% Sangat Baik
pembelajaran.

7 | Penyajian materi dalam modul dapat membuat siswa aktif 78,79% Baik
dalam proses pembelajaran.

8 | Dengan mempelajari contoh soal saya mudah menyelesaikan | g2 589 Sangat Baik
masalah yang berkaitan dengan materi dalam modul ini.

9 | Dengan mengerjakan latihan soal saya semakin memahami 84,85% Sangat Baik
materi.

10 | Setelah menggunakan modul ini saya dapat merasakan 81,06% Sangat Baik
manfaat materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

11 | Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai dengan 83,33% Sangat Baik
kegiatan modul.

12 | Modul ini dapat membuat saya tertarik untuk mempelajari 77.27% Baik
fisika.

13 | Penyusunan layout sesuai antara cover dan isi modul. 79,55% Baik

14 | Desain modul secara keseluruhan menarik. 79,55% Baik

15 | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami. 80,30% Baik

16 | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan kaidah | 87,88% Sangat Baik
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

17 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam modul jelas | 85,61% Sangat Baik
dan mudah dibaca.

18 | Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan sesuai 84,85% Sangat Baik
dengan materi yang disampaikan.

19 | Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah diamati. 83,33% Sangat Baik
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No Pernyataan Persentase Kategori
20 | Kontras warna yang digunakan pada modul baik gambar | g7 1204 Sangat Baik
maupun tulisan sesuai dan menarik.

Persentase Rata-Rata Angket Respon Siswa 83,03% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 diperoleh diperoleh hasil persentase
berturut-turut sebesar 88,13% dan 83,03%. Apabila persentase lebih besar dari 81%
maka produk modul fisika SMA berbasis guided ingiry dengan pendekatan STEM
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” berdasarkan hasil analisis angket respon

guru fisika SMA dan siswa.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan modul fisika
SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan
energi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui respon guru fisika
SMA dan siswa terhadap modul fisika yang telah dikembangkan. Pengembangan
modul fisika ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Model pengembangan ADDIE terdiri dari tahap analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap

pengembangan (development) saja.

4.2.1 Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal yang terdapat
di lapangan. Pada tahap analisis terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan.

Langkah pertama yaitu validasi kesenjangan kinerja yang dilakukan melalui
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kegiatan wawancara bersama guru fisika SMAN 10 Kota Jambi. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi mengenai bahan ajar yang biasanya digunakan
siswa dalam belajar. Bahan ajar tersebut berupa buku paket dengan jumlah terbatas
yang tersedia di perpustakaan sehingga tidak mencukupi apabila setiap siswa
diberikan satu buku paket dan penggunaannya harus dilakukan secara bergantian
antar kelas. Selain itu, siswa biasanya menggunakan lembar kerja siswa (LKS) yang
dibeli secara pribadi dan juga ada lembar diskusi siswa (LDS) yang dibagikan oleh
guru. Berdasarkan informasi yang diperoleh, belum ada bahan ajar pendamping
untuk melengkapi keterbatasan buku paket pada mata pelajaran fisika yang tersedia
di perpustakaan sekolah.

Setelah dilakukan wawancara bersama guru, kemudian dilakukan analisis
kebutuhan siswa melalui kegiatan menyebarkan angket kebutuhan kepada siswa
kelas X MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi. Angket kebutuhan ini sekaligus digunakan
untuk menganalisis karakteristik siswa berkenaan dengan pembelajaran. Tujuannya
agar dapat dilakukan bentuk pengembangan modul sebagaimana yang dibutuhkan
oleh siswa. Berdasarkan hasil penyebaran angket kebutuhan siswa diperoleh
informasi bahwa materi usaha dan energi termasuk dalam kategori sedang, tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Namun, menurut siswa memiliki bahan ajar
lain sebagai penunjang dan sumber belajar tambahan untuk lebih memahami materi
fisika juga sangat diperlukan. Berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa, 96,6%
siswa mengatakan bahwa dibutuhkan bahan ajar lain sebagai penunjang dalam
pembelajaran fisika dengan kriteria yaitu bahasa yang digunakan mudah dipahami,

membuat siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dilengkapi dengan
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gambar, contoh soal, dan rumus yang terkait, serta dikaitkan pada teknologi dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah selanjutnya yaitu menentukan tujuan instruksional untuk
menetapkan solusi atas kesenjangan kinerja yang ada dan ditetapkan berdasarkan
analisis permasalahan yang terjadi. Berdasarkan masalah yang ada maka solusi dari
peneliti yaitu melakukan pengembangan modul fisika berbasis guided inquiry
dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi sebagai bahan ajar
pendamping yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya peneliti melakukan
analisis terhadap kurikulum dan silabus untuk memperoleh informasi mengenai
penjabaran materi yang akan disusun di dalam modul berdasarkan silabus mata
pelajaran fisika kelas X sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan di SMAN
10 Kota Jambi.

Setelah menentukan tujuan instruksional, langkah selanjutnya yaitu
memeriksa sumber daya yang dibutuhkan dalam menyelesaikan seluruh tahap
pengembangan modul. Ada empat jenis sumber daya yang diperlukan, yang
pertama yaitu sumber daya konten atau isi berupa buku-buku atau referensi lain
yang dapat dijadikan acuan materi dalam pengembangan modul. Misalnya buku
teks fisika tingkat SMA dan Perguruan Tinggi maupun referensi dari internet. Yang
kedua yaitu sumber daya teknologi berupa laptop yang telah terinstal software
aplikasi yang diperlukan dalam mengembangkan modul, seperti Microsoft
PowerPoint 2013 dan Microsoft Word 2013 yang digunakan untuk menyusun
modul. Yang ketiga yaitu fasilitas yang diperlukan untuk menunjang terlaksananya
pengembangan modul fisika pada penelitian ini seperti ruang diskusi sebagai

tempat wawancara bersama guru. Yang terakhir yaitu sumber daya manusia yang
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terlibat dalam proses pengembangan modul yaitu peneliti sebagai orang yang
mengembangkan modul serta dosen (ahli materi dan ahli media) yang berperan
sebagai validator terhadap modul yang dikembangkan.

Langkah selanjutnya yaitu menentukan strategi pembelajaran yang tepat.
Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan modul fisika berbasis guided inquiry
dengan pendekatan STEM sebagai bahan ajar pendamping buku paket dari sekolah
sehingga lebih memudahkan siswa memahami materi yang dipelajari. Hal ini
dikarenakan dengan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dan STEM maka
siswa akan diarahkan pada pembelajaran student center yang akan membantu siswa
untuk memperoleh pembelajaran bermakna dengan menemukan sendiri konsep dari
materi yang dipelajari.

Langkah terakhir yaitu menyusun rencana pengelolaan proyek dengan
membuat sebuah daftar rencana kerja yang akan dilakukan selama proses
pengembangan modul. Tujuannya yaitu agar proses pengembangan modul tersebut

dapat terlaksana dengan baik dan efektif, baik dari segi kualitas, waktu, dan biaya.

4.2.2 Tahap Desain (Design)

Tahap desain dilakukan untuk merancang bentuk awal dari modul yang
dikembangkan. Sebelum merancang modul, peneliti terlebih  dahulu
mengumpulkan hal-hal apa saja yang dibutuhkan sebagai referensi yang akan
disajikan ke dalam modul seperti materi yang berkaitan dengan usaha dan energi,
contoh-contoh peristiwa pada materi usaha dan energi yang bisa dikaitkan dengan
STEM, gambar-gambar pendukung, contoh soal dan latihan dari buku-buku yang

sesuai, internet, dan sumber yang relevan lainnya.
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Selanjutnya peneliti merancang desain tampilan modul menggunakan
aplikasi Microsoft PowerPoint 2013 untuk cover modul dan Microsoft Word 2013
untuk menyusun isi/materi dalam modul. Adapun beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam merancang desain modul yaitu ukuran Kertas, jenis huruf,
ukuran huruf, tata letak, format, dan ilustrasi (gambar). Ukuran kertas yang
digunakan yaitu kertas B5 (17,6 cm x 25 cm) dengan orientasi kertas portrait dan
menggunakan margin 2 cm kanan, 2,5 cm Kiri dan atas, dan 3 cm bawah. Untuk
jenis dan ukuran huruf yang digunakan tidak terlalu bervariasi guna menyesuaikan
kenyamanan pembaca agar lebih mudah memahami materi yang dijelaskan dalam
modul. Selanjutnya desain layout atau tata letak di rancang dengan bentuk yang
sederhana namun dapat menarik perhatian pembaca dan konsisten antara cover
dengan bagian isi modul.

Setelah menentukan desain modul, maka langkah selanjutnya vyaitu
menyajikan referensi materi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber yang
relevan untuk dimuat kedalam modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan
pendekatan STEM pada materi usaha dan energi sehingga rancangan awal modul

dapat terselesaikan.

4.2.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan untuk menghasilkan produk modul fisika
SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan
energi. Pada tahap pengembangan ini rancangan awal modul dikembangkan sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan tentunya sesuai dengan kebutuhan
siswa serta guru seperti yang telah diketahui berdasarkan analisis kebutuhan pada

tahap analisis. Modul yang telah disusun kemudian divalidasi oleh validator ahli
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materi dan ahli media. Validasi dilakukan untuk menguji kelayakan modul sehingga
hasil dari validasi ini dapat meningkatkan kualitas modul yang telah disusun
sebelum diuji coba ke lapangan. Validasi terhadap modul dilakukan oleh dua orang
validator (ahli materi dan ahli media). Proses validasi dilakukan sebanyak dua kali
oleh validator pertama dan satu kali validasi oleh validator kedua. Adapun aspek
kelayakan yang divalidasi terdiri dari kesesuaian isi/materi, penyajian, kebahasaan,
dan kegrafisan.

Pada tahap validasi pertama, diperoleh hasil persentase rata-rata pada aspek
kesesuaian isi/materi sebesar 76,67% dengan kategori baik, aspek penyajian sebesar
74,44% dengan kategori baik, aspek kebahasaan sebesar 75,71% dengan kategori
baik, dan aspek kegrafisan sebesar 76% dengan kategori baik. Sehingga didapatkan
persentase rata-rata pada tahap validasi pertama sebesar 75,67% dengan kategori
baik. Selain data tersebut, pada tahap validasi pertama ini juga diperoleh beberapa
saran perbaikan dari validator mengenai produk modul yang dikembangkan. Oleh
karena itu, sebelum melakukan validasi kedua maka modul tersebut harus
diperbaiki terlebih dahulu sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator.

Selanjutnya, setelah modul selesai diperbaiki maka dilakukan validasi yang
kedua. Pada tahap validasi kedua, diperoleh hasil persentase rata-rata pada aspek
kesesuaian isi/materi sebesar 95,56% dengan kategori sangat baik, aspek penyajian
sebesar 100% dengan kategori sangat, aspek kebahasaan sebesar 97,14% dengan
kategori sangat baik, dan aspek kegrafisan sebesar 96% dengan kategori sangat
baik. Sehingga didapatkan persentase rata-rata pada tahap validasi kedua sebesar
97,33% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan data tersebut, maka validator ahli

materi dan ahli media menyimpulkan bahwa produk modul yang dikembangkan
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siap untuk diuji coba ke lapangan. Adapun produk akhir modul yang dihasilkan
pada tahap pengembangan terdiri dari 67 halaman.

Uji coba produk yang telah dikembangkan merupakan tahap terakhir pada
pengembangan modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan
STEM pada materi usaha dan energi. Uji coba ini dilakukan kepada dua orang guru
fisika SMAN 10 Kota Jambi dan siswa kelas X MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi
dengan total responden sebanyak 33 siswa. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
mengetahui repon guru dan siswa terhadap modul yang dikembangkan. Uji coba
pengembangan dilakukan menggunakan penyebaran angket respon terhadap
modul. Angket respon tersebut diberikan secara langsung dalam bentuk cetak
kepada dua orang guru fisika SMAN 10 Kota Jambi dan diisi secara online melalui
google form oleh 33 orang siswa kelas X MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi. Adapun
data yang diperoleh dari angket respon kemudian dianalisis untuk mengetahui
modul yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik, baik, cukup,
kurang, atau sangat kurang.

Berdasarkan hasil analisis data angket respon guru terhadap modul secara
keseluruhan diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,13% dan hasil analisis data
angket respon siswa terhadap modul secara keseluruhan diperoleh persentase rata-
rata sebesar 83,03%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa modul fisika SMA
berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Selain data tersebut, terdapat beberapa
komentar yang diberikan siswa terhadap modul. Dari beberapa komentar tersebut

dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan ini menarik untuk digunakan
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sebagai bahan ajar dan dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi usaha
dan energi.

Adapun modul yang dikembangkan ini tidak hanya dapat digunakan oleh
sekolah di mana penelitian dilakukan, namun dapat digunakan oleh semua siswa
dari sekolah berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Dengan adanya modul ini maka
siswa dapat diarahkan pada proses pembelajaran student center karena kegiatan
pembelajaran yang disajikan dalam modul menuntut siswa untuk menemukan
sendiri konsep-konsep materi yang akan dipelajari dengan tetap mendapat
bimbingan dari guru. Selain itu, penggunaan teknologi sebagai media dalam proses
pembelajaran juga diharapkan dapat menjadi variasi sumber belajar yang menarik
sehingga siswa memperoleh tambahan informasi mengenai materi pelajaran dengan

cara yang lebih menarik dan tidak membosankan.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dihasilkan modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan
STEM pada materi usaha dan energi yang dikembangkan melalui tiga tahap,
yaitu: 1. Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui permasalahan awal yang
terjadi dilapangan dan solusi yang tepat untuk mengatasi permaslahan tersebut.
Tahap analisis terdiri dari kegiatan wawancara dengan guru fisika SMA, analisis
kebutuhan siswa, menentukan tujuan instruksional, memeriksa sumber daya
yang tersedia, menentukan strategi pembelajaran yang tepat, dan menyusun
rencana kerja; 2. Tahap desain dilakukan dengan mengumpulkan semua hal-hal
yang berkaitan dengan materi dari sumber yang relevan, penentuan desain
modul, dan menyajikan referensi materi yang telah dikumpulkan untuk dimuat
kedalam rancangan awal produk modul yang dikembangkan; 3. Tahap
pengembangan dilakukan dengan mengembangkan rancangan awal produk
modul sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Selanjutnya dilakukan validasi terhadap modul dan uji coba
pengembangan. Dari kegiatan tersebut, maka dapat diperoleh kevalidan dan
respon guru fisika serta siswa terhadap modul fisika SMA berbasis guided

inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi.
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2. Modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada
materi usaha dan energi memperoleh hasil persentase rata-rata pada tahap
validasi sebesar 97,33%. Selanjutnya, berdasarkan hasil angket respon guru
terhadap modul diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,13% dan berdasarkan
hasil angket respon siswa terhadap modul diperoleh persentase rata-rata 83,03%.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa modul fisika SMA berbasis guided
inquiry dengan pendekatan STEM pada materi usaha dan energi termasuk dalam

kategori sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar.

5.2 Implikasi

Modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada
materi usaha dan energi dapat digunakan sebagai bahan ajar penunjang yang tepat,
bermanfaat, dan menarik untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami
materi pelajaran fisika khususnya usaha dan energi yang dilengkapi dengan

penerapan teknologi pada kegiatan pembelajarannya.

5.3 Saran
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada
materi usaha dan energi masih belum sempurna dikembangkan, oleh karena itu
diperlukan tindak lanjut bagi peneliti lain untuk mengembangkan modul ini agar
lebih berkualitas baik dari segi tampilan maupun isi, Khususnya untuk dapat
menyempurnakan komponen STEM (Science, Technology, Engineering, and

Mathematics) dalam setiap sub materi.
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pengembangan
modul fisika SMA berbasis guided inquiry dengan pendekatan STEM pada

materi usaha dan energi sampai tahap implementasi dan evaluasi.
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian
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Jurusan : Pendidikan MIPA
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Guru

ANALISIS KEBUTUHAN GURU
A. ldentitas Responden

Nama : Deswalman, S.Pd
Jabatan : Guru Fisika
Sekolah

: SMA Negeri 10 Kota Jambi

Hari/Tanggal Wawancara : Senin/ 31 Mei 2021

B. Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
Guru  mengenai  penerapan
kurikulum 2013 pada mata
pelajaran fisika?

Dibandingkan dengan kurikulum 2006,
penerapan kurikulum 2013 membuat
siswa lebih aktif menemukan sendiri
materi jadi tugas guru hanya
membimbing atau sebagai fasilitator.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
Guru mengenai respon siswa
terhadap proses pembelajaran
fisika di kelas?

Tergantung dari bagaimana guru
memotivasi siswa dan metode yang
dipakai dalam pembelajaran. Jadi guru
harus mampu membuat pembelajaran
menjadi menarik agar siswa tertarik
mengikuti pembelajaran.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
Guru mengenai hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika?
Apakah telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)?

Untuk mencapai KKM memang perlu
kerja keras guru karena mata pelajaran
fisika tidak seperti pelajaran lain, di
mana siswa harus paham konsep
maupun matematikanya.

Model, pendekatan dan metode
apa saja yang Bapak/lbu Guru
gunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran fisika?

Bervariasi tergantung dari materinya,
ada diskusi, menggunakan alat peraga,
praktikum.

Menurut pendapat Bapak/Ibu
Guru, apakah model, pendekatan
dan metode tersebut cukup
efektif? Seberapa besar dampak
yang dihasilkan untuk membantu
siswa belajar dengan baik?
Apakah dapat membuat siswa
terlibat aktif dalam proses

Menurut saya sudah sangat efektif,
namun tetap harus disesuaikan dengan
situasi dan kondisi.
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pembelajaran dan sudah bersifat
kontekstual?

Media apa saja yang digunakan
oleh Bapak/Ibu Guru dan siswa
dalam proses pembelajaran
fisika?

Infocus, laptop, powerpoint, video, alat
peraga dan praktikum di laboratorium,
internet.

Bahan ajar apa saja yang
digunakan oleh Bapak/lbu Guru
dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran fisika?

Buku paket sesuai kurikulum, internet,
LDS, LKS.

Menurut  Bapak/lbu  Guru,
apakah bahan ajar tersebut
efektif digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan?

Menurut saya cukup efektif.

Apakah bahan ajar tersebut

tersedia di perpustakaan?

Diperpustakaan ada, tapi saya juga cari
dari internet dan ada beberapa referensi
sendiri. Selain itu buku paket yang ada
di perpustakaan jumlahnya masih
terbatas. Karena itu siswa hanya bisa
menggunkaannya  ketika  belajar,
setelah itu dikembalikan, tidak bisa
dipinjam dan bawa pulang karena harus
dipakai bergiliran antar kelas.

10

Berdasarkan pengalaman
mengajar  Bapak/lbu  Guru,
bagaimanakah pemahaman siswa
pada materi fisika usaha dan
energi?

Kalau diperhatikan cukup bagus
kemampuan penerimaan dan
pemahaman siswa terhadap materi
karena materi usaha dan energi
menurut saya tidak terlalu susah.

11

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
Guru mengenai pembelajaran
yang dikaitkan dengan STEM
(Science, Technology,
Engineering, and Mathematics)?

Sebenarnya cukup bagus untuk
menambah nalar, memacu Kkreativitas,
dan daya pikir anak, namun kadang-
kadang terkendala di matematika
sehingga siswa masih perlu dibantu
dalam proses pembelajaran.

12

Menurut pendapat Bapak/lbu
Guru, apakah materi usaha dan
energi dapat dikaitkan dengan
STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics)?

Bisa, karena dalam kehidupan sehari-
hari banyak sekali contoh-contoh yang
berkaitan dengan energi.
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13

Apakah  bahan ajar yang
digunakan oleh Bapak/Ibu Guru
sudah ada yang berbasis STEM
(Science, Technology,
Engineering, and Mathematics)?

Sepertinya yang ada dilaboratorium
bisa di kategorikan seperti itu karena
dapat diperagakan langsung, seperti
pengukuran energi.

14

Selain  buku teks pelajaran,
apakah Bapak/Ibu Guru
menggunakan bahan ajar lain
seperti modul sebagai referensi
tambahan/penunjang dalam
pembelajaran fisika?

Modul belum, biasanya dari buku
paket, LKS, dan internet.

15

Apakah Bapak/Ibu Guru pernah
mengembangkan bahan ajar
seperti modul untuk
pembelajaran fisika? Apakah
modul tersebut sudah berbasis
STEM  dan  tersedia  di
perpustakaan?

Pernah walaupun tidak sering karena
keterbatasan waktu dan tenaga. Namun
tetap harus diusahakan membuatnya
seperti LDS yang harus dibuat sendiri
sesuai dengan keadaan dan kondisi
siswa.

16

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu
Guru mengenai modul? Apakah
modul dibutuhkan dalam
pembelajaran?

Sebenarnya bagus kalau ada modul,
namun terkadang jika bukan guru
sendiri yang membuatnya maka akan
kurang cocok dengan kondisi siswa,
dengan pandangan guru.

17

Apabila mengembangkan modul,
bagaimanakah kriteria modul
yang baik menurut Bapak/Ibu
Guru?

Modul yang baik memuat materi yang
minimal yang ada di kurikulum dan
disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Karena siswa disini kemampuannya
sedang maka apabila modulnya tertalu
tinggi nanti susah. Oleh karena itu lebih
baik jika dibuat yang ada hubungannya
dengan contoh-contoh dalam
kehidupan sehari-hari dan alat-alat
peraganya yang sesuai.

18

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
Guru jika dikembangkan modul
berbasis STEM  berdasarkan
model pembelajaran  Guided
Inquiry  (Inkuiri  Terbimbing)
dalam  pelaksanaanya pada
proses pembelajaran fisika?

Bagus sekali, kalau sebagai guru kan
ada keterbatasan waktu. Jadi kalau ada
yang bisa buat seperti itu maka bagus
sekali.
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Lampiran 6. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

Menurut anda, bagaimanakah pelajaran fisika itu?

29 jawaban

2
2 (%%l 2 (%%J 2 (Eﬁ%l

1(3,4%3, 4981 (3,193,123, 49 Q1 (3,193,123, 193 4%)Q1 (3,19(3, 183, 133,193,183, 133,483,183, 153, 13(3, 153, 193, 133,49
1

Agak sulit Lumayan susah dan rib...  Pelajaran yang sedikit. .. agak sulit menurut sa...
Cukup sulit Pelajaran dengan rumu... Susah susah enak menantang dan menyean. .

Salah satu materi fisika yang dipelajari di kelas X adalah usaha dan energi. Bagaimanakah
menurut anda mengenai materi usaha dan energi?

29 jawaban

@ Mudah dipahami

@ Sedang (tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sulit)

@ Sulit dipahami

Apa saja bahan ajar yang anda gunakan untuk mempelajari fisika? (Dapat dipilih lebih dari
satu)

29 jawaban

Buku paket 15 (51,7%)
LKS 27 (93,1%)
Modul 10 (24,5%)
Buku catatan 1(3,4%)
Hp 1(3,4%)
semua 1(3,4%)

Media internet

Gugsl



Apakah anda membutuhkan bahan ajar lain sebagai penunjang dalam pembelajaran fisika?

29 jawaban

® v
@ Tidak

Apakah anda menyukai jika bahan ajar tersebut dikaitkan dengan teknologi dan contoh
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari?

29 jawaban

® va
@ Tidak

Menurut anda, apakah modul dibutuhkan dalam pembelajaran fisika?

29 jawaban

[ RNE]
@ Tidak

Jika dilakukan pengembangan modul fisika khususnya pada materi usaha dan energi,
bagaimanakah kriteria modul tersebut yang baik menurut anda sebagai siswa? (Dapat dipilih
lebih dari satu)

29 jawaban

Bahasa yang digunakan mudah

24 (82,8%
untuk dipahami (82.8%)
Dilengkapi dengan gambar- 22 (75.9%)
gambar
IMembuat siswa ikut terlibat aktif|
dalam prozes pembelzjaran
Dilengkapi dengan contoh 24 (82.8%)

penerapannya dalam teknologi...
Dilengkapi dengan contoh soal
dan rumus yang lengkap

betul semua

121



122

Lampiran 7. Instrumen Lembar Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI
MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK AHLI MATERI DAN MEDIA

Nama Validator

Instansi

Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM yang
dikembangkan.

2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda “V” pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria.

Pedoman penskoran sebagai berikut:

1 =sangattidak setuju = apabila semua kriteria penilaian tidak terpenuhi
2  =tidak setuju = apabila tercakup 1 kriteria penilaian
3 =cukup = apabila tercakup 2 kriteria penilaian
4  =setuju = apabila tercakup 3 kriteria penilaian
5 =sangat setuju = apabila tercakup 4 kriteria penilaian

3. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan komentar, saran, atau kritik pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.
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No

Indikator

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

1] 23] 4]5

Aspek Kelayakan Isi/Materi

Materi yang disajikan dalam modul sesuai
dengan kompetensi dasar materi usaha dan
energi

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 21-40% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 41-60% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 61-80% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 81-100% materi sesuai dengan kompetensi dasar.

Materi yang disajikan modul sesuai dengan
tujuan pembelajaran fisika materi usaha dan
energi

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 21-40% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 41-60% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 61-80% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 81-100% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

Keakuratan fakta dan konsep

1)
2)

3)
4)

5)

Jika 0-20% materi mengandung fakta dan konsep yang akurat.
Jika 21-40% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 41-60% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 61-80% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 81-100% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

Langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry

1

Jika 0-20% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.
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2)
3)
4)

5)

Jika 21-40% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Jika 41-60% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry dasar.

Jika 61-80% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Jika 81-100% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 21-40% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 41-60% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 61-80% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 81-100% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.

llustrasi dalam penyampaian materi menarik

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 21-40% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 41-60% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 61-80% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 81-100% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.

Latihan soal yang disediakan mudah dipahami

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 21-40% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 41-60% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 61-80% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 81-100% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.

Soal latihan yang disediakan akurat

1)
2)

Jika 0-20% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 21-40% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
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3)
4)
5)

Jika 41-60% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 61-80% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 81-100% penyajian soal latihan dalam modul akurat.

Keseluruhan isi modul mudah dipahami dan
menyenangkan untuk belajar fisika

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 21-40% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 41-60% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 61-80% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 81-100% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.

Aspek Penyajian

10.

Penyajian pengantar dalam mengawali materi
pembelajaran

1)
2)
3)
4)

5)

Jika pengantar tidak dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

Jika pengantar kurang menarik minat siswa dalam kegiatan
belajar.

Jika pengantar cukup dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

Jika pengantar dapat menarik minat siswa dalam kegiatan
belajar.

Jika pengantar sangat dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

11.

Penyajian materi secara logis

1)

2)

3)

Jika 0-20% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 21-40% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 41-60% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
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4) Jika 61-80% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.

5) Jika 81-100% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.

12.

Penyajian konsep secara runtut dan sistematis

1) Jika 0-20% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

2) Jika 21-40% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

3) Jika 41-60% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

4) Jika 61-80% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

5) Jika 81-100% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

13.

Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

1) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 0-20% materi
menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi.

2) lJika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 21-40%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

3) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 41-60%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

4) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 61-80%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

5) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 81-100%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.
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14. | Penyajian ketepatan penomoran, penamaan 1) Jika 0-20% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tabel, dan gambar tepat.

2) Jika 21-40% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.

3) Jika 41-60% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.

4) Jika 61-80% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.

5) Jika 81-100% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.

15. | Penyajian rangkuman materi 1) Jika rangkuman materi tidak ringkas dan tidak jelas.

2) Jika rangkuman materi ringkas namun tidak jelas.

3) Jika rangkuman materi ringkas, jelas namun tidak sesuai
dengan materi.

4) Jika rangkuman materi ringkas, jelas dan sesuai dengan
materi.

5) Jika rangkuman materi ringkas, jelas dan sesuai dengan materi
sehingga dapat mempermudah siswa memahami setiap
kegiatan belajar.

16. | Penyajian glosarium 1) Jika 0-20% glosarium benar, sehingga dapat membantu siswa
dalam memahami istilah-istilah asing.

2) Jika 21-40% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

3) Jika 41-60% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

4) Jika 61-80% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

5) Jika 81-100% glosarium benar, sehingga dapat membantu

siswa dalam memahami istilah-istilah asing.
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17.

Penyajian daftar pustaka

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% ditulis dengan aturan yang benar dan buku sumber
sesuai dengan materi.

Jika 21-40% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

Jika 41-60% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

Jika 61-80% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

Jika 81-100% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

18.

Penyajian modul secara keseluruhan

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
Jika 21-40% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
Jika 41-60% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
Jika 61-80% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
Jika 81-100% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.

Aspek Bahasa dan Gambar

19.

Keterpahaman siswa terhadap pesan materi
yang disampaikan

1)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
Jika 21-40% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
Jika 41-60% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
Jika 61-80% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
Jika 81-100% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.

20.

Kebenaran penggunaan ejaan

1)

2)

3)

Jika 0-20% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.
Jika 21-40% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.
Jika 41-60% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.
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4) Jika 61-80% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.

5) Jika 81-100% kata atau kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia yang benar.

21. | Kebenaran menggunakan istilah-istilah 1) Jika penulisan istilah tidak benar, tidak sesuai dengan konsep,
tidak diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan penjelasan
yang rinci.

2) Jika penulisan istilah benar, namun tidak sesuai dengan
konsep, tidak diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan
penjelasan yang rinci.

3) Jika penulisan istilah benar, sesuai dengan konsep tetapi tidak
diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan penjelasan yang
rinci.

4) Jika penulisan istilah benar, sesuai dengan konsep, dan
disertai dengan penjelasan yang rinci tetapi tidak diberi tanda
khusus.

5) Jika penulisan istilah benar, semua konsep tidak menimbulkan
makna ganda, disertai dengan penjelasan yang rinci, dan
diberi tanda khusus.

22. | Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama 1) Jika 0-20% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau

ilmiah atau bahasa asing bahasa asing konsisten.

2) Jika 21-40% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.

3) Jika 41-60% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.

4) Jika 61-80% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau

bahasa asing konsisten.
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5)

Jika 81-100% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.

23.

Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar
dengan kognitif siswa

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai dengan
kemampuan berpikir siswa.

Jika 21-40% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

Jika 41-60% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

Jika 61-80% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

Jika 81-100% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

24,

Kejelasan media gambar

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 21-40% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 41-60% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 61-80% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 81-100% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.

25.

Kelengkapan keterangan gambar

1)
2)
3)

4)

Jika 0-20% gambar-gambar yang digunakan diberi penjelasan
atau keterangan lengkap.

Jika 21-40% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 41-60% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 61-80% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.
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5)

Jika 81-100% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Aspek Kegrafikan

26.

Sampul atau cover

1)

2)

3)

4)

5)

Jika 0-20% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.
Jika 21-40% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.
Jika 41-60% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.
Jika 61-80% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.
Jika 81-100% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

217.

Kesesuaian ukuran modul

1)
2)
3)
4)
5)

Jika ukuran kertas tidak sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas kurang sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas cukup sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas sesuai dengan materi isi modul.

Jika ukuran kertas sangat sesuai dengan materi isi modul.

28.

Kesesuaian ukuran gambar

1)
2)

3)

Jika 0-20% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.
Jika 21-40% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.
Jika 41-60% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.
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4) Jika 61-80% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.

5) Jika 81-100% ukuran gambar yang digunakan proporsional
bila dibandingkan dengan ukuran modul.

29.

Kesesuaian proporsi gambar dengan paparan

1) Jika 0-20% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.

2) Jika 21-40% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.

3) Jika 41-60% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.

4) Jika 61-80% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.

5) Jika 81-100% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.

30.

Keterbacaan teks atau tulisan

1) Jika 0-20% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.

2) Jika 21-40% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.

3) Jika 41-60% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.

4) Jika 61-80% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.

5) Jika 81-100% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
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Komentar dan Saran Perbaikan:

Kesimpulan:
Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM ini dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu nomor

Validator
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Lampiran 8. Instrumen Angket Respon Guru Fisika SMA

ANGKET RESPON

MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY
DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK GURU

Nama Guru:
Sekolah

Petunjuk:
1. Berilah penilaian terhadap modul dengan cara memberi tanda “V” pada salah satu kolom
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju

2. Terima kasih saya ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket ini.

Pendapat

No Pernyataan S S TS STS

1. | Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan
jelas.

2. | Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran
yang harus dicapai.

3. | Penyajian isi dalam setiap bagian modul
dinyatakan secara jelas.

4. | Materi dalam modul disajikan secara urut dan
terstruktur.

5. | Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat
dipahami.

6. | Dengan membaca uraian materi siswa dapat
memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

7. | Penyajian materi dalam modul dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran.
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8. | Contoh soal yang tersedia dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
materi dalam modul.

9. | Latihan soal yang tersedia dalam modul dapat
membuat siswa semakin memahami materi.

10. | Setelah menggunakan modul ini siswa dapat
merasakan manfaat materi yang diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari.

11. | Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai
dengan kegiatan modul.

12. | Modul ini dapat membuat siswa tertarik untuk
mempelajari fisika.

13. | Penyusunan layout sesuai antara cover dan isi
modul.

14. | Desain modul secara keseluruhan menarik.

15. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah
dipahami.

16. | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

17. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam
modul jelas dan mudah dibaca.

18. | Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan
sesuai dengan materi yang disampaikan.

19. | Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah
diamati.

20. | Kontras warna yang digunakan pada modul baik

gambar maupun tulisan sesuai dan menarik.

Komentar dan Saran terhadap Modul:

Guru Fisika
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Lampiran 9. Instrumen Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON

MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY
DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK SISWA

Nama Siswa :
Sekolah

Petunjuk:
1. Berilah penilaian terhadap modul dengan cara memberi tanda “N” pada salah satu kolom
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
2. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerja sama Anda dalam mengisi lembar

angket ini.

Pendapat

No Pernyataan S S TS STS

1. | Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan
jelas.

2. | Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran
yang harus dicapai.

3. | Penyajian isi dalam setiap bagian modul
dinyatakan secara jelas.

4. | Materi dalam modul disajikan secara urut dan
terstruktur.

5. | Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat
dipahami.

6. | Dengan membaca uraian materi saya dapat
memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran.
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7. | Penyajian materi dalam modul dapat membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran.

8. | Dengan mempelajari contoh soal saya mudah
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
materi dalam modul ini.

9. | Dengan mengerjakan latihan soal saya semakin
memahami materi.

10. | Setelah menggunakan modul ini saya dapat
merasakan manfaat materi yang diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari.

11. | Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai
dengan kegiatan modul.

12. | Modul ini dapat membuat saya tertarik untuk
mempelajari fisika.

13. | Penyusunan layout sesuai antara cover dan isi
modul.

14. | Desain modul secara keseluruhan menarik.

15. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah
dipahami.

16. | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

17. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam
modul jelas dan mudah dibaca.

18. | Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan
sesuai dengan materi yang disampaikan.

19. | Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah
diamati.

20. | Kontras warna yang digunakan pada modul baik

gambar maupun tulisan sesuai dan menarik.

Komentar dan Saran terhadap Modul:

Responden
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Lampiran 10. Hasil Lembar Validasi Ahli
Validasi |
- Validator |

LEMBAR VALIDASI
MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK AHLI MATERI DAN MEDIA

Hoeru| Pathoni, S.PA., M.PAg
Universitas  Jambi

Nama Validator

Instansi

Petunjuk:
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM yang

dikembangkan.
2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda “\" pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria.

Pedoman penskoran sebagai berikut:

1 =sangattidak setuju = apabila semua kriteria penilaian tidak terpenuhi
2 =tidak setuju = apabila tercakup 1 kriteria penilaian
3 =cukup = apabila tercakup 2 kriteria penilaian
4 =setuju = apabila tercakup 3 kriteria penilaian
5 =sangat setuju = apabila tercakup 4 kriteria penilaian

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar, saran, atau kritik pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.



No

Indikator

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

1 | 2]3J47]s

Aspek Kelayakan Isi/Materi

Materi yang disajikan dalam modul sesuai
dengan kompetensi dasar materi usaha dan
energi

1) Jika 0-20% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
2) Jika 21-40% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
3) Jika 41-60% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
4) Jika 61-80% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
5) Jika 81-100% materi sesuai dengan kompetensi dasar.

Materi yang disajikan modul sesuai dengan
tujuan pembelajaran fisika materi usaha dan
energi

1) Jika 0-20% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

2) Jika 21-40% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

3) Jika 41-60% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

4) Jika 61-80% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

5) Jika 81-100% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

Keakuratan fakta dan konsep

1) Jika 0-20% materi mengandung fakta dan konsep yang akurat.

2) Jika 21-40% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

3) Jika 41-60% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

4) Jika 61-80% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

5) Jika 81-100% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

Langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry

1) Jika 0-20% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.
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2) Jika 21-40% langkah-langkah pembelajaran dalam modul

sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

3) Jika 41-60% langkah-langkah pembelajaran dalam modul

sesuai dengan sintaks Guided Inquiry dasar.

4) Jika 61-80% langkah-langkah pembelajaran dalam modul

sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

5) Jika 81-100% langkah-langkah pembelajaran dalam modul

sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM

1) Jika 0-20% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi

berdasarkan komponen STEM.

2) Jika 21-40% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi

berdasarkan komponen STEM.

3) Jika 41-60% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi

berdasarkan komponen STEM.

4) Jika 61-80% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi

berdasarkan komponen STEM.

5) Jika 81-100% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi

berdasarkan komponen STEM.

Tlustrasi dalam penyampaian materi menarik

1) Jika 0-20% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
2) Jika 21-40% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
3) Jika 41-60% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
4) Jika 61-80% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
5) Jika 81-100% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.

Latihan soal yang disediakan mudah dipahami

1) Jika 0-20% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.

2) Jika 21-40% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
3) Jika 41-60% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
4) Jika 61-80% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.

5) Jika 81-100% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.

Soal latihan yang disediakan akurat

1) Jika 0-20% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
2) Jika 21-40% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
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3)
4)
5)

Jika 41-60% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 61-80% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 81-100% penyajian soal latihan dalam modul akurat.

Keseluruhan isi modul mudah dipahami dan
menyenangkan untuk belajar fisika

1
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 21-40% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 41-60% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 61-80% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 81-100% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.

Aspek Penyajian

10.

Penyajian pengantar dalam mengawali materi
pembelajaran

1)
2)
3)
4)

5)

Jika pengantar tidak dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.
Jika pengantar kurang menarik minat siswa dalam kegiatan

belajar.

Jika pengantar cukup dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

Jika pengantar dapat menarik minat siswa dalam kegiatan

belajar.
Jika pengantar sangat dapat menarik minat siswa dalam

kegiatan belajar.

11.

Penyajian materi secara logis

2)

3)

Jika 0-20% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 21-40% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 41-60% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
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4) Jika 61-80% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.

5) Jika 81-100% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.

12.

Penyajian konsep secara runtut dan sistematis

1) Jika 0-20% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

2) Jika 21-40% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

3) Jika 41-60% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

4) Jika 61-80% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

5) Jika 81-100% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

13.

Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

1) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 0-20% materi
menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi.

2) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 21-40%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

3) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 41-60%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

4) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 61-80%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

5) Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 81-100%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.
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14.

Penyajian ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar

1) Jika 0-20% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah

tepat.
2) Jika 21-40% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah

tepat.
3) Jika 41-60% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah

tepat.
4) Jika 61-80% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah

tepat.
5) Jika 81-100% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah

tepat.

15.

Penyajian rangkuman materi

1) Jika rangkuman materi tidak ringkas dan tidak jelas.

2) Jika rangkuman materi ringkas namun tidak jelas.

3) Jika rangkuman materi ringkas, jelas namun tidak sesuai
dengan materi.

4) Jika rangkuman materi ringkas, jelas dan sesuai dengan
materi.

5) Jika rangkuman materi ringkas, jelas dan sesuai dengan materi
sehingga dapat mempermudah siswa memahami setiap
kegiatan belajar.

16.

Penyajian glosarium

1) Jika 0-20% glosarium benar, sehingga dapat membantu siswa
dalam memahami istilah-istilah asing.

2) Jika 21-40% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

3) Jika 41-60% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

4) Jika 61-80% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

5) Jika 81-100% glosarium benar, schingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.
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17.

Penyajian daftar pustaka

1) Jika 0-20% ditulis dengan aturan yang benar dan buku sumber
sesuai dengan materi.

2) Jika 21-40% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

3) Jika 41-60% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

4) Jika 61-80% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

5) Jika 81-100% ditulis dengan aturan yang benar dan buku

sumber sesuai dengan materi.
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18.

Penyajian modul secara keseluruhan

1) Jika 0-20% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
2) Jika 21-40% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
3) Jika 41-60% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
4) Jika 61-80% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
5) Jika 81-100% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.

Aspek Bahasa dan Gambar

19.

Keterpahaman siswa terhadap pesan materi
yang disampaikan

1) Jika 0-20% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
2) Jika 21-40% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
3) Jika 41-60% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
4) Jika 61-80% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
5) Jika 81-100% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.

20.

Kebenaran penggunaan ejaan

1) Jika 0-20% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.

2) Jika 21-40% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.

3) Jika 41-60% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.
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4)

5)

Jika 61-80% kata atau kalimat menggunakan ¢jaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa

Indoncsia yang benar.
Jika 81-100% kata atau kalimat menggunakan ejaan

(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia yang benar.

Kebenaran menggunakan istilah-istilah

2)

3)

4)

5)

Jika penulisan istilah tidak benar, tidak sesuai dengan konsep,
tidak diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan penjelasan
yang rinci.

Jika penulisan istilah benar, namun tidak sesuai dengan
konsep, tidak diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan
penjelasan yang rinci.

Jika penulisan istilah benar, sesuai dengan konsep tetapi tidak
diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan penjelasan yang
rinci.

Jika penulisan istilah benar, sesuai dengan konsep, dan
disertai dengan penjelasan yang rinci tetapi tidak diberi tanda
khusus.

Jika penulisan istilah benar, semua konsep tidak menimbulkan
makna ganda, disertai dengan penjelasan yang rinci, dan
diberi tanda khusus.

22.

Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama
ilmizh atau bahasa asing

2)
3)

4)

Jika 0-20% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau

bahasa asing konsisten.

Jika 21-40% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.

Jika 41-60% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.

Jika 61-80% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.




5)

Jika 81-100% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.

23.

Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar
dengan kognitif siswa

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai dengan
kemampuan berpikir siswa.

Jika 21-40% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

Jika 41-60% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

Jika 61-80% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

Jika 81-100% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.

24.

Kejelasan media gambar

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 21-40% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 41-60% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 61-80% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
Jika 81-100% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
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25.

Kelengkapan keterangan gambar

)
2)
3)

4

Jika 0-20% gambar-gambar yang digunakan diberi penjelasan
atau keterangan lengkap.

Jika 2140% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 41-60% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Jika 61-80% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.




5)

Jika 81-100% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Aspek Kegrafikan

26.

Sampul atau cover

)

2)

3)

4)

5)

Jika 0-20% desain sampul atau cover menggunakan tulisan

dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan

isi/materi dalam modul.

Jika 21-40% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 41-60% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 61-80% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 81-100% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

21.

Kesesuaian ukuran modul

1)
2)
3)
4)
5)

Jika ukuran kertas tidak sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas kurang sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas cukup sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas sesuai dengan materi isi modul.

Jika ukuran kertas sangat sesuai dengan materi isi modul.

28.

Kesesuaian ukuran gambar

1)
2)

3)

Jika 0-20% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.
Jika 21-40% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.
Jika 41-60% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
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4)

5)

Jika 61-80% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.

Jika 81-100% ukuran gambar yang digunakan proporsional
bila dibandingkan dengan ukuran modul.

29.

Kesesuaian proporsi gambar dengan paparan

)]
2)
3)
4

5)

Jika 0-20% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan

bentuk aslinya.
Jika 21-40% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan

bentuk aslinya.
Jika 41-60% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan

bentuk aslinya.
Jika 61-80% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan

bentuk aslinya.
Jika 81-100% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan

bentuk aslinya.
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30.

Keterbacaan teks atau tulisan

1
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 21-40% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 41-60% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 61-80% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 81-100% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.




Komentar dan Saran Perbaikan:

Kesimpulan:
Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM ini dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi.

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan.
*) Lingkari salah satu nomor

Validator

Hae P poastrn,
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Validator Il
LEMBAR VALIDAST
MODUL FISIEA SAA MATERI USAHA DAN ENERGI BEEBASIS GUIDED INQUIRY DENGAN PENDEEATAN STEM
UNTUK AHLIMATERI DAN MEDIA
Mama Validator : Cicyn Faantom, M.Pd
Instansi : Umversitas Jamba
Petunjuk:

1. Mohon kesadiaan BapakThu untuk memslai Modul Fisika SMA Matern Usaha dan Energl Berbamis Guided Mmguiry dengan Pendekatan STEM vang
dikembangkan

2. BapakThu mohon untuk membenkan penilaian dengan cara memben tanda “+" pada kelom vang tersedia sesuan denpan kriteria.
Pedoman penskoran sebaga berikut-
1l  =sangatfidak setuyju = apabila senma kntena pemlalan tidak terpenuin

2 =tdak setum = gpabila tercakup | kntena penilaian
3  =cukup = apabila tercakup 2 knfena pemilaian
4  =setgu = gpabila tercakup 3 kntena penilaian
3  =sangat setum = zpabila tercakup 4 kntena penilaian

3. Mohon kesedizan BapakThn untuk membenkan komentar, saran, atau kntik pada tempat vang telah disedizkan pada lembar validasi ini.
4. Atas kesediaan BapakThu untuk mengisi lembar validas: mi, sava ucapkan terima kasih.



Indikator

Erteria Penilaian

Skor Penilaian

1[2]3]4]

=
=]

Aczpek Kelayakan Ia Al ater

Maten yvang disajkan dalam modul sesuai
dengan kompetens) dasar maten usaha dan
ens1zl

1)
3)
4)
3)

Jika 0-20% maten sesua dengan kompetensi dasar.
Tika 21-40%% maten sesuzi dengan kompetens: dasar.
Jika 41-60%% maten sesuan dengan kompetens: dasar.
Jikz 61-80%: maten sesua dengan kompetensi dazar.
Jikz B1-10:0% maten se=nai dengan kompeaten= dasar.

Maten yang disajikan modul sesual dengan
tuuan pembelajaran fisika maten usaha dan
Enargl

1)

3)

4)

Jika 0-20% maten sesual dengan tujuan pembelajaran fisika
mater1 uszha dan enerm.
Tika 21-40%% maten sesual dengan tujuan pembelajaran fisika
miaten wszha dan enerz.
Jikz 41-60%% maten zesual dengan tujuan pembelajaran fisika
materi uszha dan enerm.
Tika 61-80% muater sesual dengan tujuan pembelajaran fisika
materi uszha dan enerm.
Tikz 81-100% maten sesual dengan tuman pembelajaran fisika
mater wszha dan enerzn.

Eeakuratan fakta dan konsep

1)

-

3)

4)

Jika 0-20%% mater mengandung fakta dan konsep vang akurat.
Jika 2140% matenn mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 41-60% maten mengandung faktz dan komsep yang
akurat.
Jikz 61-80% maten mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 81-100% maten mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

Lamgkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesnal dengan sinfaks Guided Tnguiry

y

Tika 0-20% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesua dengan sintaks Guided Inguiry.
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Jika 21-40% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesua dengan sintaks Guided Tnguiry.

Jika 41-60% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesua dengan sintaks Guided Inguiry daszar.

Jika 61-30% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesua dengan sintaks Guided Tnguiry.

Jika 51-100% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesua dengan sintaks Guided Tnguiry.

LA

Cakupan (keluasan dan kedalaman) 1s1'maten
berdasarkan komponen STEM

2)
3)
4)

5

Jika 0-20% cakupan (keluasan dan kedalaman} 1si'maten
berdasarkan komponen STEM.
Jika 21-40% cakupan (keluasan dan kedalaman} isi‘matern
berdasarkan komponen STEM.
Tikz 41-80% cakupan (keluasan dan kedalaman} isi'matern
berdasarkan komponen STEM.
Jika 61-80% cakupan (keluasan dan kedalaman} isi'maten
berdasarkan komponen STEM.
Tika B1-100% cakupan (keluazan dan kedalaman) isi/maten
berdasarkan komponen STEM.

DNustrasi dalam penvampalan maten menznk

1)
3]
4)
3)

Tika 0-20% 1lustrasi dalam penyvampalan mater] menank.
Tika 21-40%% 1lustras dalam penvampalan maten menank.
Jika 41-60%% lustras dalam penyvampalan maten menank.
Jika 61-B0%% ilustrasi dalam penvampalan maten menank.
Tika 81-100% 1lustrasi dalam peryvampalan mater) menank.

Latthan soal vang dizediakan mmdzh dipahanm

1)
3)
4)
3)

Tika (-20% lanhan =0zl vang disediakan mmdah dipzhanm.
Tika 21-40%% latthan soal vang disediakan mudah dipahamm.
Jika 41-60% latthan soal vang dizediakan mudah dipaharm.
Jika 61-80% latthan soal vang disediakan mudah dipaharm.
Tika 81-100% lanhan zoal vang disediakan mudab dipzhamm.

Soal latthan vang disediakan akurat

1)

i

Tika 0-20% penyanan soal latthan dalam modul akurat.
Jika 21-40% penvajian soal lathan dalam modul akorat.
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3
4)
J)

Jika 41-60% penvanan soal lahhan dalam medul akurat.
Jika 61-80%% penrvanan soal lahhan dalam medul akurat.
Jika 8§1-10{0% penyajian soal lafthan dalam modul skurat.

Esszehwuhan 121 modul mudahb dipahan dan
menyenangkan unink belajar fisika

1)

-

3
4)
3)

Jika 0-20% 1231 modul mudab dipahan dan menvenangkan.

Jika 21-40%% 1m modul mmdah dipahanm dan menyenangkan
Jika 41-60% 1m modul mmdah dipahanm dan menyenangkan
Jika 61-80% 1: modul mmdah dipahanm dan menyenangkan

Jika 81-100% 1= modul mmdah dipaham dan menyvenangkan.

Aspek Penyajian

10.

Penvajian pengantar dalam mengawali maten
pembelzjaran

1)
2)
3)
)

3

Jika pengamtar tdak dapat menank minat siswa dalams
kagiatan belajar.

Jika pengantar kurang menank punat siswa dalam kegiatan
belajar.

Jika pengantar cukup dapat menank munat siswa dalam
kegiatan belajar.

Jika pengantar dapat menank punat siswa dalam kegiatan
belajar.

Jika pengantar sangat dapat menank munat siswa dalams
kegiatan belajar.

1L

Penvajian maten secarz lozis

1)

2)

3

Jika 0-20% matenn dizajikan dengan alor berpikr dedukiif
(uomm ke klusus) atau mduktif (kbhusus ke nmum) secara
konsisten.
Jika 21-40% maten disajkan dengan alur berpikar deduktf
(umum ke klwsus) atan mduktf (khusws ke wmuwm) secara
konsisten.
Jika 41-80% matenn dizajikan dengan alur berpikir deduktif
(ummm ke klmsus) atan mdukif (khusws ke wmum) secara
konsisten.
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4) Nka 61-30% maten disajikan dengan alur berpikr deduktf
(umum ke klmsus) atau induktf (kbusus ke umum) secara
konsisten.

5) Jika 81-100% maten disajikan dengan alur berpikir dedukfaf
(umum ke klmsus) atau induktf (kbusus ke umum) secara
konsisten.

Penyajlan konsep secara runtut dan sistematis

1} Jika 0-20%% konsep disajikan dan mmdzh ke sukar dan dan
vang sederhana ke komplek.

2} Jika 21-40%% konsep disajikan dan mudah ke sukar dan dan
vang sederhana ke komplak.

3) Jika 41-60% konsep disajikan dan mudah ke sukar dan dan
vang saderhana ke komplek.

43 Tika 61-80% konsep disajikan dan pmdah ke sukar dan dan
vang sederhana ke komplak.

531 Nka 81-100%: konsep dizajikan dan wmdzh ke sukar dan dan
vang sederhana ke komplak.

13.

Penyajlan maten dilengkapt dengan gambar

1} Jika penvajian maten tidak hanya naratif tetapi 0-20%6 maten
mengeunakan gambar yang dapat memperjelzs pesan mater:.

2} Jika penyajian matern tidak hamva narstif tetapi 21-40%%
materl mengpunakan gambar yang dapat memperjalas pesan
materl.

3) Jika penyanan matenn fidak hanva narstif tetapn 41-60%%
materl mengpunakan gambar yang dapat memperjalas pesan
materl.

4} Nka penyajlan maten tidzk hanyva narznf tetapn 61-80%
mater: menggunakan gambar yang dapat memperjalas pesan
materl.

3) Nka penyajian matenn fidak hanya navatf, tetzpn 51-100%
materl mengpunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.
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14.

Penvajian ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar

1)

3)

4)

Tika 0-20% penomoran, penamaan tzbel, dan gambar sudah
fepat.
Jika 21-40% penomsoran, penamaan tabel, dan zambar sudah
fepat.
Jika 41-60% penomyoran, penamaan tabel, dan gzambar sudah
tepat.
Jika 61-30% penomyoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.
Jika 81-100% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah

tepat.

15.

Penyajian rangkaman maten

1)

'I

3

4)

Tikz rangkuman maten tdak nngkas dan fudak jelas.

Tikz ranghuman maten nngkas namum tdak jelas.

Jikz rangkuman matenn mmpkas, jelas namun tdak sesua
dengan materi.

Jikz ranpkuman matern mngkas, jelas dan sesual dengan
materl.

Jika rangkuman maten nngkas, jelas dan sesua dengan maten
sehinpra dapat mempermmdsh siswa memzham  sefiap
kegziatan belajar,

16,

Pervajian glosamuom

Jika 0-20% glosarium benar, sehingga dapat membantu s1swa
dalam memzharm 1stilah-1stilah asing.

Jika 21-40% glosanum benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahamm 1stilab-1stilab asing.

Jika 41-80% glosamum benar, selingga dapat membantu
si=wa dalam memahamm 1stilah-sthilah asing.

Jikz 61-80% glosamum benar, sehingpa dapat membaniu
sizwa dalam memahami 1stilab-1stilah asing.

Jika E1-100%% glosariumy benar, sehingpa dapat membaniu
sizwa dalam memahami 1stilab-istilab asing.
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I7.

Penvajian daftar pustaka

1)

3)

4)

Jika 0-20% ditulis dengan aturan yvang benar dan buku sumber
sesual dengan maters.

Jika 2140% ditulis dengan atwran yang benar dan buku
sumber sesual dengan mater.

Jika 41-60% ditubs dengan aturan yang benzr dan buku
sumber sesual dengan mater].

Jika 61-80% ditubs dengan atwran yang benzr dan buku
sumber sesual dengan mater].

Jika 81-100%: ditulic denpan afuran vang benar dan buku
sumber sesual dengan mater].

18.

Penvajian modul secara kesalwuhan

1)
3)
4)
3)

Tika 0-20% tampilan modul menank wntuk belajar fisika.
Tika 21-40%% tampilan myodul menank untuk balajar fisika.
Jika 41-60% tampilan modul menank untuk belajar fisika.
Jika 61-80% tampilan modul menank untuk belajar fisika.
Jika 81-10{0% tampilan modul menank untuk belajar fisika

Aspek Bahasa dan Gambar

19

Eeterpahaman siswa terhadap pesan maten
yang disampaikan

1)
3)
4)
3)

Tika 0-20% teks atau kalimat dapat dipaham dengan batk.
Jika 21-40% teks atau kalimat dapat dipshamu dengan baik.
Jika 41-60% teks atau kalimat dapat dipshamu dengan baik.
Tika 61-80% teks atau kalimat dapat dipaham dengan baik.
Tika 81-10:0% feks atan kalimat dapat dipahamm dengan baik.

Esbenaran pengrumaan ejaan

1)

3)

Jika 0-20%% kata atau kahmat mengpunakan ejaan (penubizan
hwuf dan tanda baca) sesuan dengan kadah permhisan bahasa
Indonesia vang benar.

Tika 21-40%% katz atan kalimat mengrunakan ajaan (penubizan
hwuf dan tanda baca) sesuzi dengan kadah permhizan bahasa
Indonesia vang benar.

Tika 41-60% katz atan kalimat menprunakan ajaan (penubizan
huwuf dan tanda baca) sesual dengan kaidah pemalisan bahasa

Indonesia vang benar.
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4) Iika 61-80% katz atau kalimat mengrunzkan ejaan (peouhzan
hwuf dan tanda baca) sesual dengan kardah penubisan bahasa
Indonesia vang benar.

5) Iika B1-100% kata atau kalmat mengpumakan ejaan
ipeoulizan lomuf dan tanda baca) sesual dengan kaidah
pemilisan bahaza Indonesia yang benar.

21.

Eebenaran menggunakan istilah-1stlah

1} Ika penulizan 1stilak tidak benar, idak sesuai dengan konsep,
fidak diben tanda klmsus, dan tidsk disertai dengan penjelasan
Yang rnci.

2} Ika penulizan istilah benar, nammn fidak sesuai dengan
konsep, tidak diben tanda kbusus, dan fidak disertar dengan
pemjelasan vang rnel.

3} Iika penulizan 1shlah benar, sesuzn dengan konsep tetape hdak
diber1 tanda kbusus, dan fidak disertal dengan penjelasan yang
nnel

4) Ika peoubizan 1solab benmar, sesual dengan konmsep., dan
dizertal dengan penjelasan yang nnel tetaps fidak diben tanda
kbusus.

3) Iika penulisan istilah benar, semma konsep fidak menmmbulkan
makna ganda, disertal dengan penjelasan vang rincr, dam
dibert tanda khusus.

.

Eonsistensi penggunaan istilzh, simbol, nama
Umuzh atau bahasa asing

1} Nka 0-20% pemlizan 1stlak, simbel, dan nama 1bmah atau
bahasa asing konsisten

2} Ika 21-40% penubsan i=tilzh, simbol, dan nama 1hmiah atau
bahasa asing konsisten.

3) Ika 41-60% penubsan i1=tlzh, simbol, dan nama 1bmiah atau
bahasa asing konsisten

4} Iika 61-30% penubsan istilzh, simbol, dan nama ihmah atau
bahasa asing konsisten
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3) hka 81-100% penulizan 1sthilah, sombol, dan nama 1loazh atau
bahasa asing konsisten.

3.

Eesesualan pengrunaan bahasa atau gambar

dengan kogmnf siswa

1} Jika 0-20% bahasa atau gambar vang digunakan sesual dengan
kemampuan berpikir siswa.

2} hka 2140% bzhasa atau gambar yvang digunakan sesua
dengan kemampuan berpakir siswa.

3) hka 41-60% bzhasa atau gambar yang digunmakan sesuz:
dengan kemampuan berpakir siswa.

4) hka 61-80% bzhasa atau gambar yangz digunakan sesuzm
dengan kemampuan berpakir siswa.

3) hka 81-100%% bahasa atau gambar vang dipunakan sesuan
dengan kemampuan berpakir siswa.

M

Eejelazan media gambar

1} Jika (-20% gambar vang dipunakan dapat berperan sebagan
media unfuk memvamakan pesan secara benar.

2} hka 21-40% gambar vang digunakan dapat berperan sebaga
media unfuk menvamakan pesan secara benar,

31 Nka 41-60% gambar vang digunakan dapat berperan sebaga
media unfuk memvamakan pesan secara benar,

41 Jka 61-80% gambar yvang digunakan dapat berperan sebaga
media unfuk memvamakan pesan secara benar,

51 Nka 81-100% gambar vang diunzkan dapat berperan sebaga
media unfuk memvamakan pesan secara benar,

5.

Eelengkapan keterangzan gambar

1} Jika 0-20%% gambar-gambar yvang dizunzkan diben penjelasan
atau keterangan lengkap.

2 hka 21-20% gambar-gambar vang digunakan diben
penjelasan atau keteranzan lengkap.

3} hka 41-80% gambar-gambar yang digunakan diben
pemjelasan atau keterangan lengkap.

4) hka 61-80% gambar-gambar vyang dgunakan diben
pemjelasan atau keterangan lengkap.
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)

Jika S$51-100%: gambar-gambar wyang digunakan diben
pemelasan atan keterangan lenzkap.

Azpek Kegrafilan

Sampul atau cover

1)

3)

4

Jika 0-20% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar vang jelas, sertz tlustrasi sampul menggambarkan
1s1'maten dalam medul.
Jika 21-40% desain sampul atau cover menggunakan tulizan
dan gambar vang jelas, serta tlustamn sampul menggambarkan
1si'maten dalam meodul.
Jika 41-50% desain zampul atau cover menggunakan fulizan
dan gambar vang jelas, sertz tlustrasi sampul menggambarkan
1si'maten dalam meodul.
Jika 61-80% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar vang jelas, serta tlustas sampul menggambarkan
151'maten dalam modul.
Jika 81-100% desain sampul atau cover menggunakan tulizan
dan gambar vang jelas, serfz ilustrasi sampul menggambarkan
1si'maten dalam meodul.

Eesesuatan ukuran myodul

1)
3
4)
5)

Jika ukuran kertas tidak sesua1 dengan mater: 11 modul
Jika ukuran kertas kurang sesual dengan materi 151 modul.
Jika ukuran kertas cukup sesual denpan matern 151 modul.
Jika ukuran kertas sesual dengan mater 151 modul.

Jika ukuran kertas sangat sesua dengan maten 151 modul.

Eesesualan ukursn gambar

1)

3

Jika 0-20% ukuran gambar vang digunakan proporsional bala
dibandingkan dengan ukuran modul
Jika 21-40% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul
Jika 41-50% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul
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4} Jika 61-80% ukuran gambar yang dipunakan proporsional bala
dibandingkan dengan ukuran modul

51 Ika 21-100% ukuran gambar vang digunakan proporsional
bila dibandingkan dengan ukuran meodul.

Eezesuaian proporsi gambar dengan paparan

1} Nika 0-20% bepmuk gambar yvang digunakan sesual dengan
bentuk ashinya.

2} Jika 21-40% bentuk zambar vang digunzkan sesual dengan
bentuk ashinya.

31 Ika 41-60% bentuk gambar vang digunzkan sesual dengan
bentuk aslinya.

41 Nka 61-830% bentuk gambar vang digunzkan sesual dengan
bentuk ashinya.

31 Ika £1-100% bentuk zambar yang digunakan sesual dengan
bentuk ashinya.

30

Eeterbacaan teks atau tulisan

1} Ika 0-20% warmna gambar vanz digunakan zesual dengan
pesan atan maten vang man disampatkan.

2y Nka 21-40%% wama gambar vang digunzkan sesuzi dengam
pesan atan maten vang man disampatkan.

31 Nka 41-60% warmna gambar vang digunzkan sesuzi dengan
pesan atan materl vang mein disampaikan.

4} Jika 61-B0% wama gambar vang digunzkan sesuzr dengan
pesan atau materl yang mein disampatkan.

3} Jika 81-100% warma gambar vang digunzkan sesua dengan
pesan atan maten vang man disampatkan.
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Komentar dan Saran Perbaikan:

Kezimpulan:
Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Jnguiry dengan Pendekatan STEM ini dinyatakan-
1. Layzk untuk digunakan tanpa revisi.
@ Layzk wntuk dizumakan dengzn revisi sesuai sarzn.
3. Tidak layak dizunakan.
*) Lingkan salzh satn nomor

Tamba, 34 hdei 2021

Walidator
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Validasi Il

- Validator |

LEMBAR VALIDASI
MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK AHLI MATERI DAN MEDIA

Nama Validator Haerul fathoni, $.0., M.PFig

Instansi . Universtas Jambi

Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM yang
dikembangkan.

2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda “” pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria.

Pedoman penskoran sebagai berikut:

1 =sangattidak setuju = apabila semua kriteria penilaian tidak terpenuhi
2 =tidak setuju = apabila tercakup 1 kriteria penilaian
3  =cukup = apabila tercakup 2 kriteria penilaian
4 =setuju = apabila tercakup 3 kriteria penilaian
5 = sangat setuju = apabila tercakup 4 kriteria penilaian

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan komentar, saran, atau kritik pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.



Indikator

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

1 | 2]3]aTJs

Aspek Kelayakan Isi/Materi

| Maten yang disajikan dalam modul scsuai
i dengan kompetensi dasar materi usaha dan
cnergi

1
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 21-40% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 41-60% materi scsuai dengan kompetensi dasar.
Jika 61-80% materi sesuai dengan kompetensi dasar.
Jika 81-100% materi sesuai dengan kompetensi dasar.

r

Materi yang disajikan modul sesuai dengan
tujuan pembelajaran fisika materi usaha dan

cnergn

D
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 21-40% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 41-60% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 61-80% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.
Jika 81-100% materi sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika
materi usaha dan energi.

l Kezkuratan fakta dan konsep

1
2)

3)

4)

5)

Jika 0-20% materi mengandung fakta dan konsep yang akurat.
Jika 21-40% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 41-60% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 61-80% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.
Jika 81-100% materi mengandung fakta dan konsep yang
akurat.

Langkzh-langkah pembelajaran dalam modul
sesual dengan sintaks Guided Inquiry

Jika 0-20% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.
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2)
3)
4)

5)

Jika 21-40% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Jika 41-60% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry dasar.

Jika 61-80% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Jika 81-100% langkah-langkah pembelajaran dalam modul
sesuai dengan sintaks Guided Inquiry.

Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM

1)
2)
3)
4)

)

Jika 0-20% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 21-40% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 41-60% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 61-80% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.
Jika 81-100% cakupan (keluasan dan kedalaman) isi/materi
berdasarkan komponen STEM.

Ilustrasi dalam penyampaian materi menarik

1
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% 1lustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 21-40% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 41-60% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 61-80% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.
Jika 81-100% ilustrasi dalam penyampaian materi menarik.

Latihan soal yang disediakan mudah dipahami

1

-~

3)
4)
5)

Jika 0-20% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 21-40% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 41-60% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 61-80% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.
Jika 81-100% latihan soal yang disediakan mudah dipahami.

Soal latihan yang disediakan akurat

1)

2)

Jika 0-20% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 21-40% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
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3)
4)
5)

Jika 41-60% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 61-80% penyajian soal latihan dalam modul akurat.
Jika 81-100% penyajian soal latihan dalam modul akurat.

Keseluruhan isi modul mudah dipahami dan
menyenangkan untuk belajar fisika

)
2)
3)
4)
5)

Jika 0-20% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 21-40% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 41-60% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 61-80% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.
Jika 81-100% isi modul mudah dipahami dan menyenangkan.

Aspek Penyajian

10.

Penyajian pengantar dalam mengawali materi
pembelajaran

1)
2)
3)
4)

5)

Jika pengantar tidak dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

Jika pengantar kurang menarik minat siswa dalam kegiatan
belajar.

Jika pengantar cukup dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

Jika pengantar dapat menarik minat siswa dalam kegiatan
belajar.

Jika pengantar sangat dapat menarik minat siswa dalam
kegiatan belajar.

11.

Penyajian materi secara logis

1)

2)

3)

Jika 0-20% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 21-40% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 41-60% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
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4)

3)

Jika 61-80% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.
Jika 81-100% materi disajikan dengan alur berpikir deduktif
(umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum) secara
konsisten.

12,

Penyajian konsep secara runtut dan sistematis

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.
Jika 21-40% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.
Jika 41-60% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.
Jika 61-80% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.
Jika 81-100% konsep disajikan dari mudah ke sukar dan dari
yang sederhana ke komplek.

13.

Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

1

2)

3)

4)

5)

Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 0-20% materi
menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan materi.

Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 21-40%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 41-60%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 61-80%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.

Jika penyajian materi tidak hanya naratif, tetapi 81-100%
materi menggunakan gambar yang dapat memperjelas pesan
materi.
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14.

Penyajian ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar

)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.
Jika 21-40% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.
Jika 41-60% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.
Jika 61-80% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.
Jika 81-100% penomoran, penamaan tabel, dan gambar sudah
tepat.

15.

Penyajian rangkuman materi

1)
2)
3)
4)

5)

Jika rangkuman materi tidak ringkas dan tidak jelas.

Jika rangkuman maten ringkas namun tidak jelas.

Jika rangkuman materi ringkas, jelas namun tidak sesuai
dengan materi.

Jika rangkuman materi ringkas, jelas dan sesuai dengan
materi.

Jika rangkuman materi ringkas, jelas dan sesuai dengan materi
sehingga dapat mempermudah siswa memahami setiap
kegiatan belajar.

16.

Penyajian glosarium

1

3)

4)

5)

Jika 0-20% glosarium benar, sehingga dapat membantu siswa
dalam memahami istilah-istilah asing.

Jika 21-40% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

Jika 41-60% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

Jika 61-80% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.

Jika 81-100% glosarium benar, sehingga dapat membantu
siswa dalam memahami istilah-istilah asing.
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17.

Penyajian daftar pustaka

1) Jika 0-20% ditulis dengan aturan yang benar dan buku sumber
sesuai dengan materi.

2) Jika 21-40% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

3) Jika 41-60% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

4) Jika 61-80% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

5) Jika 81-100% ditulis dengan aturan yang benar dan buku
sumber sesuai dengan materi.

18.

Penyajian modul secara keseluruhan

1) Jika 0-20% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
2) Jika 21-40% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
3) Jika 41-60% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
4) Jika 61-80% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.
5) Jika 81-100% tampilan modul menarik untuk belajar fisika.

Aspek Bahasa dan Gambar

19.

Keterpahaman siswa terhadap pesan materi
yang disampaikan

1) Jika 0-20% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
2) Jika 21-40% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
3) Jika 41-60% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
4) Jika 61-80% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.
5) Jika 81-100% teks atau kalimat dapat dipahami dengan baik.

20.

Kebenaran penggunaan ejaan

1) Jika 0-20% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.

2) Jika 21-40% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.

3) Jika 41-60% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.




4)

5)

Jika 61-80% kata atau kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang benar.

Jika 81-100% kata atau kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia yang benar.

21.

Kebenaran menggunakan istilah-istilah

1)

2)

3)

4)

5)

Jika penulisan istilah tidak benar, tidak sesuai dengan konsep,
tidak diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan penjelasan
yang rinci.

Jika penulisan istilah benar, namun tidak sesuai dengan
konsep, tidak diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan
penjelasan yang rinci.

Jika penulisan istilah benar, sesuai dengan konsep tetapi tidak
diberi tanda khusus, dan tidak disertai dengan penjelasan yang
rinci.

Jika penulisan istilah benar, sesuai dengan konsep, dan
disertai dengan penjelasan yang rinci tetapi tidak diberi tanda
khusus.

Jika penulisan istilah benar, semua konsep tidak menimbulkan
makna ganda, disertai dengan penjelasan yang rinci, dan
diberi tanda khusus.

22,

Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama
ilmiah atau bahasa asing

1)

3)

4)

Jika 0-20% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.
Jika 21-40% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.
Jika 41-60% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau

bahasa asing konsisten.
Jika 61-80% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau

bahasa asing konsisten.
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5) Jika 81-100% penulisan istilah, simbol, dan nama ilmiah atau
bahasa asing konsisten.
23. | Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar 1) Jika 0-20% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai dengan
dengan kognitif siswa kemampuan berpikir siswa.
2) Jika 21-40% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.
3) Jika 41-60% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.
4) Jika 61-80% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.
5) Jika 81-100% bahasa atau gambar yang digunakan sesuai
dengan kemampuan berpikir siswa.
24. | Kejelasan media gambar 1) Jika 0-20% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
2) Jika 21-40% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
3) Jika 41-60% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
4) Jika 61-80% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
5) Jika 81-100% gambar yang digunakan dapat berperan sebagai
media untuk menyamakan pesan secara benar.
25. | Kelengkapan keterangan gambar 1) Jika 0-20% gambar-gambar yang digunakan diberi penjelasan
atau keterangan lengkap.
2) Jika 21-40% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.
3) Jika 41-60% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.
4) Jika 61-80% gambar-gambar yang digunakan diberi

penjelasan atau keterangan lengkap.
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26.

Sampul atau cover

5)

Jxka' 81-100% gambar-gambar yang digunakan diberi
penjelasan atau keterangan lengkap.

Aspek Kegrafikan

1)

2)

3)

4

5)

Jika 0-20% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 21-40% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 41-60% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 61-80% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan
isi/materi dalam modul.

Jika 81-100% desain sampul atau cover menggunakan tulisan
dan gambar yang jelas, serta ilustrasi sampul menggambarkan

isi/materi dalam modul.
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27.

Kesesuaian ukuran modul

1)
2)
3)
4)
5)

Jika ukuran kertas tidak sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas kurang sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas cukup sesuai dengan materi isi modul.
Jika ukuran kertas sesuai dengan materi isi modul.

Jika ukuran kertas sangat sesuai dengan materi isi modul.

Jika 0-20% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila

28.

Kesesuaian ukuran gambar

1)
2)

3)

dibandingkan dengan ukuran modul.
Jika 21-40% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.
Jika 41-60% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila

dibandingkan dengan ukuran modul.




4)

5)

Jika 61-80% ukuran gambar yang digunakan proporsional bila
dibandingkan dengan ukuran modul.

Jika 81-100% ukuran gambar yang digunakan proporsional
bila dibandingkan dengan ukuran modul.

Kesesuaian proporsi gambar dengan paparan

)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.
Jika 21-40% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.
Jika 41-60% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.
Jika 61-80% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.
Jika 81-100% bentuk gambar yang digunakan sesuai dengan
bentuk aslinya.

Keterbacaan teks atau tulisan

1)
2)
3)
4)

5)

Jika 0-20% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 21-40% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 41-60% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 61-80% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
Jika 81-100% warna gambar yang digunakan sesuai dengan
pesan atau materi yang ingin disampaikan.
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Komentar dan Saran Perbaikan:

.............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................................................

Kesimpulan:

Modul Fisika SMA Materi Usaha dan Energi Berbasis Guided Inquiry dengan Pendekatan STEM ini dinyatakan:
@ayak untuk digunakan tanpa revisi.

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu nomor

Validator




Lampiran 11. Hasil Angket Respon Guru Fisika SMA

Guru l

ANGKET RESPON
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MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY

DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK GURU

Nama Guru: __DESWALM AN, §Pd
Sekolah : _ SMAAM |0 KsTA JAMY

Petunjuk:

1. Berilah penilaian terhadap modul dengan cara memberi tanda “\” pada salah satu kolom

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan yang diberikan.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

2. Terima kasih saya ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket ini.

No Pernyataan SS P;ndap:ts STS
1. | Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan
jelas. v
2. | Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran ‘/
yang harus dicapai.
3. | Penyajian isi dalam setiap bagian modul "
dinyatakan secara jelas.
4. | Materi dalam modul disajikan secara urut dan .
terstruktur. l/
5. | Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat ‘/
dipahami.
6. | Dengan membaca uraian materi siswa dapat
memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat [/
mencapai tujuan pembelajaran.
7. | Penyajian materi dalam modul dapat membuat (/
siswa aktif dalam proses pembelajaran.
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8. | Contoh soal yang tersedia dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
materi dalam modul.

9. | Latihan soal yang tersedia dalam modul dapat
membuat siswa semakin memahami materi.

10. | Setelah menggunakan modul ini siswa dapat
merasakan manfaat materi yang diajarkan dalam l/
kehidupan sehari-hari.

11. | Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai
dengan kegiatan modul.

12. | Modul ini dapat membuat siswa tertarik untuk

mempelajari fisika. v
13. | Penyusunan /ayout sesuai antara cover dan isi

\R

Sy

modul.

14. | Desain modul secara keseluruhan menarik.

15. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah
dipahami.

16. | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

17. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam
modul jelas dan mudah dibaca.

18. | Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan \/
sesuai dengan materi yang disampaikan.

Sl RS R

19. | Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah \/
diamati.
20. | Kontras wama yang digunakan pada modul baik \/
gambar maupun tulisan sesuai dan menarik.

Komentar dan Saran terhadap Modul:
..... levawMLWfWW;

...................................................................................................
.................................................................................................

Guru Fisika

Qeswalm s, S04
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MODUL FISIKA SMA MATERI USAHA DAN ENERGI BERBASIS GUIDED INQUIRY

DENGAN PENDEKATAN STEM

UNTUK GURU

Nama Guru: E‘m\ o V-
Sekolah sHa ¢ O o

Petunjuk:

1. Berilah penilaian terhadap modul dengan cara memberi tanda “\” pada salah satu kolom

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu untuk setiap pernyataan yang diberikan.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

2. Terima kasih saya ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket ini.

Pendapat
No Pernyataan SS S TS STS
1. | Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan [
jelas.
2. | Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran [ v~
yang harus dicapai.
3. | Penyajian isi dalam setiap bagian modul v
dinyatakan secara jelas.
4. | Materi dalam modul disajikan secara urut dan
terstruktur. v’
5. | Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat W
dipahami.
6. | Dengan membaca uraian materi siswa dapat
memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat \/
mencapai tujuan pembelajaran.
7. | Penyajian materi dalam modul dapat membuat v
siswa aktif dalam proses pembelajaran.
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8. | Contoh soal yang tersedia dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan L
materi dalam modul.

9. | Latihan soal yang tersedia dalam modul dapat
membuat siswa semakin memahami materi. v

10. | Setelah menggunakan modul ini siswa dapat
merasakan manfaat materi yang diajarkan dalam v’
kehidupan sehari-hari.

11. | Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai v
dengan kegiatan modul.

12. | Modul ini dapat membuat siswa tertarik untuk \/
mempelajari fisika.

13. | Penyusunan /agyout sesuai antara cover dan isi
modul. £

14. | Desain modul secara keseluruhan menarik. v

15. | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah S
dipahami.

16. | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan v
benar.

17. | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam v
modul jelas dan mudah dibaca.

18. | Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan w
sesuai dengan materi yang disampaikan.

19. | Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah
diamati.

20. | Kontras warna yang digunakan pada modul baik Y
gambar maupun tulisan sesuai dan menarik.

Komentar dan Saran terhadap Modul:

...............................................................................................................

..............................................................................................

..............................................................................................

...............................
................................................................................

Guru Fisika

b




Lampiran 12. Hasil Angket Respon Siswa

MNama Siswa

33 jawaban

Emia Putri Oktarina
Khalisya Vania Maharani
Nadira hayyatun nufus
Intan Rizma Amalia

Mita Efrilia

Sherlyta febrianti saharani
Ghandi Nur Ramadhana
farhan ibrahim

M. Syahrir Rafig

1. Petunjuk penggunaan modul disampaikan dengan jelas.

33 jawaban

20

0{0%)

178

17 (51,5%)

13 (39,4%)

2. Materi yang dimuat dalam modul sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan

Pembelajaran yang harus dicapai.

33 jawaban

20

0 (0%)

19 (57,6%)

13 (39,4%)
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3. Penyajian isi dalam setiap bagian modul dinyatakan secara jelas.

33 jawaban

20

0 (0%)
0 |
1 2 3 4

4. Materi dalam modul disajikan secara urut dan terstruktur.

33 jawaban

20

0 (Elll%]

1 2 3 4

5. Penjelasan materi pada setiap uraian materi dapat dipahami.

33 jawaban
20
15

10

2 (6,1%)
1 2 3 4

1] (Elll%]

6. Dengan memiraca uraian materi saya dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

33 jawaban
20
15 (54,5%)

15

10

0 (0%)
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7. Penyajian materi dalam modul dapat membuat saya aktif dalam proses pembelajaran.

33 jawaban
20
15

10

6 (18,2%)

0 (0%)
0 |
1 2 3 4

8. Dengan mempelajari contoh soal saya mudah menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi dalam modul.

33 jawaban
30
20
10
0 (0%) 13%)
0 l
1 2 3 4

9. Dengan mengerjakan latihan soal saya semakin memahami materi.

33 jawaban

20

15

10

0 (0%)

10. Setelah menggunakan modul ini saya dapat merasakan manfaat materi yang diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari.

33 jawaban

20

17 (51,5%)

0 (Elll%] 4(12,1%)
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1. Informasi atau permasalahan yang disajikan sesuai dengan kegiatan modul.

33 jawaban

20

20 (60,6%)

15
10
0 (0%)

0 |
1 2 3 4

12. Modul ini membuat saya tertarik untuk mempelajari fisika.

33 jawaban

20

19 (57,6%)

4(12,1%)

1 2 3 4

13. Penyusunan layout sesuai antara cover dan isi modul.

33 jawaban
20
15

10

3(9,1%)

14. Desain modul secara keseluruhan menarik.
33 jawaban
20

17 (51,5%)

15

10

R
0 (clr%J
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15. Bahasa yang digunakan dalarm maodul mudah dipahami.

33 jawaban

15

-~ 4 (12,1%)

16. Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

33 jawaban

20

15

14 (42,4%)

10

0 (clr%J

1 2 3 4

17. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam modul jelas dan mudah dibaca.

33 jawaban

20

17 (51,5%)

0 (0%) 1(3%)

18. Gambar yang disajikan dalam modul menarik dan sesuai dengan materi yang
disampaikan.

33 jawaban

20

15

10

0 (@%) 2(6,1%)
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19. Letak gambar dalam modul sesuai dan mudah diamati.

33 jawaban

20

18 (54,5%)

0(0%)

20. Kontras warna yang digunakan pada modul baik gambar maupun tulisan sesuai dan
menarik.

33 jawaban

20

18 (54,5%)

15

10

1] (Eli%]

2 (6,1%)




Lampiran 13. Perhitungan Hasil VValidasi Ahli
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Persentase = _SKrlol_ x 100 % Persentase = = x 100 %
Validasi |
Hasil Validasi Skor Skor .
Pernyataan : : - Persentase Kategori
Validator 1 | Validator 2 | Total Maksimal
1 5 4 9 10 90.00% Sangat Baik
2 5 4 9 10 90.00% Sangat Baik
3 5 3 8 10 80.00% Baik
4 4 4 8 10 80.00% Baik
5 3 3 6 10 60.00% Cukup Baik
6 3 3 6 10 60.00% Cukup Baik
7 4 4 8 10 80.00% Baik
8 4 3 7 10 70.00% Baik
9 4 4 8 10 80.00% Baik
10 3 3 6 10 60.00% Cukup Baik
11 4 4 8 10 80.00% Baik
12 3 3 6 10 60.00% Cukup Baik
13 3 4 7 10 70.00% Baik
14 4 4 8 10 80.00% Baik
15 4 4 8 10 80.00% Baik
16 4 4 8 10 80.00% Baik
17 4 4 8 10 80.00% Baik
18 4 4 8 10 80.00% Baik
19 4 3 7 10 70.00% Baik
20 4 4 8 10 80.00% Baik
21 4 4 8 10 80.00% Baik
22 4 4 8 10 80.00% Baik
23 4 4 8 10 80.00% Baik
24 2 4 6 10 60.00% Cukup Baik
25 4 4 8 10 80.00% Baik
26 2 4 6 10 60.00% Cukup Baik
27 4 4 8 10 80.00% Baik
28 4 4 8 10 80.00% Baik
29 4 4 8 10 80.00% Baik
30 4 4 8 10 80.00% Baik
Persentase Rata-Rata Validasi Ahli 75.67% Baik
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Validasi Il
Persentase = _SKrlol_ x 100 % Persentase = =x 100 %
Pernyataan Hasil Validas| Sl Sk(_)r Persentase Kategori
Validator 1 Total Maksimal
1 5 5 5 100.00% Sangat Baik
2 5 5 5 100.00% Sangat Baik
3 5 5 5 100.00% Sangat Baik
4 5 5 5 100.00% Sangat Baik
5 4 4 5 80.00% Baik
6 4 4 5 80.00% Baik
7 5 5 5 100.00% Sangat Baik
8 5 5 5 100.00% Sangat Baik
9 5 5 5 100.00% Sangat Baik
10 5 5 5 100.00% Sangat Baik
11 5 5 5 100.00% Sangat Baik
12 5 5 5 100.00% Sangat Baik
13 5 5 5 100.00% Sangat Baik
14 5 5 5 100.00% Sangat Baik
15 5 5 5 100.00% Sangat Baik
16 5 5 5 100.00% Sangat Baik
17 5 5 5 100.00% Sangat Baik
18 5 5 5 100.00% Sangat Baik
19 5 5 5 100.00% Sangat Baik
20 5 5 5 100.00% Sangat Baik
21 5 5 5 100.00% Sangat Baik
22 5 5 5 100.00% Sangat Baik
23 5 5 5 100.00% Sangat Baik
24 4 4 5 80.00% Baik
25 5 5 5 100.00% Sangat Baik
26 4 4 5 80.00% Baik
27 5 5 5 100.00% Sangat Baik
28 5 5 5 100.00% Sangat Baik
29 5 5 5 100.00% Sangat Baik
30 5 5 5 100.00% Sangat Baik
Persentase Rata-Rata Validasi Ahli 97.33% Sangat Baik
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Lampiran 14. Perhitungan Hasil Angket Respon Guru Fisika SMA

Persentase = _SKrlol_ x 100 % Persentase = =x 100 %
Pernyataan e 1SkorGuru 5 .Is.lggl M;kléci)rrnal Persentase Kategori
1 3 4 7 8 87.50% Sangat Baik
2 4 4 8 8 100.00% Sangat Baik
3 3 3 6 8 75.00% Baik
4 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
5 4 4 8 8 100.00% Sangat Baik
6 4 4 8 8 100.00% Sangat Baik
7 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
8 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
9 4 4 8 8 100.00% Sangat Baik
10 3 3 6 8 75.00% Baik
11 4 4 8 8 100.00% Sangat Baik
12 3 3 6 8 75.00% Baik
13 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
14 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
15 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
16 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
17 4 3 7 8 87.50% Sangat Baik
18 3 3 6 8 75.00% Baik
19 4 4 8 8 100.00% Sangat Baik
20 3 3 6 8 75.00% Baik
Persentase Rata-Rata Angket Respon Guru 88.13% Sangat Baik




Lampiran 15. Perhitungan Hasil Angket Respon Siswa
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Persentase = —Skertotal .- 10() 04 Persentase = = x 100 %
skor maksimal 132
N Skor dari Responden Total | Skor % _
O | E[K[N[I[M[S[G[F[M[G[L[S[M[M|L|[N[F|O[H[A[S[F[S|D[N[AJA[D[M[B[S[J][A] skor | Maks Kategori
PIV|H|[R|E|F|N|I|S|P|S|RIA|R|R|IRIH|L|I|R|T|T|P|O|A|R|A|A|H|R|MI|R]|S
10444 41314 2 2143 |4alala|3|3]3|3|4a|3]3 414(3]3]3]2 113 | 132 | 85.61% Sg’;?lft
2 3 |a|ala|a|a|3|ala|3]a]|3|3|3|4|3|3|4|3|2|3|4|3[3|3|3|3|4|3|3[3]3|4]| 111 | 132 |8409% Sgg?ft
3(4a|3|4alalalala|3|alalal3|3|3|3|a|alal|3|2|a|3|3|a|3|3|3[3|3[3]|4a]|2]|3]| 112 132 |8485% Ségﬁft
40 alalalalalals|3|a|3]|4a]3|3|3[3|3|alal|3|2|3|3|3[3|3|3|4]a|3|3]|4a]|3]|3]| 111 132 |84.09% Ségﬁft
5| 4|4|a|a|a|a|3a|a|a|a|3|3|3|3|3|3|4|2|2|3]4|3]3[3[3]3|3|3[3|3]|3|3]| 100 132 |8258% Sgg?ft
6 |4|4|a|a|ala|3|ala|3a|3|3|3|3|3|ala|3|3|3|2]3|3|3|4|4a|3|3|3[3]|2]|3]| 110 | 132 |83.33% Sgg?ft
7 lal3lalalalalalalalalalal2]3]2]3]3lala|2]3]ala|3|a3]alala|a|2]lal2]a] 104] 132 |7879%]| Baik
8 |a|a|alalala|3|3|4a|3|al3|3|3|3|3|3|a|3|3|3|3|3|3|3|4[3|3|3|4|3]|2|3]| 100 | 132 |8258% Sgg?lft
9|a|a|alalalalala|al2]al3|3|a|3|3|3|a|3|3|4a|a|3|3|3|a|a|3|3|3|3|2]|3]| 112 | 132 |8485% Sgg?lft
10/4(3|4|4a|a|a|3[3|4a]2|3|3|3|3|4a|3|a|a|3|2|2]4[3|3|3|4a|3|4|3|3|3]|2]|3]| 107 | 132 |81.06% Sgg?lft
11|4|4a|ala|a|a|3[3|4|3|a|3|3|3|3[3[3|4|3[3|3[3[3|3|3|4|4a|3|3|3|4]2]|3]| 110 132 |83.33% Sgg?lft
12| al3|alalalala|alalzl2]a]2]3|3|3|3]ala|a]1]ala|3][3|3]3]3]|3]3]a]2]3]102] 132 |7727%]| Baik
13| 4alalalalalalalalalalalalalalz2]|a|3]ala|1]2]3]3|3][3]alalz]|3]3]3]2]3]105] 132 |7955%]| Baik
14| al3lalalalalalalalalalalala|3|a|3]al2l2]2lalal3|[3]alalala]2]3]2]3]105] 132 |7955%]| Baik
154 alalalalalalalalalalal2|a|3|3|alala|1]a]ala|3][3|al3]a]3]3]3]2]2] 106 132 [8030%]| Baik
16|4|4|ala|a|3|3|a|a|ala|3|4a|3|a|3|a|a|3|3|4a]4a|3|3|3|a|a|3|3|3|4]2]|3]| 116 | 132 |87.88% Sgg?lft
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17 4133 |3|4|4|3[3[3|3]3 113 | 132 | 85.61% S;';?Ift
18 34333433443 112 | 132 | 84.85% S;';?Ift
19 3333|443 ]2[4|3]3 110 | 132 | 83.33% S;';?Ift
20 3|3 |4(3|4al4al2]a|3|4a]3 115 | 132 | 87.12% Sg';?lft

Persentase Rata-Rata Angket Respon Siswa 83.03% Sgr;?lft
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